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Abstract. The problem of stunting among toddlers in Indonesia is still the focus of the public health agenda.
Evaluation of stunting prevention programs is needed to identify program barriers and ensure their effectiveness
in overcoming the problem of stunting in toddlers. To evaluate stunting prevention programs for toddlers in
Indonesia and to provide recommendations and solutions in overcoming the problem of stunting in toddlers
through a comprehensive approach involving various aspects of health and nutrition. The research method is a
Systematic Literature Review, with data sources received from journals and research results published on Google
Scholar, with journal criteria that match the research topic, using Indonesian and English, published in the last
Syears (2019-2023). The stunting prevention program for toddlers in Indonesia has been carried out with various
activities such as monitoring toddlers, providing PMT, health education, nutritional counseling, and providing
vitamins and minerals. Even though the program has been implemented, there are still obstacles such as delays
in disbursement of BOK funds and lack of program effectiveness. Evaluation of this program is important to
ensure the effectiveness and sustainability of the program in dealing with stunting in toddlers. It is important to
carry out stunting prevention programs for toddlers in Indonesia to ensure the effectiveness and sustainability of
the program in dealing with stunting problems. Solutions to overcome stunting require a comprehensive approach
that includes access to nutritious food, nutrition education, access to health services, and improved sanitation.

Keywords: Stunting prevention program, Toddler nutrition, Stunting, Malnutrition

Abstrak. Permasalahan stunting pada balita di Indonesia yang masih menjadi fokus agenda kesehatan masyarakat.
Evaluasi program penanggulangan stunting diperlukan untuk mengidentifikasi hambatan-hambatan dalam
program tersebut dan memastikan efektivitasnya dalam menangani masalah stunting pada balita. Tujuan: Untuk
melakukan evaluasi program penanggulangan stunting pada balita di Indonesia dan memberikan rekomendasi dan
solusi dalam mengatasi masalah stunting pada balita melalui pendekatan komprehensif yang melibatkan berbagai
aspek kesehatan dan gizi. Metode penelitian yang digunakan yaitu Systematic Literature Review, dengan sumber
data yang diperoleh dari jurnal dan hasil penelitian yang terpublikasi pada Google scholar, dengan kriteria jurnal
yang sesuai dengan topik penelitian, menggunakan bahasa Indonesia dan Inggris, dipublikasikan pada 5 tahun
terakhir (2019-2023). Program penanggulangan stunting pada balita di Indonesia telah dilakukan dengan
berbagai kegiatan seperti pemantauan balita, pemberian PMT, penyuluhan kesehatan, konseling gizi, dan
pemberian vitamin dan mineral. Meskipun program telah dilaksanakan, masih terdapat hambatan seperti
keterlambatan pencairan dana BOK dan kurangnya efektivitas program. Evaluasi program ini penting untuk
memastikan efektivitas dan keberlanjutan program dalam menangani stunting pada balita. Program
penanggulangan stunting pada balita di Indonesia penting dilakukan untuk memastikan efektivitas dan
keberlanjutan program tersebut dalam menangani masalah stunting. Solusi untuk mengatasi stunting memerlukan
pendekatan komprehensif yang mencakup akses terhadap pangan bergizi, pendidikan gizi, akses terhadap layanan
kesehatan, dan perbaikan sanitasi.

Kata Kunci: Program pencegahan stunting, Gizi balita,Stunting, Gizi buruk

PENDAHULUAN
Masalah stunting pada balita tetap menjadi perhatian utama pemerintah Indonesia
dalam konteks kesehatan. Stunting merupakan suatu keadaan dimana tinggi badan anak

yang pendek pada usia yang sama. Balita dalam proses pertumbahan dan perkembangan

Received Februari 29, 2024; Accepted Mei 03, 2024, Published Juni 30, 2024
* Suci Maghfirah , sucimaghfirah3@gmail.com



Evaluasi Program Penanggulangan Stunting Pada Balita

tidak selalu ideal sehingga memiliki tinggi badan pendek atau sangat pendek sebagai
dampak utama dari kekurangan gizi. Dalam beberapa tahun belakangan, jumlah balita yang
mengalami stunting di Indonesia mengalami penurunan. di Indonesia, angka prevalensi
stunting berada di angka 26,92% di tahun 2020 dan berhasil turun menjadi 24,4 di tahun 2021
(Kemenkes, 2021). Meskipun terjadi penurunan, stunting ini masih menjadi tantangan
pemerintah karena target dari pemerintah Indonesia adalah 14% di tahun 2024. Penyebab
stunting tidak hanya disebabkan makanan yang kurang tetapi karena penyakit. Anak yang
mendapat makanan yang baik tetapi sering menderita penyakit infeksi dapat menderita
stunting sehingga penting memberdayakan perilaku keluarga dalam asupan gizi dan kesehatan.
Stunting, sebagai kondisi kronis, dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak
secara serius. Tanpa penanganan yang tepat, potensi intelektual mereka saat dewasa dapat
terganggu, dan risiko terkena penyakit degeneratif juga meningkat. Oleh karena itu, diperlukan
upaya serius dan perencanaan matang dalam implementasi program stunting di Indonesia,
termasuk pemberian makanan tambahan bagi bayi dan ibu hamil, tablet tambah darah untuk
remaja putri dan ibu hamil, serta imunisasi dan suplementasi vitamin A bagi bayi dan balita,

program PMT, pemberian asi eksklusif, dan beberapa program lainnya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang diterapkan adalah Systematic Literature Review, menggunakan
sumber data yang diperoleh dari jurnal dan hasil penelitian yang terpublikasi pada Google
scholar, dengan kriteria jurnal yang sesuai dengan topik penelitian, menggunakan bahasa
Indonesia dan Inggris, dipublikasikan pada 5 tahun terakhir (2019-2023), dan dapat diakses
full text. Kemudian jurnal di review oleh para penulis dengan menggunakan diagram PRISMA

untuk menyeleksi isi jurnal.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Tabel 2. Ringkasan temuan literatur
No. Penulis Tahun JenisPeneli Hasil
tian
1. Aria Putra Yuda, dkk 2022 Metode Artikel yang memenuhi kriteria telah
studi ditemukan melalui peninjauan dan
literatur seleksi ulang dari 5.540 artikel yang

ditemukan melalui Scholargoogle dan
749 artikel dari Pubmed. Setelah
dilakukan seleksi sesuai dengan kriteria
penelitian, ditemukan 7 artikel yang
relevan untuk menganalisis
perkembangan program penanggulangan
stunting di Indonesia.

2. Ria Agustina, dkk 2020 Metode Setelah dilakukan uji statistik chi square,
kuantitatif diperoleh nilai p variabel pemberian ASI
pendekatan eksklusif (0,000) dan makanan berancka
Cross ragam (0,000) lebih kecil dari 0,05,
sectional berarti variabel tersebut berhubungan

dengan kejadian stunting anak balita.
Sedangkan variabel penimbangan berat
badan  (1,000), konsumsi  garam
beryodium (0,859) dan pemberian
suplemen gizi (Vit. A) (0,862) nilai p
lebih besar dari 0,05 sehingga variabel
tidak berhubungan. Hasil pengamatan di
lapangan, ibu balita yang bekerja
menjadi penghambat dalam pemberian
ASI ekslusif,penganekargaman makanan
juga belum dapat dikatakan berhasil
karena pendapatan masyarakat yang
minim memengaruhi konsumsi makanan
masyarakat sehari-hari, sehingga penting
untuk melakukan evaluasi program
Kadarzi, mengingat masih terdapat balita
yang menderita gizi kurang dan stunting
setiap tahunnya.
3. Firmansyah Kholiq 2021 Metode Hasil dari perencanaan program stunting
Pradana PH kualitatif di Puskesmas adalah kegiatan
Pemantauan balita, Pemberian PMT,
Penyuluhan Kesehatan, Konseling Gizi
di Puskesmas dan Pemberian Vitamin
dan Mineral. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang menyatakan bahwa
program gizi di puskesmas yaitu berupa
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pemantauan, pemberian edukasi,
pemberian MPASI dan vitamin.

4. Nur Wahyu 2022 Metode Penelitian yang dilakukan di

Rahmadiani Literature di Wilayah Kerja Puskesmas Sirampong
Riview dan puskesmas di daerah Kabupaten
dengan Demak menyebutkan bahwa telah
menggunak melakukan program sesuai dengan
an database pedoman yang telah diberikan. Namun,
google dalam pelaksanaannya, masih terdapat
scholar hambatan yang dialami, yaitu

menurunnya cakupan kunjungan petugas
puskesmas ke desa yang diakibatkan
pemberlakuan
PPKM yang panjang oleh
pemerintah, dan empat dari lima kegiatan
stunting belum sesuai dengan capaian
target yaitu
pemantauan dan pelacakan balita
stunting, pemberian PMT, penyuluhan
stunting dan konseling gizi. Penelitian
yang dilakukan di Puskesmas yang
berada di Kabupaten Demak
menyebutkan  pelaksanaan  program
pemberian vitamain A dan tablet obat
cacing, pada balita melebihi 80% dan
terlihat presentase jumlah balita yang
mengalami  stunting di  wilayah
puskesmas masing-masing mengalami
penurunan jika dibandingkan tahun 2020.
5. Puteri Angraini 2023 Metode Program inovatif telah dikembangkan
Oktavianty, dkk kualitatif oleh petugas gizi untuk meningkatkan
gizi anak-anak balita yang mengalami
stunting. Program tersebut, yang dikenal
sebagai Gerakan Atasi Stunting dengan
ASI (GUSI), didasarkan pada hasil survei
yang menunjukkan rendahnya
pemahaman ibu tentang pentingnya ASI
eksklusif dalam mencegah stunting.
GUSI terdiri dari beberapa komponen,
termasuk kelas untuk ibu balita guna
meningkatkan  pengetahuan tentang
kesehatan keluarga, edukasi menyusui
untuk meningkatkan keberhasilan ASI
eksklusif, serta penyuluhan tentang
pemberian MP-ASI yang baik. Selain itu,
program ini juga mencakup kelas tentang
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pencegahan stunting dan pengetahuan
bagi ibu hamil untuk merubah sikap dan
perilaku mereka.

6.

Ratna Wahyuningtias, 2022
Intan Zainafree

Metode
deskriptif
kualitatif

e Program Gerakan 1000 Hari Pertama
Kehidupan dapat digambarkan antara
lain pada aspek man yaitu
pengetahuan sudah baik.
Ketersediaan SDM (Sumber Daya
Manusia) masih kurang untuk tenaga

gizi.
e Ketersediaan bahan dan juga alat
(materials) sudah tercukupi,

meskipun beberapa alat ada dalam
kondisi rusak, tetapi masih bisa
diatasi dengan penggunaan bergilir.
Ini disebabkan karena alat merupakan
teknologi yang mempunyai jangka
waktu tertentu dalam
penggunaannya. Alat yang dimaksud
seperti timbangan, alat pengukur
tinggi badan, yang semua posyandu
belum mempunyai masing-masing
dan harus bergantian.

e Keterlambatan = BOK  (Bantuan
Operasional Kesehatan) pada tahun
2021 ini mempunyai dampak yang
besar bagi keberlangsungan berbagai
program. Salah satunya program
gerakan 1000  Hari  Pertama
Kehidupan. Pihak Puskesmas Bangsri
II mengupayakan berbagai usaha
termasuk rekayasa pendanaan agar
semua kegiatan dapat berjalan seperti
semestinya.

e Indikator capaian program Gerakan
1000 HPK yakni terdapat 7 indikator
spesifik keberhasilan yang terdapat
dalam buku pedoman pelaksanaan
program Gerakan 1000 Hari Pertama
Kehidupan tahun 2012 terdapat 4
indikator yang telah tercapai, yakni
indikator Tambahan pangan untuk
kekurangan energi kronis, Promosi
kesehatan tentang ASI Eklusif (pada
individu dan kelompok), KIE
Pemberian MP-ASI dan juga
Pemberian vitamin A. Sedangkan
terdapat 3 indikator yang belum
mencapai targetnya yakni
Suplementasi besi-folat dan kalsium,
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Pemberian obat cacing dan juga
Imunisasi dasar lengkap.
Ketidakmampuan Puskesmas Bangsri
II dalam memenuhi target
dikarenakan kondisi dan situasi saat
ini yakni Pandemi COVID-19.

Sumber : Data sekunder, 2023

PEMBAHASAN

Pada tabel nomor satu menunjukkan bahwa stunting adalah kondisi kronis yang
menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak. Jika tidak diatasi dalam waktu yang
cukup lama, hal ini dapat berdampak pada kemampuan intelektual anak saat dewasa nanti,
serta meningkatkan risiko penyakit degeneratif. Ini menjadi ancaman serius bagi generasi
mendatang, karena dapat mengurangi daya saing Indonesia. Salah satu masalah utamanya
adalah kurangnya sumber daya manusia (SDM) di Dinas Kesehatan, yang mengakibatkan
keterbatasan dalam merancang dan melaksanakan program penanggulangan stunting secara
efektif. Selain itu, kurangnya kampanye, advokasi, dan diseminasi informasi tentang
stunting juga menjadi hambatan. Lambatnya pencairan dana BOK di beberapa puskesmas
juga menyulitkan penanganan stunting. Evaluasi program stunting masih terbatas pada
output seperti konsumsi multivitamin atau makanan tambahan,sementara keberhasilan
program secara keseluruhan perlu dipantau dan dievaluasi secara lebih menyeluruh.
Meskipun ada upaya pemerintah untuk menangani stunting, masih banyak masyarakat yang
kurang memahami masalah ini. Dengan demikian, perlu adanya upaya lebih lanjut untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang stunting..

Pada tabel nomor dua menyatakan bahwa Analisis univariat menjelaskan bahwa ibu
yang teratur melakukan pemantauan berat badan anak balita kebanyakan berstatus gizi baik
tetapi ditemukan balita mengalami stunting. Hal ini disebabkan karena ibu menimbang
berat badan balita secara teratur di Posyandu tetapi tidak diikuti dengan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat yang baik tentang asuhan energi dan protein dalam kandungan
makanan. Analisis univariat menjelaskan hampir seluruh ibu (98,9%) telah menggunakan
garam mengandung yodium lebih dari 30 ppm sehingga tidak terlihat dampaknya dalam
penilaian status gizi balita. Walaupun ibu telah menggunakan garam beryodium namun
masih terdapat balita dengan status gizi stunting. Sesuai hasil observasi terhadap garam
yang ada di rumah ibu diketahui bahwa cara penyimpanan garam yang terbuka serta letak

garam berada di dekat kompor dapat mengganggu komposisi garam tersebut.
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Hasil tabel nomor tiga menyatakan bahwa Proses CIPP memfokuskan permasalahan
dalam tiga indikator yang merupakan fungsi dari manajemen indikator Perencanaan,
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi (Mahendradhata, 2019). Indikator-indikator tersebut
dapat menggambarkan bagaimana program penanganan stunting berjalan sehingga dapat
mengurangi masalah balita pada tahun mendatang. Perencanaan program stunting di
wilayah kerja puskesmas kota Semarang melibatkan tenaga gizi selaku penanggung jawab
Unit Kesehatan Masyarakat (UKM) sub Gizi sebagai perencana program dan Kepala
Puskesmas sebagai pengarah program penanggulangan stunting pada masa pandemi Covid-
19 yang memiliki tugas sebagai pengawas dan menerima konsultasi setelah program
stunting dibuat perencanaanya oleh tenaga gizi. Bedasarkan hasil wawancara diatas, dapat
disimpulkan bahwa terjadi perubahan program penanggulangan stunting pada masa
sebelum pandemi dan pada masa Pandem karena penutupan layanan posyandu sebagai
salah satu pusat dari kegiatan penanggulangan stunting karena pembatasan akses dan
larangan berkumpul secara masif. Setelah melakukan perencanaan, selanjutnya dilakukan
pelaksanaan, Pelaksanaan dilaksanakan sesuai dengan porgram yang direncanakan
sebelumnya. Dalam hal ini peneliti mengambil fokus lima kegiatan yang ada di program
stunting pada masa pandemi Covid-19 yaitu : Pelacakan dan Pemantauan balita, Pemberian
MPASI, Penyuluhan Stunting, Konseling gizi dan Pemberian vitamin dan mineral. Pada
tahap pelaksanaan, peneliti akan menggambarkan kondisi dan kendala dari setiap kegiatan

program stunting di Kota Semarang.

Hasil nomor empat menyatakan bahwa :

e EVALUASI INPUT

Evaluasi yang dilihat dari sisi input terbagi menjadi sumber daya manusia,
pendanaan, dan obat-obatan. Dilihat dari sumber daya manusia yang ada di beberapa
puskesmas, masih mengalami kekurangan tenaga gizi yang memang berperan dalam
pelaksana program stunting. Selain itu, dalam pelaksanaannya, ada beberapa puskesmas
yang dibantu oleh kader kesehatan di daerahnya masing-masing. Padahal, tenaga gizi
memiliki peran yang besar dalam pengelolaan program stunting karena tenaga gizi
memiliki tugas mengelola program gizi mulai dari perencanaan, pengkoordinasian,

pelaksanaan, pemantauan dan penilaian.
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e EVALUASI PROSES

Evaluasi proses dapat dilihat dari sisi perencanaan program dan pelaksanaan
program stunting. Dari sisi perencanaan, penelitian yang dilakukan Arumsari dkk di
Puskesmas yang berada di Kabupaten Demak menyebutkan perencanaan program
dilakukan oleh penanggung jawab bidang gizi di tiap puskesmas(Arumsari et al., 2022).
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di puskesmas Kota Semarang yang
menyebutkan perencanaan program stunting melibatkan tenaga gizi sebagai perencana

program dan kepala puskesmas sebagai pengarah program.

e EVALUASI OUTPUT DAFTAR PUSTAKA

Evaluasi output dilihat dari pencapaian yang telah dicapai oleh puskesmas dari
program stunting yang dijalankan. Pencapaian ini dapat dilihat dari angka stunting yang
telah menurun di setiap daerah puskesmas masing-masing. Selain itu, pencapaian juga
dapat dinilai dengan tingkat pengetahuan ibu yang telah meningkat mengenai pencegahan
stunting sejak dini. Salah satu puskesmas menyebutkan bahwa Evaluasi setiap kegiatan
program pencegahan stunting disampaikan kepada kepala puskesmas yang berisi tentang

pelaksanaan kegiatan, hambatan dan capaian kinerja program pencegahan stunting.

Hasil dari tabel nomor lima menggambarkan bahwa penelitian ini menerapkan teori
evaluasi Reno Affrian sebagai alat analisisnya, fokus pada aspek-aspek seperti manajemen

pengelolaan, program yang ditetapkan, kelompok sasaran, implementasi, dan dampak.

e Manajemen pengelolaan program perbaikan gizi masyarakat, khususnya untuk
balita yang mengalami stunting, didasarkan pada laporan kegiatan Posyandu desa.
Perumusan kebijakan yang tepat dapat memudahkan pengembangan inovasi
program untuk masyarakat yang memiliki balita berstatus stunting, terutama dalam
hal faktor-faktor yang berpengaruh langsung terhadap kondisi stunting, seperti
praktik pemberian ASI eksklusif. Meskipun pembagian tugas telah dilaksanakan
sesuai dengan peraturan menteri kesehatan, yaitu setelah pendataan dan surveilans
gizi di Puskesmas, namun struktur dan standar operasional prosedur (SOP) dalam
program Gerakan Atasi Stunting dengan ASI (GUSI) belum terorganisir dengan

baik, sehingga pelaksanaannya belum optimal.
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e Program yang telah disusun mencakup inovasi dalam upaya meningkatkan gizi
anak balita yang mengalami stunting. Salah satu inovasi tersebut adalah program
Gerakan Atasi Stunting dengan ASI (GUSI) yang dirancang oleh petugas gizi
berdasarkan hasil survei rendahnya pemahaman ibu mengenai ASI eksklusif, yang
merupakan salah satu faktor yang dapat mencegah dan mengatasi stunting pada
balita. GUSI terdiri dari beberapa komponen, termasuk kelas bagi ibu balita untuk
meningkatkan pemahaman tentang masalah kesehatan keluarga, kelas edukasi
menyusui untuk meningkatkan keberhasilan pemberian ASI eksklusif, kelas
penyuluhan tentang pemberian MP-ASI, kelas tentang stunting, dan kelas untuk ibu
hamil guna meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku mereka.

e Kelompok yang menjadi fokus perbaikan gizi di antara masyarakat balita yang
mengalami stunting adalah ibu hamil, ibu yang sedang menyusui, dan balita. Ini
tercermin dalam upaya inovatif program "Gerakan Atasi Stunting dengan ASI
(GUSI)" di mana masyarakat secara aktif terlibat dalam kegiatan yang
diselenggarakan di Kecamatan Sungai Pandan.

e Pelaksanaan program peningkatan gizi pada anak-anak balita yang mengalami
stunting melalui program Gerakan Atasi Stunting dengan ASI (GUSI) masih belum
optimal di lapangan. Meskipun petugas gizi, bidan desa, dan kader desa secara rutin
memberikan penyuluhan di Posyandu untuk mencatat perkembangan pertumbuhan
balita, serta aktif dalam kegiatan kelas-kelas program GUSI di masyarakat, namun
belum tersusunnya Standar Operasional Prosedur (SOP) dan pembagian tugas yang
terstruktur antara mereka dapat mengakibatkan tumpang tindih tanggung jawab
dalam pelaksanaan program tersebut.

e Dampak dari hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa peneliti menilai
dampaknya masih merugikan dan program belum sukses dalam menangani masalah
stunting pada balita. Memang program yang dijalankan sudah cukup baik namum
belum maksimal karena belum mampu untuk merubah pola hidup dan kebiasaan
sebagian di masyarakatnya serta melakukan proses edukasi yang memang
memerlukan waktu yang cukup lama kepada masyarakat sehingga kasus balita

stunting masih ada di Kecamatan Sungai Pandan.

Pada tabel nomor 6 menyatakan bahwa Stunting masih terjadi setiap tahunnya karena
berbagai faktor, termasuk kurangnya gizi, akses terhadap makanan yang bergizi, dan

masalah sanitasi. Angka stunting di kabupaten Jepara kerap mengalami peningkatan setiap
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tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari tahun 2017 hingga 2018, persentase peningkatan
stunting terus mengalami peningkatan. Masyarakat Bangsri II merupakan daerah dengan
rating tertinggi dengan angka kejadian sebesar 26,44%. Sarana dan prasarana perlu
ditambah dan ditingkatkan agar memadai untuk pelaksanaan program. Aspek proses
mobilisasi dan pelaksanaan terdapat kendala berupa kehadiran peserta dan kurangnya
kesadaran ibu-ibu tentang pentingnya menimbang balita. Pada aspek pengawasan,
pengendalian dan penilaian berupa pencatatan dan pelaporan telah berjalan dengan baik.
Evaluasi rutin dilakukan setiap bulan guna meningkatkan pelayanan. Pengawasan
dilakukan secara berkala setiap 2-3 kali dalam setahun oleh Dinas Kesehatan Kabupaten
Jepara. Sedangkan pada aspek eksternal terdapat 3 indikator yang belum tercapai akibat
situasi pandemi COVID-19 yang disertai dengan penerapan pembatasan kegiatan di
masyarakat. Adapun solusinya dengan melibatkan upaya yang komprehensif, seperti
meningkatkan akses terhadap makanan bergizi, pendidikan gizi, akses terhadap layanan

kesehatan, dan perbaikan sanitasi.

KESIMPULAN

Program penanggulangan stunting pada balita, evaluasi program tersebut
penting untuk mengukur efektivitasnya dalam menangani masalah stunting pada balita.
Dengan menggunakan data evaluasi, dapat diketahui apakah program tersebut kalimat
tersebut telah menciptakan perubahan besar dalam mengurangi tingkat stunting dan
meningkatkan nutrisi anak balita, dan memperbaiki kondisi kesehatan secara keseluruhan.
Evaluasi program penanggulangan stunting pada balita bergantung pada data dan hasil
evaluasi yang telah dikumpulkan. Jika program tersebut efektif, maka kesimpulannya
mungkin akan menunjukkan penurunan angka stunting dan peningkatan kesehatan balita
secara keseluruhan. Namun, jika program tersebut tidak efektif, kesimpulan dapat
menunjukkan kebutuhan akan perubahan strategi atau peningkatan dalam implementasi

program.
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Abstract. Coughing up blood or hemoptysis is expectoration of blood due to bleeding in the airway below the
larynx or bleeding that comes out through the airway below the larynx. The incidence of hemoptysis in lung
clinics ranges from 10 to 15 percent and for countries with a high incidence of tuberculosis, it is the cause of
massive hemoptysis of 20 percent. Meanwhile, 45 percent are caused by bronchiectasis and 10 percent by
tumors. The patient, a 64 year old man, came with complaints of coughing up phlegm mixed with odorless blood
after the patient cleaned his house. Complaints are accompanied by stabbing pain in the left chest, fluctuating
fever, weakness and difficulty sleeping. Eight years ago, the patient took OAT medication for 6 months and was
declared cured. On auscultation, crackles were found in the left hemithorax. On chest x-ray, there was an
impression of inactive tuberculosis with visible calcification and fibrosis in the right and left lungs. Pulmonary
TB is the most common etiology in each classification of hemoptysis. Recurrent hemoptysis occurs more
frequently in patients with bronchiectasis, former pulmonary TB and aspergilloma. From the results of the chest
x-ray, the impression of inactive TB was also obtained

Keyword: Hemoptysis, OAT, Pulmonary Tuberculosis.

Abstrak. Batuk darah atau hemoptisis merupakan ekspektorasi darah akibat perdarahan pada saluran napas
dibawah laring atau perdarahan yang keluar melalui saluran napas bawah laring. Angka kejadian hemoptisis di
klinik paru berkisar antara 10 sampai 15 persen dan untuk negara dengan angka kejadian tuberkulosis yang
tinggi merupakan penyebab terjadinya hemoptisis masif sebesar 20 persen. Sedangkan yang disebabkan oleh
bronkiektasis sebesar 45 persen dan pada tumor sebesar 10 persen. Pasien seorang laki-laki berusia 64 tahun
datang dengan keluhan batuk berdahak bercampur darah yang tidak berbau muncul setelah pasien
membersihkan rumahnya. Keluhan disertai dengan nyeri dada kiri seperti tertusuk, demam naik turun, lemas
serta pasien sulit tidur. Delapan tahun yang lalu, pasien pernah mengkonsumsi obat OAT selama 6 bulan dan
dinyatakan sembuh. Pada saat auskultasi dijumpai ronkhi pada hemitoraks sinistra. Pada foto thoraks dijumpai
adanya kesan tuberkulosis inaktif dengan tampaknya kalsifikasi dan fibrosis di paru kanan dan kiri. TB paru
merupakan etiologi terbanyak di setiap klasifikasi hemoptisis. Hemoptisis berulang lebih banyak terjadi pada
pasien bronkiektasis, bekas TB paru dan aspergiloma. Dari hasil foto thoraks juga didapatkan kesan TB inaktif.

Kata kunci: Hemoptisis, OAT, tuberculosis paru.

PENDAHULUAN

Batuk merupakan reflek pertahanan yang timbul akibat iritasi percabangan
trakeobronkial. Kemampuan untuk batuk merupakan mekanisme yang penting untuk
membersihkan saluran napas bagian bawah. Batuk juga merupakan gejala tersering penyakit
pernapasan. Rangsangan yang biasanya menimbulkan batuk adalah rangsangan mekanik,
kimia dan peradangan. Batuk dapat bersifat produktif, pendek dan tidak produktif, keras dan
parau, sering, jarang, atau paroksismal (1). Batuk darah atau hemoptisis adalah ekspektorasi
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darah akibat perdarahan pada saluran napas di bawah laring, atau perdarahan yang keluar
melalui saluran napas bawah laring (2).

Batuk darah lebih sering merupakan tanda atau gejala penyakit dasar sehingga
etiologi harus dicari melalui pemeriksaan yang lebih teliti. Batuk darah masif dapat
diklasifikasikan berdasarkan volume darah yang dikeluarkan pada periode tertentu. Batuk
darah masif memerlukan penanganan segera karena dapat mengganggu pertukaran gas di
paru dan dapat mengganggu kestabilan hemodinamik penderita sehingga bila tidak ditangani
dengan baik dapat mengancam jiwa (3).

Angka kejadian hemoptisis di klinik paru berkisar antara 10 sampai 15 persen dan
untuk negara dengan angka kejadian tuberkulosis yang tinggi merupakan penyebab terjadinya
hemoptisis masif sebesar 20 persen. Sedangkan yang disebabkan oleh bronkiektasis sebesar
45 persen dan pada tumor sebesar 10 persen (1).

Hemoptisis masif yang tidak diterapi mempunyai angka mortaliti lebih dari 50% dan
perlu dicari sumber perdarahannya sehingga terapi definitif dapat dilakukan untuk
menghentikan perdarahan. Hemoptisis masif sering terjadi pada bronkiektasis, bekas
tuberkulosis, karsinoma bronkogenik, tuberkulosis aktif, kistik fibrosis, Arteryvenous
malformation (AVM), bronkiektasis nontuberkulosis dan ditemukan pada kasus yang jarang
seperti lesi infiltratif peribronkial. Sebagian besar kasus hemoptisis dapat diterapi secara
konservatif namun pada kasus hemoptisis berat diperlukan tindakan pembedahan.
Pemeriksaan penunjang yang diperlukan dalam tatalaksana hemoptisis masif adalah foto
toraks, Computed tomography scanning (CT-scan) dan bronkoskopi (3).

Komplikasi yang sering terjadi adalah asfiksia, kehilangan darah yang banyak dalam
waktu singkat dan penyebaran penyakit ke jaringan paru yang sehat. Batuk darah sendiri
terkadang sulit didiagnosis, salah satu faktor penyebabnya adalahakibat ketakutan pasien
mengenai gejala ini hingga terkadang pasien akan menahan batuknya, hal ini akan
memperburuk keadaan karena akan timbul penyulit. Oleh sebab itu pengertian yang seksama
mengenai hemoptisis diharapkan mampu memberikan penatalaksanaan yang optimal pada
penderita (1,4).

lustrasi Kasus

Pasien Tn. MY, laki-laki, berusia 64 tahun, beragama Islam, bersuku Aceh dan
merupakan Warga Negara Indonesia yang berasal dari Syamtalira Bayu, Aceh Utara, Aceh,
bernomor RM 03.26.26, datang ke IGD RSUD Cut Meutia pada Jumat, 10 Februari 2023.
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Berdasarkan anamnesis yang dilakukan didapatkan keluhan utama berupa batuk
berdarah yang dialami sejak 3 hari SMRS dan memberat dalam 1 hari SMRS. Batuk
berdarah bercampur dahak yang pasien rasakan tidak berbau. Sebelumnya pasien hanya
mengeluhkan batuk kering sejak 2 bulan yang lalu. Batuk berdarah bercampur dahak
muncul secara tiba-tiba pada pasien. Batuk berdarah muncul sesudah pasien membersihkan
rumahnya dari sarang laba-laba dan pada malam harinya pasien langsung mengeluhkan
batuk berdahak disertai dengan darah. Pasien memperkirakan batuk berdarah campur dahak
sebanyak setengah gelas aqua perkali batuk dengan warna merah segar.

Pasien mengatakan pernah dapat obat 6 bulan (OAT) sekitar 8 tahun yang lalu dan
telah dinyatakan sembuh. Pasien juga mengeluhkan nyeri dada kiri. Nyeri dada tersebut
muncul setelah batuk, rasanya seperti tertusuk. Rasa nyeri dada tidak menjalar ke leher,
lengan ataupun punggung. Nyeri dada dirasakan >10 menit, kalau istirahat rasa nyeri
berkurang, jika diskalakan dari 1-10, pasien mengatakan nyeri dada pada angka 5. Pasien
mengatakan terganggu dalam melakukan aktivitas sehari-hari sejak keluhan tersebut
muncul. Saat malam hari pasien mengatakan sulit tidur karena batuk yang terus menerus.
Pasien juga mengeluhkan demam yang naik turun.

Pasien juga mengeluhkan lemas. Lemas yang dirasakan di seluruh tubuh. Lemas
yang dirasakan memberat pada saat melakukan aktivitas dan berkurang saat istirahat atau
tidur. Lemas juga membuat pasien sulit melakukan aktivitas sehari-hari. Keluhan lain
berupa mual, pasien juga merasa cepat lelah dan nafsu makan menurun sehingga berakibat
pada penurunan berat badan pasien sehingga pasien memutuskan untuk datang ke 1GD
RSUD Cut Meutia. Sesak nafas, berkeringat pada malam hari dan BAB hitam tidak
dijumpai pada pasien

Berdasarkan anamnesa, pasien pernah memiliki riwayat keluhan yang serupa
sebelumnya. Pada tahun 2014, pasien terdiagnosis TB paru dan berobat dengan rutin
sehingga pasien dinyatakan sembuh. Pada tahun 2021, pasien juga pernah rawat inap dengan
keluhan sesak. Riwayat penyakit kardiovaskular, hipertensi dan dibetes mellitus (DM) tidak
dijumpai pada pasien. Selain itu, tidak ada anggota keluarga pasien yang saat ini mengalami
keluhan serupa dengan pasien.

Pasien tinggal bersama istrinya. Pasien sebelumnya merupakan seorang nelayan
yang kadang-kadang juga bertani. Pasien memiliki riwayat merokok + 30 tahun dengan
jumlah 1 bungkus setengah atau + 24 batang perhari. Jika dilihat dari Indeks Brinkman

maka pasien termasuk Klasifikasi perokok berat dengan Indeks Brinkman (> 600). Pasien
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berobat dengan menggunakan BPJS.

Pada pemerikasaan fisik didapatkan keadaaan umum pasien sakit sedang dengan
kesadaran komposmentis, frekuensi nadi 60 kali per menit, frekuensi napas 18 kali per
menit, suhu 36,6 °C, berat badan 42 kg, tinggi badan 168 cm status gizi menurut IMT 14,88
kg/m? (underweight). Pada pemeriksaan fisik thoraks inspeksi bentuk dan pergerakan
dinding dada simetris; pada palpasi fremitus taktil simetris, ictus cordis teraba di sela iga V
linea midklavikula; perkusi didapatkan sonor pada kedua lapang paru, batas jantung dalam
batas normal; dan auskultasi didapatkan bunyi nafas vesikuler Kkiri dan kanan, ronki pada
hemitoraks sinistra, wheezing tidak ada. Pemeriksaan fisik kepala, leher, abdomen, dalam
batas normal.

Pada pemeriksaan penunjang didapatkan dari hasil laboratorium darah lengkap
penurunan eritrosit (4,39 Juta/uL) dan thrombosit (143 ribu/uL), peningkatan leukosit (11,59
ribu/uL). Pada hitung jenis leukosit didapatkan adanya penurunan eosinofil (0,32%),
limfosit (16,66%), serta peningkatan pada nitrofil segmen (77,31%), NLR (4,64 Cutoff) dan
ALC (1930,69 juta/L). Pada foto thoraks dijumpai adanya kesan Tb inaktif dengan
tampaknya kalsifikasi dan fibrosis di paru kanan dan Kiri.

Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan penunjang pada pasien
maka diagnosis kerja pasien ini adalah hemoptisis ec susp. tuberculosis paru.
Penatalaksanaan yang diberikan saat datang ke IGD RSUD Cut Meutia adalah infus NACL
0,9%, drip chrome, diberikan injeksi seperti ceftriaxone, kalnex, omeprazole,
dexamethasone, dan diberikan obat oral seperti codein dan loratadine serta edukasi tentang
kebersihan yang harus dijaga.

Prognosis pada pasien baik quo ad vitam, quo ad sanationam, maupun quo ad
functionam adalah ad bonam, tetapi keberhasilan dari terapi pasien tergantung pada

kepatuhan pasien selama pengobatan.
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1. Medan B. Aceh, KM 6 Bukit Rata, Kab Aceh uvaa  Jenis Kelamin : Male Jenis Pemeriksaan : Chest
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Penilaian

Trakea  : Tidak ada deviasi

Hilus : Tidak tampak kelainan pada hilus

ICS : Tampak pelebaran ICS

Paru : Terdapat kalsifikasi di paru kanan dan paru kiri, tampak fibrosis di paru

kanan dan kiri

Pleura : Terdapat penebalan

Cor :CTR <0,5

Diafragma : Sudut costo frenikus kanan dan kiri tajam
Tulang  : Intak, tidak tampak fraktur dan dislokasi
Kesan : Th inaktif

PEMBAHASAN

Pada kasus ini ditegakkan diagnosis berupa hemoptisis ec susp tuberculosis paru
berdasarkan anamnesis, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan dermatologis. Berdasarkan
anamnesis diketahui bahwa pasien Tn. Y berusia 64 tahun datang ke IGD RSU Cut Meutia
dengan keluhan utama batuk berdarah bercampur dahak. Keluhan dialami sejak 3 hari
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SMRS dan memberat dalam 1 hari SMRS. Sebelumnya pasien hanya mengeluhkan batuk
kering sejak 2 bulan yang lalu dan dirasakan secara terus menerus. Pasien mengatakan
pernah dapat obat 6 bulan (OAT) sekitar 8 tahun yang lalu dan telah dinyatakan sembuh.
Pasien juga mengeluhkan nyeri dada kiri yang muncul setelah batuk, rasanya seperti
tertusuk. Pasien mengatakan terganggu dalam melakukan aktivitas sehari-hari sejak keluhan
tersebut muncul. Saat malam hari pasien mengatakan sulit tidur karena batuk yang terus
menerus. Pasien juga mengeluhkan demam yang naik turun, lemas, mual, cepat lelah, nafsu
makan menurun sehingga berakibat pada penurunan berat badan pasien. Sesak nafas,
berkeringat pada malam hari dan BAB hitam tidak dijumpai pada pasien. Tidak dijumpai
adanya riwayat penyakit seperti hipertensi, diabetes mellitus dan sakit jantung pada pasien
Berdasarkan karakteristik pasien di mana pasien merupakan seorang laki-laki berusia
64 tahun, hal tersebut sesuai dengan salah satu karakteristik berdasarkan jenis kelamin pada
penderita hemoptisis yaitu perbandingan antara pria dan wanita adalah 2:1, lebih banyak
kejadian pada pria dibandingkan wanita dikarenakan kebiasaan sehari-hari seperti merokok.
Hal ini menyebabkan gangguan pada sistem imunitas saluran pernapasan sehingga menjadi
lebih rentan untuk terinfeksi. Pasien sebelumnya merupakan seorang perokok berat. Pada
pasien ini juga ditemukan bahwa terjadinya hemoptisis ketika pasien selesai membersihkan
rumahnya dari sarang laba-laba dengan tidak menggunakan masker. Hal ini dapat terjadi
karena hemoptisis secara umum paling sering terjadi akibat perdarahan pembuluh darah
pada mukosa saluran napas yang mengalami inflamasi. Batuk berdarah pada pasien di
klasifikasikan ke hemoptisis massif dikarenakan pasien mengalami batuk >600 ml/24 jam
atau sekitar setengah gelas aqua perkali batuk darah. Inflamasi saluran pernapasan dapat
ditimbulkan oleh polutan udara yang menghasilkan partikel debu, terutama pada usia lanjut
dan perokok. Pasien ini juga mengeluhkan adanya nyeri dada Kiri seperti tertusuk, demam
dan cepat mengalami kelelahan. Hal ini bisa juga tejadi pada pasien yang mengalami
bronchitis. Nyeri dada dapat berasal dari hilangnya elastisitas pleural parietal yang
dipersarafi oleh serat somatic (saraf interkostal) dan serat simpatis dan vagal serta
mengandung nosiseptor. Pleura parietal dapat mengalami perlengketan dengan pleura
visceral akibat dari proses jaringan parut yang disebabkan oleh lingkungan inflamasi kronis.
Pasien sebelumnya terdiagnosis TB paru pada tahun 2014, telah mengkonsumsi
OAT secara penuh dan telah dinyatakan sembuh dari TB. Pada pasien bekas TB juga bisa
terjadi hemoptisis. Hal ini sesuai dengan penelitian Prasad di India yang menunjukkan

bahwa tuberkulosis sebagai penyebab utama hemoptisis (79,2%) yang merupakan gabungan
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kasus etiologi TB aktif dan bekas TB, diikuti karsinoma bronkogenik sebanyak 5%. Kondisi
yang serupa juga didapat dari penelitian Shigemura di China yang menyatakan tuberkulosis
sebagai etiologi utama hemoptisis (55%), sementara kanker paru hanya menyebabkan 6%
hemoptisis dari total kasus. TB paru merupakan etiologi terbanyak di setiap klasifikasi
hemoptisis. Hemoptisis berulang lebih banyak terjadi pada pasien bronkiektasis, bekas TB
paru dan aspergiloma. Dari hasil foto thoraks juga didapatkan kesan TB inaktif (2).

Dari hasil pemeriksaan laboratorium darah lengkap dan hitung jenis leukosit pada
hari rawatan rumah sakit didapatkan peningkatan kadar nitrofil segmen sebesar 77,31%,
sedangkan penurunan terjadi pada limfosit yaitu 16,66%dan eosinofil 0,32%. Hasil temuan
laboratorium pada pasien ini menunjukkan bahwa adanya respon imun fisiologis infeksi TB
paru dapat ditemukan leukosit beredar melawan berbagai kondisi stres inflamasi yang
ditandai dengan peningkatan jumlah neutrofil dan penurunan jumlah limfosit telah lama
diketahui. Neutrofil merupakan sel fagosit yang paling sering berpengaruh dan berkontribusi
dalam mengendalikan infeksi TB dalam darah. Neutrophil Limfosit Ratio (NLR) merupakan
salah satu pemeriksaan laboratorium yang digunakan untuk mengevaluasi atau sebagai
penanda peradangan. NLR merupakan parameter yang baik dalam memprediksi bakteremia.
Berdasarkan penelitian Yoon menyatakan bahwa NLR merupakan penanda yang dapat
membedakan antara tuberkulosis dan pneumonia. Nilai NLR diperoleh dari jumlah neutrofil
dibagi dengan jumlah limfosit. NLR dikatakan fisiologis jika nilainya <5 dan dikatakan
patologis jika mengalami peningkatan >6, seperti infeksi berat atau sistemik Sindrom
Respon Inflamasi (SIRS) (5,6).

Kejadian hemoptisis pada Tn. Y dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor risiko,
adapun untuk faktor risiko internal yaitu kurangnya pengetahuan pasien terhadap penyakit
yang diderita dan gaya hidup yang tepat sesuai dengan penyakitnya. Sedangkan untuk faktor
risiko eksternal yaitu sosialekonomi di mana termasuk ke dalam keluarga dengan
penghasilan menengah ke bawah, dan lingkungan rumah paasien yang saling berdekatan
dengan tetangga. Selain itu adanya kebiasaan merokok pada pasien juga merupakan faktor
risiko kejadian TB, serta kontak dengan tetangga yang memiliki batuk lama.

Tatalaksana yang telah dilakukan pada pasien adalah infus NACL 0,9%, drip
chrome, diberikan injeksi seperti ceftriaxone, kalnex, omeprazole, dexamethasone dan

diberikan obat oral seperti codein dan loratadine.



Hemoptoe

KESIMPULAN

Pasien Tn. MY, laki-laki, berusia 64 tahun, beragama Islam, bersuku Aceh dan
merupakan Warga Negara Indonesia yang berasal dari Syamtalira Bayu, Aceh Utara, Aceh,
bernomor RM 03.26.26, datang ke IGD RSUD Cut Meutia pada Jumat, 10 Februari 2023.

Berdasarkan anamnesis yang dilakukan didapatkan keluhan utama berupa batuk
berdarah yang dialami sejak 3 hari SMRS dan memberat dalam 1 hari SMRS. Batuk
berdarah bercampur dahak yang pasien rasakan tidak berbau. Sebelumnya pasien hanya
mengeluhkan batuk kering sejak 2 bulan yang lalu. Batuk berdarah bercampur dahak
muncul secara tiba-tiba pada pasien. Batuk berdarah muncul sesudah pasien membersihkan
rumahnya dari sarang laba-laba dan pada malam harinya pasien langsung mengeluhkan
batuk berdahak disertai dengan darah. Pasien memperkirakan batuk berdarah campur
dahak sebanyak setengah gelas aqua perkali batuk dengan warna merah segar. Pasien juga
mengeluhkan nyeri dada Kiri yang muncul setelah batuk, rasanya seperti tertusuk dan tidak
menjalar ke leher, lengan ataupun punggung. Pasien mengatakan terganggu dalam
melakukan aktivitas sehari-hari sejak keluhan tersebut muncul. Saat malam hari pasien
mengatakan sulit tidur karena batuk yang terus menerus. Pasien juga mengeluhkan demam
yang naik turun. Pasien juga mengeluhkan lemas. Lemas yang dirasakan di seluruh tubuh.
Lemas yang dirasakan memberat pada saat melakukan aktivitas dan berkurang saat
istirahat atau tidur. Lemas juga membuat pasien sulit melakukan aktivitas sehari-hari.
Keluhan lain berupa mual, pasien juga merasa cepat lelah dan nafsu makan menurun
sehingga berakibat pada penurunan berat badan pasien.

Pada pemeriksaan fisik yang dilakukan pada tanggal 13 februari 2023 didapatkan
penampilan sesuai usia dengan badan yang terlihat kurus, keadaan umum pasien tampak
sakit sedang, tingkat kesadaran komposmentis, tekanan darah 110/70 mmHg, frekuensi
nadi 60 x/menit, frekuensi pernapasan 18 x/menit, suhu tubuh 36,6°C, SpO. 98% on room
air, berat badan 42 kg, tinggi badan 168 cm, status gizi menurut IMT 14,88 kg/m?
(underweight). Pada pemeriksaan fisik thoraks inspeksi bentuk dan pergerakan dinding
dada simetris; pada palpasi fremitus taktil simetris, ictus cordis teraba di sela iga V linea
midklavikula; perkusi didapatkan sonor pada kedua lapang paru, batas jantung dalam batas
normal; dan auskultasi didapatkan bunyi nafas vesikuler kiri dan kanan, ronki pada
hemitoraks sinistra, wheezing tidak ada. Pemeriksaan fisik kepala, leher, abdomen, dalam
batas normal.

Pada pemeriksaan penunjang didapatkan dari hasil laboratorium darah lengkap

penurunan eritrosit (4,39 Juta/uL) dan thrombosit (143 ribu/uL), peningkatan leukosit
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(11,59 ribu/uL). Pada hitung jenis leukosit didapatkan adanya penurunan eosinofil
(0,32%), limfosit (16,66%), serta peningkatan pada nitrofil segmen (77,31%), NLR (4,64
Cutoff) dan ALC (1930,69 juta/L). Pada foto thoraks dijumpai adanya kesan Tb inaktif
dengan tampaknya kalsifikasi dan fibrosis di paru kanan dan Kiri.

Berdasarkan anamnesis, pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang pada pasien
maka diagnosis kerja pasien ini adalah hemoptisis ec susp. tuberculosis paru.
Penatalaksanaan yang diberikan adalah infus NACL 0,9%, drip chrome, diberikan injeksi
seperti ceftriaxone, kalnex, omeprazole, dexamethasone, dan diberikan obat oral seperti
codein dan loratadine serta edukasi tentang kebersihan yang harus dijaga. Adapun
penatalaksanaan non farmakologis yang dilakukan adalah dengan memberikan edukasi

kepada pasien.
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Abstract. Impaired kidney function accompanied or without a decrease in GFR that has lasted more than three
months is also called chronic kidney failure. Chronic kidney failure causes physiological and psychological
impacts such as anxiety. The most common management of CRF is hemodialysis. Hemodialysis therapy can cause
discomfort that affects psychological such as the emergence of feelings of anxiety, where the feeling arises because
you have to visit the hemodialysis unit regularly and feelings of worry related to unpredictable health conditions.
This study used a case study methoddoe whose purpose was to determine the effect of dhikr and aromatherapy
combination therapy on the anxiety of patients undergoing hemodialysis. The instrument of this study used the
ZSAS (Zung-Self Anxiety Rating Scale) questionnaire. The results of the case study showed that patients
experienced mild anxiety with a score of 45 and after being given intervention for 2 meetings, a score of 37 was
obtained which means not anxious. Combined therapy of dhikr and aromatherapy is a therapy that can provide
calm. In conclusion, there is an influence in the provision of dhikr and aromatherapy combination therapy in
those undergoing hemodialysis.

Keywords: Hemodialysis, Anxiety, Dhikr and aromatherapy combination therapy

Abstrak. Kerusakkan fungsi ginjal disertai atau tanpa penurunan GFR yang telah berlangsung lebih dari tiga
bulan disebut juga dengan Gagal ginjal kronik. Gagal ginjal kronik menimbulkan dampak secara fisiologis dan
psikologis seperti kecemasan. Penatalaksanaan GGK yang paling umum adalah hemodialisa. Terapi hemodialisa
bisa menimbulkan ketidaknyamanan yang berpengaruh terhadap psikologis seperti timbulnya perasaan cemas,
dimana perasaan itut muncul karena harus mendatangi unit hemodialisa secara rutin dan perasaan kahwatir terkait
kondisi kesehatan yang tidak bisa diprediksi. Penelitian ini menggunakan metdoe studi kasus yang tujuannya
untuk mengetahui pengaruh terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy terhadap kecemasan pasien yang menjalani
hemodialisa. Istrumen penelitian ini menggunakan kuesioner ZSAS (Zung-Self Anxiety Rating Scale). Hasil studi
kasus menunjukkan bahwa pasien mengalami kecemasan ringan dengan skor 45 dan setelah diberikan intervensi
sebanyak 2 kali pertemuan, didapatkan skor 37 yang artinya tidak cemas. Terapi kombinasi dzikir dan
aromatherapy adalah terapi yang dapat memberikan ketenangan. Kesimpulannya terdapat pengaruh dalam
pemberian terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy pada yang menjalani Hemodialisa.

Kata Kunci: Hemodialisa, Kecemasan, Terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy

LATAR BELAKANG

Gagal ginjal kronik merupakan kondisi terjadinya gangguan pada ginjal, dimana tubuh
sudah tidak bisa mempertahankan metabolisme, kesemimbangaan cairan dan elektrolit
sehingga menimbulkan penurunan volume vaskuler dan gangguan reabsorbsi. (Dame et al.,
2022; Marliana et al., 2021). Gagal ginjal kronik dapat menimbulkan dampak secara fisiologis
dan psikologis. Dampak fisiologis yang bisa muncul yaitu kelebihan cairan, anemia, hipertensi
bahkan hingga bisa menyebabkan masalah respirasi seperti sesak dan batuk. Dampak psikologi
yang dirasakan seperti kecemasan, gangguan pola tidur hingga depresi (Dame et al., 2022;
Kevin & Wihardja, 2022).
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Pengaruh Terapi Kombinasi Dzikir Dan Aromatherapy Terhadap Kecemasan Pada Pasien Yang Menjalani
Hemodialisa: Case Study

Prevalensi pasien yang mengalami GGK menurut World Health Organization (WHO)
tahun 2019 di dunia berjumlah 15% dari populasi dan telah menyebabkan 1,2 juta kasus
kematian (Aditama et al., 2023). Prevalensi kejadian gagal ginjal kronik di Indonesia menurut
Kemenkes tahun 2019 berjumlah 713.783 jiwa dan 2.850 yang melakukan terapi hemodialisa.
Prevalensi gagal ginjal kronik di wilayah jawa barat adalah 131.846 jiwa dan menjadi provinsi
tertinggi di Indonesia sedangkan di provinsi Jawa Tengah berada diposisi kedua dengan
prevalensi 113.045 jiwa (Syahputra et al., 2023).

Penatalaksanaan yang dapat diberikan untuk mengurangi risiko terjadinya kerusakkan
ginjal yang lebih parah adalah dengan terapi hemodialisa. Hemodialisa adalah terapi pengganti
ginjal yang tujuannya adalah menghilangkan sisa sisa metabolisme, kelebihan cairan dan
memperbaiki ketidakseimbangan elektrolit didalam tubuh sehingga dapat memperbaiki kondisi
fisik dan mencegah komplikasi (Irawati et al., 2023; Komariah & Rochmawati, 2022).Terapi
hemodialisa bisa menimbulkan ketidaknyamanan yang berpengaruh terhadap psikologis pasien
seperti timbulnya perasaan cemas, dimana perasaan tersebut muncul karena pasien harus
mendatangi unit hemodialisa secara rutin, harus konsisten pada obat obat yang rutin
dikonsumsi, melakukan diet, dan munculnya perasaan kahwatir terkait kondisi kesehatan yang
tidak bisa diprediksi (Dame et al., 2022).

Salah satu intervensi keperawatan yang bisa diberikan untuk membantu mengurangi
perasaan cemas pada pasien GGK adalah dengan terapi dzikir. Terapi dzikir merupakan terapi
kegelisahan dimana ketika seseorang merasa lemabh, tidak ada tempat bersandar dan tidak ada
penolong dalam menghadapi stress yang dirasakan, dengan berzikir maka akan memberikan
perasaan yang aman dan damai sehingga akan menghilangkan perasaan cemas dan gelisah
(Taha & Firmawati, 2023). Selain pemberian terapi dzikir terdapat intervensi keperawatan
lainnya yang bisa diberikan yaitu aromatherapy. Aromatherapy atau minyak esensial
merupakan terapi yang dapat memberikan pengaruh terhadap batin, perasaan, fungsi kognitif
dan status kesehatan. (Rahmanti & Haksara, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian Taha &
Firmawati, (2023) bahwa angka kecemasan pre dan post intervensi terapi Dzikir didapaktan
hasil dengan p-value = < 0,000 yang bearti mampu menurunkan tingkat kecemasan.

Sehingga dapat disimpulkan terapi dzikir dan aromaterapy merupakan terapi yang
sama-sama memberikan efek tenang setelah intervensi. Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh dari dua terapi tersebut yaitu terapi dzikir yang
dikombinasikan dengan aromaterapy untuk mengurangi kecemasaan pada pasien yang

menjalani terapi hemodialisa.
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KAJIAN TEORITIS
Gagal Ginjal Kronik

Gagal ginjal kronik merupakan kondisi perikiraan laju filtrasi glomerulus (eGFR) <60
mL/menit per 1,73 m22 selama tiga bulan dengan atau tanpa kerusakkan ginjal. Dapat
didefinisikan juga yaitu kerusakkan fungsi ginjal disertai atau tanpa penurunan GFR yang telah
berlangsung lebih dari tiga bulan, yang bisa berdampak buruk bagi kesehatan. Gagal ginjal
kronik dapat disebabkan karena terjadinya kerusakan pada filtrasi dan sekresi ginjal. Selain itu
juga bisa disebakan oleh penyakit hipertensi, infeksi, obstruksi saluran kemih, DM. (Al-Wahsh
et al., 2020; Crisanto et al., 2022; Shaleha et al., 2023). Penyakit gagal ginjal kronik
menyebabkan berbagai perubahan dalam aspek kehidupan sehingga menyebabkan masalah
fisik ataupun psikososial salah satunya adalah kcemasan (Baransano & Tambunan, 2023;
Mufidah et al., 2024).
Hemodialisa

Hemodialisis merupakan pengobatan yang diberikan pada pasien penyakit ginjal kronis,
dengan menggunakan mesin dialisis (ginjal buatan) yang fungsinya untuk membersihkan darah
dari zat sisa pencernaan dan setelah dibersihkan darah akan dikembalikan ke tubuh. Terapi
hemodialisa dilakukan sepanjang hayat, secara rutin sebanyak 2 hingga 3 kali seminggu dan
mengahbiskan waktu 4 hingga 5 jam, sehingga menimbulkan dapak psikologi seperti rasa
takut, kekhawatiran yang berlangsung lama dan perasaan kahwatir pada kondisi mendatang
(Baransano & Tambunan, 2023; Febrian et al., 2024).
Terapi Dzikir

Terapi dzikir merupakan terapi yang dilakukan oleh umat muslim, terapi ini dilakukan
dengan mengucapkan kata puji pujian yang mengingatkan kepada keagungan Allah SWT dan
sebagai rasa syukur. Terapi ini menimbulkan perasaan yang damai dan tentram karena merasa
dekat dengan allah sehingga akan menghilangkan perasaan kahwatir dan cemas (Kuling et al.,
2024; Nugraha, 2020). Selain itu manfaat terapi dzikir lainnya adalah dapat meningkatkan
kepercayaan diri, memberikan rasa aman, kekuatan dan nyaman sehingga otak akan berespon
dengan megneluarkan hormon endorphine yang mampu menimbulkan perasaan bahagia (Aini
& Astuti, 2020).
Aromtherapy

Aromaterapy merupakan terapi nonfarmakologis yang menggunkan bahan caran
tumbuhan dan senyawa aromatik yang berfungsi untuk mempengaruhi peraaan dan kesehatan
(Agustin et al., 2020). Aromatherapy bisa digunakan dengan berbagai cara salah satunya

dengan dihirup. Aromatherapy yang dihirup akan mengaktifkan sel saraf penciuman dan
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merangsang sistem limbik sehingga menghasilkan berbagai neurotransmite salah satunya
adalah endoprhin sehingga dapat menguangi kecemasan dan gejala yang menyertainya
(Simanjuntak et al., 2023; Wahyuni et al., 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan menggunakan
metode studi kasus. Tujuaanya adalah untuk mengetahui pengaruh intervensi terapi kombinasi
dzikir dan aromatherapy pada pasien yang mengalami gagal ginjal kronik dengan masalah
keperawatan kecemasan saat menjalani hemodialisa di Ruang Hemodialisa RSUD
Temanggung. Studi kasus ini dilaksanakan tanggal 1 — 6 mei 2024. Kriteria inklusi pada studi
kasus yaitu pasien yang mengalami perasaan cemas saat dilakukan hemodialisa, menjalni HD
lebih dari 3 bulan, dan bersedia menjadi partisipan. Kriteri eksklusi yaitu pasien yang tidak
mampu berkomunikasi dengan baik, pasien menolak untuk menjadi reponden, pasien yang
melakukan hemodialisa kurang dari 1 bulan.

Pelaksanaan kegiatan pengumpulan data dilakukan melalui 3 tahapan yaitu wawancara,
intervensi dan dokumentasi. Tahap pertama adalah kegiatan wawancara dilakukan untuk
menggali permasalahan yang dikeluhkan pasien GGK sebelum dilakukan hemodialisa. Hasil
menunjukkan bahwa Ny. Y memiliki keluhan merasa cemas karena kondisinya yang akhir -
akhir ini menurun dan tidak kunjung sembuh. Pengumpulan data tahap kedua yaitu
memberikan intervensi terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy. Ny. Y sebelum diberikan
terapi mengisi kuesioner kecemasan yaitu ZSAS (Zung-Self Anxiety Rating Scale). Kuesioner
ZSAS terdiri dari 20 pertanyaan dengan skor 1 yaitu tidak pernah sama sekali, 2 yaitu kadang
kadang, 3 yaitu sering, 4 yaitu selalu mengalaminya setiap hari dengan hasil kategori penilaian
20 - 44 tidak cemas, 45 - 59 cemas ringan, 60 - 74 cemas sedang, 75 - 80 cemas berat.

Setelah pasien mengisi kuesioner selanjutnya akan dianlisa tingkat kecemasan pasien
dan diberikann terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy selama 12 menit kemudian pasien
istirahat selama 10 menit dan dilakukan pengisian kuesioner ZSAS di dipertemuan kedua.
Intervensi kombinasi terapi dzikir & aromatherapy dilakukan 2 x pertemuan dan dilanjutkan
dengan mengisi kuesioener ZSAS untuk melihat tingkat keemasan yang dirasakan.

Tahap ketiga adalah dokumentasi, peneliti mengumpulkan semua perubahan tingkat
kecemasan yang dirasakan Ny. Y sebelum dan sesudah dilakukan terapi kombinasi dzikir dan
aromatherapy.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dari hasil pengkajian didapatkan bahwa Ny. Y usia 42 tahun, bertempat tinggal
ditemanggung, beragama islam, memiliki riwayat hipertensi dan DM tipe 2, pasien memiliki
keluhan merasa cemas karena karena kondisinya yang akhir - akhir ini menurun dan takut akan
kondisi yang tidak kunjung membaik. Pasien juga mengeluhkan akhir akhir ini merasa takut
tanpa alasan, merasa mudah tersinggung, jantung terasa sering berdebar- debar, tangan sering
gemetar dan berkeringat dingin. Sehingga dilakukan pengisian kuesioner ZSAS untuk
mengetahui tingkat kecemasan yang dirsasakan pasien dan diapatkan nilai skor yaitu 45 yang
artinya pasien dalam kondisi cemas ringan. Maka dari itu dilakukan terapi kombinasi dzikir
dan aromatherapy selama 12 menit selama 2 x pertemuann yaitu di hari kamis dan senin
mengikuti jadwal hemodialisa dari pasien. Setelah mengetahui skor kecemasan, selanjutnya
pasien beserta keluarga diberikan edukasi.

Edukasi diberikan kepada pasien dan keluarga, berisikan pengertian kecemasan, tanda
gejala kecemasan, pengertian terapi kombinasi dzikir dan aromtherapy serta cara
melakukannya. Edukasi diberikan agar pasien dan kelaurga mampu untuk mengenali
kecemasan dan melakukan terapi kombinasi dzikir & aromatherapy dirumah untuk
mengurangi kecemasan ataupun mencegah terjadinya peningktan kecemasan. Selanjutnya
setelah diberikan edukasi Ny. Y diberikan terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy selama
12 menit untuk mengurangi kecemasan. Bacaan dzikir yang digunakankan yaitu Tasbih (otsa
), Subhanallah (33x) Tahmid ( ! xalV), Alhamdulillah (33x) Takbir ( <! 4 ), Allahu Akbar
(33x) dan (¥ el JS e sa s clld) Al ISy 55 Y eas s ) 1Y) Lailaahaillallahu wahdahu laa
syarikala, lahul mulku walahulhamdu wahuwa ‘ala kulli syaiin qadir (1x). Lantunan dzikir
menggunakan mp3 berdurasi 6 menit dan pada studi ini dilakukan 2 x pengulangan sehingga
terapi kombinasi & dzikri dilakukan selama 12 menit. Aromatherapy yang digunakan di
tetesankan di kassa sebanyak 5 tetes dan diletakkan dikerah pasien.

Setelah dilakukan intervensi di pertemuan kedua dilakukan pengisian kuesioner ZSAS
untuk mengetahui perubahan setelah diberikan intervensi selama 2x dan didapatkan hasil
pengisian kuesioner yang ditampilkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1.1 Hasil Pre & Post Intervensi

Terapi Kombinasi Dzikir & Aromatherapy
Pre 45
Post 37
Dari tabel didapatkan bahwa sebelum dilakukan intervensi nilai skor adalah 45 dan

setelah dilakukan intervensi sebanyak 2 kali pertemuan nilai skor menjadi 37 yang artinya



Pengaruh Terapi Kombinasi Dzikir Dan Aromatherapy Terhadap Kecemasan Pada Pasien Yang Menjalani
Hemodialisa: Case Study

terdapat perubahan tingkat kecemasan pada Ny. Y yaitu dari kategori ringan mejadi kategori
tidak cemas.
Pembahasan

Berdasarkan asuhan keperawatan yang diberikan kepada Ny. Y ditemuka bahwa Ny. Y
memiliki masalah keperawatan ansietas atau kecemasan. Cemas karena karena kondisinya
yang akhir - akhir ini menurun dan takut akan kondisi yang tidak kunjung membaik. Menurut
KBBI kecemasan merupakan rasa kecewa akibat kegagalan dalam mengerjakan sesuatu.
Cemas adalah suatu respon dari tubuh terhadap suatu perubahan, dimana hal ini sering dialami
oleh pasien hemodialisah. Kecemasan dapat berasal dari fikiran, situasi maupun kondisi yang
dapat membuat frustasi, kemarahan ataupun perasaan gugup seperti bayangan terhadap
pemikiran yang menakutkan atau kesengsaraan yang akan datang, meskipun pemikiran itu
belum tentu terjadi (KK & M Agung, 2023; Ridho et al., 2022). Pernyataan ini sejalan ini
sejalan dengan penelitian (Rahmanti & Haksara, 2023) bahwa kecemasan yang dirasakan oleh
pasien yang melakukan hemodialisa yaitu adanya permasalahan psikososial, diantaranya
adalah munculnya perasaan khawatir atas kondisi kesehatanyang tidak dapat diramalkan.

Hasil pengukuran tingkat kecemasan sebelum dilakukan intervensi didapatkan hasil
dengan skor 45 yang artinya pasien mengalami kecemasan ringan dan setelah diberikan
intervensei skor kecemasan menurun menjadi 37 yang artinya oasien tidak mengalami
kecemasan. Hal ini dikarenakan terapi dizkir dipercaya dapat memberikan sugesti spiritual
dalam menyejukan jiwa dan aromtherapy memberikan dampak pada sistem saraf pusat dan
mempengaruhi keseimbangan korteks serebri serta saraf-saraf yang didalam otak sehingga
dapat membuat perasaan menjadi tenang. Perasaan tenang menimbulkan individu agar dapat
berfikir jernih untuk mengatasi pemicu dari stress, sehingga bisa memunculkan coping yang
baik. Coping yang baik membuat individu dapat menerima keadaanya dengan baik sehingga
kecemasan yang dirasa akan berkurang (Agustin et al., 2020; Kuling et al., 2024). Hal ini
sejalan dengan penelitian Agustina et al., (2020) bahwa intervensi relaksasi dan dzikir
memiliki pengaruh yang signifikan dalan menurunkan tingkat kecemasan seseorang, dengan
skor p-value 0,000. Terapi spiritual terbukti secara signifikan mengurangi kecemasan pada

pasien hemodialisa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari intervensi terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy terhadap

tingkat kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalanin hemodialisa didapatkan
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dari hasil pengukuran dari instrumen ZSAS (Zung-Self Anxiety Rating Scale) bahwa skor
sebelum intervensi adalah 45 dan setelah intervensi menjadi 37. Sehingga disimpulkan bahwa
terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy memiliki pengaruh terhadap kecemasan pada pasien
gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa.
Saran
1. Untuk Pasien
Setelah diberikan edukasi dan intervensi dalam study kasus ini, diharapkan pasien dapat
melakukan terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy secara rutin.
2. Untuk Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti lainnya dapat melakukan penelitian lebih dalam tentang
pengruh dari terapi kombinasi dzikir dan aromatherapy dengan metode penelitian yang
berbeda.
3. Untuk Tenaga Kesehatan di Ruang Hemodialisa
Hasil studi kasus ini diharapkan menjadi bahan referensi bagi perawat tentang pemberian
terapi kombinasi dzikir dan aromtherapy sehingga dapat mempelajari dan
menerapkannya dalam membantu pasien dalan mengurangi kecemasan saat menjalani

hemodialisa.
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Abstract: The advancement of computer technology has greatly impacted the healthcare industry, transforming
the way healthcare services are delivered and managed. This article elucidates the role of computer technology
in enhancing the quality of healthcare services through various innovations such as Electronic Medical Records
(EMR), telemedicine, big data analytics, and artificial intelligence (Al). The implementation of these
technologies has improved efficiency in healthcare service processes, enhanced diagnostic accuracy, expanded
patient access to medical services, and enhanced overall patient information management. With a focus on
leveraging computer technology, this article outlines its positive impact on the overall quality of healthcare
services.

Keywords: computer technology, healthcare, Electronic Medical Records, telemedicine, big data analytics,
artificial intelligence, quality of service.

Abstrak. Perkembangan teknologi komputer telah membawa dampak besar pada industri kesehatan, mengubah
cara pelayanan kesehatan diberikan dan dikelola. Artikel ini menjelaskan peran teknologi komputer dalam
meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan melalui berbagai inovasi seperti Rekam Medis Elektronik (RME),
telemedicine, analisis big data, dan kecerdasan buatan. Implementasi teknologi ini telah meningkatkan efisiensi
dalam proses pelayanan kesehatan, meningkatkan akurasi diagnosa, memperluas akses pasien ke layanan medis,
dan meningkatkan manajemen informasi pasien secara keseluruhan. Dengan fokus pada pemanfaatan teknologi
komputer, artikel ini menguraikan dampak positifnya terhadap kualitas keseluruhan pelayanan kesehatan.

Kata Kunci: teknologi komputer, kesehatan, Rekam Medis Elektronik, telemedicine, analisis big data,
kecerdasan buatan, kualitas pelayanan.

LATAR BELAKANG

Mengutip dari buku Kupas Tuntas Notebook karya Zainal Abidin, komputer
berasal dari bahasa Yunani , yaitu computare yang secara bahasa berarti menghitung.
Pengertian komputer adalah perangkat elektronik yang dapat menerima, menyimpan,
memanipulasi, dan menghasilkan data atau informasi dengan menggunakan rangkaian
instruksi yang disebut program. Komputer terdiri dari beberapa komponen utama,
termasuk unit pemrosesan pusat (CPU), memori, perangkat input/output, dan sistem
operasi. CPU bertanggung jawab untuk menjalankan instruksi dan melakukan operasi

pemrosesan data
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METODE PENELITIAN

Penelitian kepustakaan, atau sering disebut sebagai penelitian literatur, adalah suatu
metode penelitian yang memanfaatkan sumber-sumber tertulis yang sudah ada untuk
menjawab pertanyaan penelitian atau mengembangkan argumen tertentu. Metode ini sangat
umum digunakan di berbagai bidang studi karena memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan informasi yang relevan dan terpercaya dari karya-karya yang telah diterbitkan

sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fungsi Komputer
Komputer memiliki beragam fungsi, di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Pemrosesan Data

Salah satu fungsi utama komputer adalah pemrosesan data. Mereka dapat melakukan operasi
matematika kompleks, manipulasi data, penyimpanan, dan pengambilan informasi dengan

cepat dan efisien.
2. Komunikasi

Komputer memungkinkan pengiriman dan penerimaan data melalui internet dan jaringan
komputer. Mereka memfasilitasi komunikasi antara individu dan organisasi melalui email,

pesan instan, panggilan video, dan media sosial.
3. Penyimpanan Data

Komputer dapat menyimpan data dalam berbagai format, seperti teks, gambar, video, dan file
audio. Hard disk drive (HDD), solid-state drive (SSD), dan penyimpanan cloud adalah

beberapa metode umum yang digunakan untuk menyimpan data.
4. Pengolahan Grafis dan Multimedia

Komputer memungkinkan pengeditan gambar dan video, pembuatan animasi, pemrosesan
suara, dan reproduksi media. Mereka digunakan dalam industri film, desain grafis, permainan

komputer, dan produksi musik.
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5. Pemodelan dan Simulasi

Dalam bidang ilmiah dan teknik, komputer digunakan untuk memodelkan dan
mensimulasikan fenomena kompleks. Mereka dapat memprediksi efek cuaca, menguji desain

struktural, dan mensimulasikan proses ilmiah yang rumit.

Jenis-Jenis Komputer

Komputer sampai saat ini mengalami perkembangan, sehingga tak heran komputer memiliki

beragam manfaat. Berikut jenis-jenis manfaatnya:
1. Komputer Pribadi (Personal Computer/PC)

Komputer pribadi dirancang untuk penggunaan individu. Mereka memiliki ukuran yang
kompak dan tersedia dalam berbagai merek dan model. PC dapat digunakan untuk berbagai

keperluan, seperti pekerjaan kantor, pemutaran media, dan permainan.
2. Laptop

Laptop adalah komputer portabel yang dapat digunakan di mana saja. Mereka memiliki
semua komponen yang diperlukan, seperti layar, keyboard, dan perangkat input/output
lainnya, yang terintegrasi menjadi satu unit yang kompak. Laptop sangat populer untuk

mobilitas dan kegunaannya dalam pekerjaan dan pendidikan.
3. Komputer Tablet

Komputer tablet adalah perangkat layar sentuh dengan ukuran yang lebih besar daripada
ponsel cerdas dan lebih kecil daripada laptop. Mereka dirancang untuk penggunaan yang
mudah dibawa-bawa dan lebih terfokus pada konsumsi konten, browsing web, dan aplikasi

seluler.
4. Server

Server adalah komputer yang digunakan untuk menyimpan, mengelola, dan menyediakan
akses ke sumber daya komputasi dan data secara jaringan. Mereka sering digunakan dalam
lingkungan bisnis untuk menyimpan data, meng-host situs web, dan menyediakan layanan

jaringan.
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5. Superkomputer

Superkomputer adalah komputer dengan kemampuan pemrosesan yang sangat tinggi dan
kompleks. Mereka digunakan untuk pemodelan cuaca, riset ilmiah, perancangan produk, dan

aplikasi yang membutuhkan kekuatan komputasi terbesar.
6. Komputer Jangkar (Embedded Computer)

Komputer jangkar adalah komputer yang terintegrasi dalam sistem atau perangkat lain.
Mereka sering ditemukan dalam peralatan elektronik seperti mobil, kamera, mesin ATM, dan

perangkat rumah tangga pintar.

Bagian-Bagian Dari Sistem Komputer
Bagian-bagian Sistem Komputer

Sebagai suatu sistem, komputer terdiri dari tiga komponen atau elemen pokok. Setiap
elemen memiliki fungsi tersendiri, saling terkait, dan bergabung membentuk sistem dalam
komputer. Mengutip dari buku Teknologi Informasi & Komunikasi 1 karya Y. Maryono dan
B. Patmi Istiana, ketiga komponen yang terdapat pada sistem komputer diantaranya
hardware, software, dan brainware. Perangkat keras (hardware) terdiri atas empat komponen
dasar, yaitu perangkat masukan (input), perangkat pemroses (central processing unit),
perangkat penyimpanan (storage unit), dan perangkat keluaran (output unit). Perangkat lunak
(software) berupa program yang menjalankan perangkat keras komputer. Software dalam hal
ini dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu perangkat lunak operasi (operating system

software) dan perangkat lunak aplikasi (application software).

Manusia/pengguna (brainware) merujuk pada orang yang menjalankan serta
mengendalikan hardware dan software. Sebagai pengguna, brainware memainkan peran
penting dalam seluruh fungsi penggunaan sistem komputer. Mereka akan bertanggung jawab
dalam mengatur, mengelola, dan memanfaatkan sistem komputer melalui program yang

dijalankan.
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Komponen Fisik Sistem Komputer

Mengutip dari buku Belajar Mudah Merakit Komputer karya Raya Fahreza, komputer adalah
kumpulan perangkat keras (hardware) yang saling bergabung dalam satu unit komputer.
Komponen dari perangkat keras ini berbentuk fisik yang dapat disentuh, dilihat, dan
dipindahkan.

Adapun komponen fisik atau perangkat keras (hardware) dari komputer terdiri dari:
1. Motherboard atau mainboard

2. Central Processing Unit (CPU) atau processor

3. Memori disebut juga Random Access Memory (RAM)

4. Input/ Output Unit

5. Disk Drive/ Floppy Disk

6. CD-ROM (Compact Disc Read-Only Memory) dan DVD-ROM (Digital Versatile Disc
Read-Only Memory)

7. Virtual Graphic Adapter (VGA) atau kartu grafis
8. Sound card atau kartu suara

9. Monitor

KESIMPULAN DAN SARAN

Sistem Komputer merupakan sekumpulan perangkat komputer yang saling berkaitan dan
berinteraksi antara satu sama lain untuk menjalankan sebuah Proses Pengolahan Data,
sehingga dapat menghasilkan suatu informasi yang sangat dibutuhkan oleh penggunanya.
Perangkat-perangkat yang terdapat didalam sebuah Sistem Komputer yaitu terdiri dari
Hardware, Software dan Brainware. Riset dan Bandingkan: Lakukan riset dan bandingkan
beberapa model komputer sebelum memutuskan untuk membeli. Baca ulasan pengguna dan
tinjauan ahli.Pertimbangkan Masa Depan: Pilih komputer yang memungkinkan untuk
upgrade di masa depan, terutama dalam hal RAM dan penyimpanan.Perhatikan Garansi dan
Dukungan: Pastikan komputer yang Anda beli memiliki garansi yang baik dan dukungan

pelanggan yang responsif.
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Abstract. Microsoft Excel is a versatile tool for data analysis that can be used in various contexts, including
health. This study focuses on the use of Excel to manage and analyze health data. The process begins with the
creation of Excel tables that include health data such as weight, height, blood pressure, and blood sugar levels.
Next, we apply various Excel formulas and functions to interpret this data. Examples include the use of the
SUM function to sum data, the AVERAGE function to calculate averages, and the IF function to create
conditional statements to determine a person's health status based on certain parameters. The results show that
Microsoft Excel is a powerful and effective tool for managing health data and provides valuable insights for
health analysis. This research provides a strong foundation for the use of Excel in the health context and
highlights the importance of a thorough understanding of Excel formulas and functions for accurate and
informative data analysis.

Keywords: Microsoft Excel, Tables, Formulas, Functions, Health Data.

Abstrak. Microsoft Excel merupakan alat yang serbaguna dalam analisis data, yang dapat digunakan dalam
berbagai konteks termasuk kesehatan. Dalam studi ini, kami memfokuskan pada penggunaan Excel untuk
mengelola dan menganalisis data kesehatan. Proses dimulai dengan pembuatan tabel Excel yang mencakup data
kesehatan seperti berat badan, tinggi badan, tekanan darah, dan kadar gula darah. Selanjutnya, kami menerapkan
berbagai rumus dan fungsi Excel untuk menginterpretasikan data tersebut. Contoh penggunaan fungsi SUM
untuk menjumlahkan data, fungsi AVERAGE untuk menghitung rata-rata, dan fungsi IF untuk membuat
pernyataan kondisional untuk menentukan status kesehatan seseorang berdasarkan parameter tertentu. Hasilnya
menunjukkan bahwa Microsoft Excel merupakan alat yang kuat dan efektif dalam mengelola data kesehatan dan
memberikan wawasan yang berharga bagi analisis kesehatan. Penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk
penggunaan Excel dalam konteks kesehatan dan menyoroti pentingnya pemahaman yang mendalam tentang
rumus dan fungsi Excel untuk analisis data yang akurat dan informat

Kata Kunci : Microsoft Excel, Tabel, Rumus, Fungsi, Data Kesehatan

Received: Mei 30, 2024; Accepted Juni 14, 2024; Published Juni 30, 2024
* Melky Pangemanan, melky pangemanan@unima.ac.id



https://doi.org/10.62027/praba.v2i2.96
mailto:melky_pangemanan@unima.ac.id
mailto:melky_pangemanan@unima.ac.id

Pembuatan Tabel Microsoft Excel Dan Rumus Fungsi Microsoft Excel Untuk Data Kesehatan

LATAR BELAKANG

Dalam beberapa dekade terakhir, kemajuan teknologi komputer telah membawa
dampak yang signifikan dalam industri kesehatan, mengubah paradigma tradisional
pelayanan kesehatan. Integrasi teknologi komputer dalam ilmu kesehatan telah
menghasilkan inovasi yang mengubah cara diagnosis, perawatan, dan manajemen pasien
dilakukan. Dengan adopsi Rekam Medis Elektronik (RME), telemedicine, analisis big
data, dan kecerdasan buatan (Al), teknologi komputer memungkinkan efisiensi yang lebih
besar dalam penyimpanan dan akses informasi pasien, meningkatkan akurasi diagnosis
penyakit, memperluas jangkauan layanan kesehatan, dan mengarah pada pengembangan
obat yang lebih cepat. Peran krusial komputer dalam ilmu kesehatan tidak hanya
mengubah cara praktisi kesehatan bekerja, tetapi juga memperkaya pengalaman pasien,
membawa dampak positif yang signifikan pada perawatan kesehatan global secara

keseluruhan.

Komputer telah menjadi pilar utama dalam kemajuan ilmu kesehatan, merambah
berbagai aspek penting seperti meningkatkan akurasi diagnosa melalui kecerdasan buatan,
mempercepat pengembangan obat dengan menganalisis big data, dan memperluas
jangkauan layanan kesehatan melalui telemedicine. Dengan dukungan teknologi
komputer, manajemen informasi pasien juga semakin terintegrasi dan efisien melalui
implementasi Rekam Medis Elektronik (RME). Seluruh upaya ini tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan efisiensi sistem kesehatan global tetapi juga pada
peningkatan kualitas perawatan kesehatan di seluruh dunia, membawa dampak yang

positif bagi masyarakat secara luas.

METODE PENELITIAN

Penelitian kepustakaan, atau sering disebut sebagai penelitian literatur, adalah suatu
metode penelitian yang memanfaatkan sumber-sumber tertulis yang sudah ada untuk
menjawab pertanyaan penelitian atau mengembangkan argumen tertentu. Metode ini sangat
umum digunakan di berbagai bidang studi karena memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan informasi yang relevan dan terpercaya dari karya-karya yang telah diterbitkan

sebelumnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Microsoft excel

Pengertian Microsoft Excel. Melansir University of Washington, Microsoft Excel atau
Excel adalah software untuk analisis data dan dokumentasi. Software yang satu ini berbentuk
spreadsheet, sehingga terdiri dari kolom dan baris.

Seperti namanya, Microsoft Excel dikembangkan oleh Microsoft. Aplikasi spreadsheet yang
satu ini masuk ke dalam kelompok software Microsoft Office.

Pentingnya Excel di Dunia Kerja

Setelah memahami pengertian Microsoft Excel, kita bahas penggunaannya di dunia
kerja. Corporate Finance Institute menuliskan, Microsoft Excel adalah software yang pas
untuk merapikan informasi apa pun. Kombinasi kolom dan baris di aplikasi itu membuat data
di dalamnya lebih teratur. Itulah mengapa, di dunia kerja, tujuan penggunaan Microsoft Excel
beragam. Beberapa di antaranya yakni:

1. Akuntansi

Di Excel, kamu bisa membuat tabel yang berisi teks dan angka-angka layaknya
laporan keuangan. Kalau angkanya perlu dihitung, tinggal masukkan rumusnya. Dengan
alasan ini, Microsoft Excel adalah software yang tepat untuk kegiatan akuntansi.

2. Analisa data

Excel punya segudang fitur olah data sederhana. Akan tetapi, kemampuan software
ini tak sebatas itu saja. Selain itu Microsoft Excel juga bisa dipakai untuk menganalisis data
dengan cara yang lebih canggih. Kamu bisa membuat logika sederhana dengan rumus IF.
Selain itu, masih ada rumus lainnya yang lebih kompleks. Bahkan, melansir Analytics
Vidhya, para ahli business analytics sebaiknya mempelajari Excel dulu sebelum mendalami
bidang ini lebih lanjut.

Fungsi atau Rumus Microsoft Excel

Seperti yang sudah Glints singgung, Microsoft Excel punya banyak rumus olah data.
Rumus-rumus tersebut sering kali disebut dengan fungsi. Beberapa fungsi yang dimiliki
Microsoft Excel adalah:

1. SUM

SUM. Sejatinya, rumus yang satu ini cukup sederhana. Seperti namanya, dipakai
untuk menjumlahkan angka-angka. Melansir Wall Street Mojo, berikut format rumusnya:

=SUM(angka pertama yang ingin dijumlahkan,angka kedua yang ingin dijumlahkan,...)
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Kelebihan Microsoft excel
1. Bisa diakses lewat beragam OS

Pertama-tama, Excel tersedia untuk banyak platform. Sistem operasi yang didukung
oleh Microsoft Excel adalah:

* Windows

* macOS

* Android

* 10S dan iPad OS
* Fire OS

Tak hanya itu, Microsoft Excel juga punya versi website yang bisa kamu akses lewat
browser.

2. Tampilannya mudah dipakai

Kamu yang tak butuh fungsi kompleks tetap bisa memakai software ini secara intuitif.
Sebab, meski fungsi-fungsi Excel cukup canggih, tampilannya relatif mudah digunakan.
Itulah yang menjadi kelebihan Microsoft Excel selanjutnya.

Kekurangan Microsoft excel
1. Software-nya berbayar

Seperti yang sudah Glints sebutkan, Excel bisa diakses lewat berbagai macam sistem
operasi. Sayangnya, akses-akses tersebut berbayar. Satu-satunya versi Excel yang gratis
adalah Microsoft Excel online. Akan tetapi, kamu harus punya koneksi internet untuk
memakainya. Adapun harga pembelian Microsoft Excel versi 2021:

Excel: 159,99 dolar AS
Excel Home and Student: 79,99 dolar AS

Perbedaan keduanya adalah izin penggunaan software untuk tujuan komersial. Excel Home
and Student hanya boleh dipakai untuk tujuan pribadi. Ini berbeda dengan Excel yang boleh
dipakai untuk tujuan apa pun. Selain itu, kamu bisa berlangganan Microsoft 365. Kamu pun
bisa menikmati semua software dari Microsoft Office. Harga langganannya dimulai dari 6,99
dolar AS per bulan. Sesuaikan saja dengan kebutuhan dan budget-mu.
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2. Jumlah Cell-nya terbatas

Kekurangan Microsoft Excel selanjutnya adalah jumlah Cell-nya yang terbatas. Kalau
datamu sangat banyak, kamu harus membuat halaman atau file Excel yang baru. Melansir
situs resmi Excel, batas jumlah baris dan kolom Excel yakni:

jumlah baris: 1.048.576
jumlah kolom: 16.384

Dapat disimpulkan, batas jumlah Cell Microsoft Excel adalah:
= jumlah baris maksimal * jumlah kolom maksimal
=1.048.576 * 16.384
=17.179.869.184

Lagi-lagi, tak semua orang butuh jumlah Cell lebih dari itu

KESIMPULAN

Teknologi komputer telah membawa revolusi besar dalam bidang kesehatan,
meningkatkan kualitas perawatan dan efisiensi operasional. Dari RME hingga Al dan Big
Data, berbagai inovasi ini menunjukkan bagaimana interaksi antara teknologi dan kesehatan
dapat menghasilkan dampak yang signifikan bagi masyarakat. Dengan terus berkembangnya

teknologi, masa depan ilmu kesehatan tampak semakin cerah dan penuh potensi.
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Abstract. Cockroaches are common pests found in urban environments and can pose a serious threat to
human health. This study aims to examine the health impacts caused by cockroaches, including allergies,
asthma, and infectious diseases. Through a literature review and epidemiological data analysis, the
research finds that cockroaches can cause allergies and exacerbate asthma symptoms through allergens
present on their bodies and excrement. Additionally, cockroaches have the potential to act as vectors for
infectious diseases such as salmonellosis and gastroenteritis by spreading pathogenic bacteria. The
findings of this study indicate that cockroach infestations are a significant health issue and require
special attention in pest control efforts and public education. Implementing integrated pest management
strategies and improving environmental cleanliness are expected to reduce the health risks posed by
cockroaches.

Keywords: Cockroaches, Allergies, Asthma, Infectious Diseases, Disease Vectors, Pest Control,
Environmental Health.

Abstrak. Kecoa merupakan salah satu hama yang sering ditemukan di lingkungan perkotaan dan dapat
menjadi ancaman serius bagi kesehatan manusia. Studi ini bertujuan untuk mengkaji dampak kesehatan
yang disebabkan oleh kecoa, termasuk alergi, asma, dan penyakit menular. Melalui tinjauan literatur dan
analisis data epidemiologis, penelitian ini menemukan bahwa kecoa dapat menyebabkan alergi dan
memperburuk gejala asma melalui alergen yang terdapat pada tubuh dan kotorannya. Selain itu, kecoa
juga berpotensi menjadi vektor penyakit menular seperti salmonellosis dan gastroenteritis dengan cara
menyebarkan bakteri patogen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa infestasi kecoa merupakan
masalah kesehatan yang signifikan dan memerlukan perhatian khusus dalam upaya pengendalian hama
dan edukasi masyarakat. Implementasi strategi pengelolaan hama terpadu dan peningkatan kebersihan
lingkungan diharapkan dapat mengurangi risiko kesehatan yang ditimbulkan oleh kecoa.

Kata Kunci: Kecoa, Alergi, Asma, Penyakit Menular, Vektor Penyakit, Pengendalian Hama, Kesehatan
Lingkungan

LATAR BELAKANG

Kecoak adalah serangga yang umumnya ditemukan di seluruh dunia, terutama di
lingkungan yang hangat dan lembap seperti rumah-rumah, gudang, dan tempat-tempat
lain yang memiliki sumber makanan yang cukup. Mereka memiliki ciri-ciri tubuh yang
pipih, coklat atau hitam, dengan antena yang panjang dan kaki yang kuat. Kecoak
memiliki kemampuan adaptasi yang luar biasa terhadap berbagai kondisi lingkungan,

sehingga mereka dapat bertahan hidup dalam berbagai jenis habitat. Secara umum,
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kecoak adalah pemakan serba bisa yang dapat mengonsumsi berbagai jenis bahan
organik, mulai dari sisa makanan, kertas, kain, hingga kotoran. Mereka juga bisa
menjadi perantara penyebaran penyakit dan alergen karena sering berkeliaran di tempat-
tempat kotor dan mengotori permukaan makanan serta peralatan dapur. Namun,
kehadiran kecoa dalam lingkungan tempat tinggal manusia juga membawa risiko
kesehatan yang signifikan. Mereka dapat menularkan berbagai penyakit, mulai dari
penyakit saluran pencernaan hingga zoonosis, melalui kontaminasi makanan, air, atau
kontak langsung dengan manusia. Gejala klinis yang mungkin muncul akibat paparan
terhadap kecoa mencakup infeksi saluran pencernaan, reaksi alergi, gangguan

pernapasan, infeksi kulit, dan penyakit zoonosis lainnya.

Epidemiologi penyakit yang disebarkan oleh kecoa melibatkan interaksi kompleks
antara kecoa, patogen yang mereka bawa, lingkungan tempat mereka tinggal, dan
perilaku manusia. Oleh karena itu, pencegahan penyebaran penyakit oleh kecoa
memerlukan pendekatan yang terpadu dan komprehensif, termasuk praktik sanitasi yang
baik, pengendalian populasi kecoa, dan pendidikan masyarakat. Peran kecoa dalam
kesehatan bukan hanya sebagai penyebar penyakit, tetapi juga sebagai penanda masalah
sanitasi dan kebersihan lingkungan. Kehadiran kecoa yang berlebihan seringkali
menjadi indikator adanya masalah sanitasi yang perlu segera diatasi. Dengan demikian,
upaya untuk mengatasi masalah populasi kecoa juga merupakan upaya untuk
meningkatkan kesadaran akan penting.

KAJIAN TEORITIS

Kecoa termasuk phyllum Arthropoda, kelas Insekta, dan salah satu insekta yang
termasuk ordo Orthoptera (bersayap dua) dengan sayap yang di depan menutupi sayap
yang di belakang dan melipat seperti kipas. Hingga Kini tercatat lebih dari 4.500 spesies
kecoa telah diidentifikasi. Di antara spesies yang paling terkenal adalah kecoa Amerika,
Periplaneta americana, yang memiliki panjang 3 cm, kecoa Jerman, Blattella germanica,
dengan panjang £1% cm, dan kecoa Asia, Blattella asahinai, dengan panjang juga
sekitar 1¥2 cm (Rusdhy, 2012).
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Kecoa merupakan salah satu jenis serangga yang sering ditemui di sekitar
lingkungan tempat tinggal kita. Bagi manusia, kecoa merupakan salah satu serangga
yang berbahaya, karena beberapa spesies kecoa di ketahui dapat menularkan penyakit
pada manusia seperti TBC, tifus, asma, kolera, dan hepatitis (Depkes, 2012). Secara
umum kecoa memiliki morfologi tubuh bulat telur dan pipih dorsoventral (gepeng),
kepala agak tersembunyi di lengkapi dengan sepasang antenna panjang yang berbentuk
filiform yang bersegmen, dan mulut tipe pengunyah (chewing). Caput melengkung ke
ventro caudal di bawah sehingga mulut menonjol di antara dasar kaki pertama. Bagian
dada kecoa terdapat 3 pasang kaki, 2 pasang sayap dengan sayap bagian luar tebal, dan

bagian dalam berbentuk membran (Carter, 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran kecoa dalam kesehatan adalah kompleks dan seringkali dapat menjadi
perhatian utama dalam konteks kesehatan masyarakat. Meskipun kecoa tidak
menyebarkan penyakit secara langsung, mereka dapat menjadi vektor penyakit dengan
membawa patogen yang dapat menular kepada manusia dan hewan. Oleh karena itu,
pengendalian populasi kecoa dan pencegahan penyebaran penyakit oleh mereka sangat
penting untuk menjaga kesehatan masyarakat. Salah satu peran utama kecoa dalam
kesehatan adalah sebagai penyebar penyakit. Kecoa dapat membawa berbagai jenis
patogen seperti bakteri, virus, dan parasit, yang dapat ditularkan kepada manusia

melalui kontak langsung atau tidak langsung.

Penyebaran penyakit oleh kecoa dapat menyebabkan berbagai masalah
kesehatan, mulai dari infeksi saluran pencernaan hingga penyakit yang lebih serius
seperti demam tifoid dan kolera. Selain itu, kehadiran kecoa dalam lingkungan juga
dapat menyebabkan masalah kesehatan lainnya. Kotoran dan kulit yang dilepaskan oleh
kecoa dapat menjadi alergen bagi sebagian orang, menyebabkan reaksi alergi yang
beragam. Selain itu, kehadiran kecoa dalam rumah atau tempat-tempat lain juga dapat
menciptakan ketidaknyamanan psikologis bagi beberapa individu, yang dapat
mempengaruhi kesejahteraan mental mereka. Namun, peran kecoa dalam kesehatan
juga dapat memberikan kesempatan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya

sanitasi dan kebersihan lingkungan. Kehadiran kecoa yang berlebihan seringkali
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menjadi tanda adanya masalah sanitasi yang perlu segera diatasi. Dengan demikian,
keberadaan kecoa dapat menjadi pemicu bagi upaya-upaya untuk meningkatkan sanitasi
rumah tangga dan lingkungan secara umum, yang pada gilirannya dapat membantu
meningkatkan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Dalam konteks ini, peran
kecoa dalam kesehatan dapat dilihat sebagai "penanda” masalah sanitasi dan kebersihan
yang perlu diperhatikan. Dengan mengatasi masalah populasi kecoa dan mendorong
praktik sanitasi yang baik, kita dapat menjaga lingkungan yang lebih bersih dan aman,
serta mengurangi risiko penyebaran penyakit dan masalah kesehatan lainnya yang

terkait dengan kecoa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penjelasan di atas menegaskan bahwa kecoa merupakan serangga
yang memiliki peran penting dalam lingkungan manusia, baik sebagai vektor penyakit
maupun penanda masalah sanitasi. Meskipun memiliki kemampuan adaptasi yang luar
biasa dan kemampuan regenerasi yang mengagumkan, kecoa juga menjadi sumber
risiko kesehatan bagi manusia. Dalam upaya pencegahan penyebaran penyakit oleh
kecoa, pendekatan yang terpadu dan komprehensif sangatlah penting. Hal ini
melibatkan praktik sanitasi yang baik, pengendalian populasi kecoa, penggunaan
insektisida yang bijaksana, dan pendidikan masyarakat tentang pentingnya menjaga
kebersihan lingkungan. Peran kecoa sebagai penyebar penyakit juga menekankan
urgensi untuk meningkatkan kesadaran akan sanitasi dan kebersihan lingkungan.
Dengan mengatasi masalah populasi kecoa, kita juga secara tidak langsung
memperbaiki kondisi sanitasi rumah tangga dan lingkungan, yang berpotensi
meningkatkan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian, pemahaman
yang lebih dalam tentang kecoa dan dampaknya terhadap kesehatan manusia dapat
menjadi landasan bagi pengembangan strategi pencegahan yang lebih efektif dan

pencegahan penyebaran penyakit yang mereka bawa.

Manfaat penjelasan tentang kecoa dan dampaknya terhadap kesehatan manusia
adalah meningkatkan pemahaman tentang pentingnya sanitasi dan kebersihan
lingkungan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang risiko yang ditimbulkan oleh

kecoa, masyarakat dapat lebih sadar akan pentingnya menjaga kebersihan rumah tangga
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dan lingkungan secara umum. Selain itu, penjelasan ini juga dapat menjadi dasar bagi
pengembangan strategi pencegahan yang lebih efektif dalam mengendalikan populasi
kecoa dan mencegah penyebaran penyakit yang mereka bawa. Dengan mengetahui
siklus hidup, morfologi, patogenesis, gejala klinis, epidemiologi, serta pencegahan
terhadap kecoa, kita dapat mengambil langkah-langkah konkret untuk mengurangi
risiko kesehatan yang ditimbulkan oleh kecoa. Selanjutnya, pemahaman yang lebih baik
tentang peran kecoa sebagai penyebar penyakit juga dapat memotivasi masyarakat
untuk mengadopsi praktik sanitasi yang lebih baik, seperti membersihkan dapur, kamar
mandi, dan area-area lain secara teratur, serta membuang sampah dengan benar. Hal ini
tidak hanya bermanfaat untuk mencegah penyebaran penyakit oleh kecoa, tetapi juga
untuk menjaga kesehatan dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dengan
demikian, penjelasan tentang kecoa dan dampaknya terhadap kesehatan manusia
memiliki manfaat yang luas dalam meningkatkan kesadaran, mendorong tindakan

preventif, dan mempromosikan lingkungan yang lebih bersih dan sehat bagi semua.
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Abstract. The cleanliness of tourist destinations, especially in coastal and beach areas, is a crucial aspect
that supports environmental sustainability and visitor comfort. This study analyzes various strategies and
best practices for maintaining cleanliness in coastal tourist areas. The research methods used include
literature review, field observations, and interviews with tourism managers, visitors, and local
communities. The findings indicate that active participation from all stakeholders, including the
government, community, and tourists, is essential in maintaining cleanliness. Additionally, environmental
education, adequate sanitation facilities, and strict regulation enforcement significantly contribute to the
cleanliness of coastal areas. The study concludes that a holistic and collaborative approach is key to
preserving the cleanliness and beauty of coastal and beach tourist destinations.

Keywords: Cleanliness, Coastal Tourism, Beaches, Environmental Sustainability, Stakeholder
Participation

Abstrak. Kebersihan destinasi wisata, terutama di daerah pesisir dan pantai, merupakan aspek penting yang
mendukung keberlanjutan lingkungan dan kenyamanan pengunjung. Penelitian ini menganalisis berbagai
strategi dan praktik terbaik dalam menjaga kebersihan di kawasan wisata pesisir. Metode penelitian yang
digunakan meliputi studi literatur, observasi lapangan, dan wawancara dengan pengelola wisata,
pengunjung, serta komunitas setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi aktif dari semua
pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, masyarakat, dan wisatawan, sangat penting dalam menjaga
kebersihan. Selain itu, edukasi lingkungan, penyediaan fasilitas kebersihan yang memadai, dan penerapan
regulasi yang tegas berkontribusi signifikan terhadap kebersihan kawasan pesisir. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pendekatan holistik dan kolaboratif merupakan kunci untuk menjaga kebersihan dan
keindahan destinasi wisata pesisir dan pantai.

Kata Kunci: Kebersihan, Wisata Pesisir, Pantai, Keberlanjutan Lingkungan, Partisipasi Pemangku
Kepentingan

LATAR BELAKANG

Pantai dan pesisir Pantai merupakan tempat yang sering diartikan sama, padahal
keduanya memiliki perbedaan. Pesisir dan Pantai pun memiliki manfaat bagi
kehidupan sekitarnya. Pesisir merupakan suatu Kawasan yang menjadi tempat dimana
peristiwa pasang surut air laut terjadi. Pada saat air laut pasang, maka pesisir akan

terendam oleh air dan tidak terlihat. Sementara jika air laut sedang surut pada daerah
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pesisir tidak akan terendam oleh air. Sedangkan Pantai merupakan daerah yang

menjadi pembatasan antara laut dan daratan secara langsung.

Pantai terlihat seperti membentuk garis yang bersifat khayal sebagai penanda
antara lautan dan daratan. Garis Pantai ini tidak terlihat, namun membatasi secara pasti
wilayah lautan dengan daratan. Berdasarkan pengertian tersebut, bisa disimpulkan
bahwa pesisir dan Pantai merupakan daerah yang saling berhubungan tetapi tidak
sama. Wilayah pesisir atau wilayah Pantai dan lautan adalah suatu Kawasan yang
sangat strategis baik ditinjau dari segi ekologi, social budaya, dan ekonomi. Hal
tersebut dapat dipahami karena sekitar 140 juta penduduk Indonesia mendiami
wilayah pesisir dan sekotar 16 juta tenaga kerja terserap oleh industri dipesisir dengan
memberikan kontribusi sebesar 20,06% terhadap devisa negara. Disamping itu
wilayah pesisir Indonesia dengan garis Pantai sepanjang 95.181 km memiliki habitat
atau ekosistem yang produktif serta memiliki keanekaragam hayati yang tinggi yaitu
ekosistem terumbu karang, ekosistem mangrove, ekosistem estuaria, dan ekosistem

padang lamun.

METODE PENELITIAN

Penelitian kepustakaan, atau sering disebut sebagai penelitian literatur, adalah suatu
metode penelitian yang memanfaatkan sumber-sumber tertulis yang sudah ada untuk
menjawab pertanyaan penelitian atau mengembangkan argumen tertentu. Metode ini
sangat umum digunakan di berbagai bidang studi karena memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan informasi yang relevan dan terpercaya dari karya-karya yang telah

diterbitkan sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kawasan pesisir adalah daerah peralihan antara ekosistem darat dan laut.
Kawasan pesisir ini memiliki banyak sekali sumber daya alam, baik sumber daya hayati
maupun non hayati. Penanganan abrasi bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi

harus melibatkan Masyarakat sekitar sebagai stakeholder utama dikawasan pesisir. Peran
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serta Masyarakat dapat dilakukan melalui pelibatan dalam penyusunan, pengendalian,

hingga proses evaluasi program dan kebijakan mengenai pengelolaan Kawasan pesisir.

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji perilaku Masyarakat pesisir yang
mengakibatkan kerusakan lingkungan dan dampak pada aspek social dan ekonomi
Masyarakat. Wilayah pesisir merupakan daerah peralihan laut dan daratan. Kondisi
tersebut menyebabkan wilayah pesisir mendapatkan tekanan dari berbagai aktifitas dan
fenomena didarat maupun dilaut. Fenomena yang terjadi didaratan antara lain abrasi,
banjir dan aktivitas yang dilakukan oleh Masyarakat yaitu Pembangunan permukiman,
pembabatan hutan untuk persawahan, Pembangunan tampak dan sebagai yang pada
akhirnya memberi dampak pada ekosistem Pantai. Faktor alam lainnya yang juga
menyebabkan kerusakan lingkungan adalah gempa dan gelombang tsunami dikarenakan
rusaknya ekosistem pada pesisir sehingga tidak ada penghalang sebagai peredam

gelombang tsunami

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagian besar wilayah Indonesia terdiri dari laut sangat luas. Artinya wilayah
Indonesia terletak di zona pesisir. Tidak dapat disangkal bahwa Kawasan pesisir memiliki
potensi yang besar untuk menjadikan Kawasan pesisir sebagai rumah bagi Masyarakat
yang tinggal di lingkungan tersebut. Selain mengembangkan hasil laut, warga pesisir juga
berkesempatan menjadikan daerahnya sebagai destinasi wisata. Lokasi yang strategis
dapat menjadikannya pusat perdagangan dan perdagangan di pesisir pariwisata karena
letakknya yang strategis. Upaya pencegahan pencemaran lingkungan harus dilakukan

dengan cara mencegah, menaggulangi dan memulihkan pencemaran yang terjadi.

Bagi Masyarakat diharapkan untuk lebih memperhatikan kebudayaan dan
kelestarian wisata yang ada dan harus memperhatikan kebersihan disaat berkunjung di
Kawasan Pantai serta menjaga kebersihan lingkungan agar supaya terjadi bencana alam
yang tidak diinginkan dengan menjaga kebersihan bisa meningkatkan pengunjung yang
lainnya datang untuk berkunjung dan membuat pengunjung dari daerah lain pun bisa

datang dengan adanya kita menjaga kebersihan setempat.
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Abstract. The function of Fe tablets is to act as one of the components in forming myoglobin (a protein that carries
oxygen to muscles), collagen (a protein found in bones). In pregnant women, iron plays an important role in fetal
growth. This study aims to determine the relationship between husband's knowledge and support and compliance
with preghant women consuming Fe tablets at the Kampung Mesjid Community Health Center, Kec. Kualuh Hilir
in 2023. This type of research is an analytical survey with a cross-sectional research design. The population is
all pregnant women at the Kampung Mesjid Community Health Center, Kec. Kualuh Hilir in 2023 as many as 40
people. The number of samples used was 40 people obtained using total sampling techniques. The data analysis
technique uses chi square. The results obtained in this study were that 24 respondents (84.4%) had good
knowledge of compliantly consuming Fe tablets and 24 respondents (60%) had good husband support for
compliantly consuming Fe tablets among pregnant women. Based on the chi square test results, there is a
relationship between knowledge and compliance with preghant women consuming Fe tablets with a P value =
0.002 < 0.05, there is a relationship between husband's support and compliance with pregnant women consuming
Fe tablets with a P value = 0.008 < 0.05. The conclusion is that there is a relationship between husband's
knowledge and support and pregnant women's compliance with consuming Fe tablets. It is recommended that
preghant women increase their compliance in consuming Fe tablets during their pregnancy to maintain the health
of themselves and their womb.

Keywords: Knowledge, Husband's Support, Consumption of Fe Tablets

Abstrak. Fungsi tablet Fe berperan sebagai salah satu komponen dalam membentuk mioglobin (protein yang
membawa oksigen ke otot), kolagen (protein yang terdapat pada tulang). Pada ibu hamil, zat besi memiliki peranan
yang cukup penting untuk pertumbuhan janin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan
dan Dukungan Suami dengan Kepatuhan Ibu Hamil Mengkonsumsi Tablet Fe di Puskesmas Kampung Mesjid
Kec. Kualuh Hilir Tahun 2023. Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan desain penelitian Cross-Sectional
Populasi adalah seluruh ibu hamil di Puskesmas Kampung Mesjid Kec. Kualuh Hilir Tahun 2023 sebanyak 40
orang. Jumlah sampel yang digunakan adalah 40 orang yang diperoleh dengan menggunakan teknik total
sampling. Teknik analisis data menggunakan chi square. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagian
besar pengetahuan baik dengan patuh konsumsi tablet Fe sebanyak 24 responden (84,4%) dan dukungan suami
yang baik dengan patuh konsumsi tablet Fe pada ibu hamil sebagian besar sebanyak 24 responden (60%).
Berdasarkan hasil uji chi square terdapat hubungan pengetahuan dengan kepatuhan ibu hamil mengonsumsi tablet
Fe dengan nilai P value = 0,002 < 0,05, ada hubungan dukungan suami dengan kepatuhan ibu hamil mengonsumsi
tablet Fe dengan nilai P value = 0,008 < 0,05. Kesimpulan ada hubungan antara pengetahuan dan dukungan suami
dengan kepatuhan ibu hamil megkonsumsi tablet Fe. Disarankan kepada Ibu hamil agar meningkatkan kepatuhan
dalam mengkonsumsi tablet Fe di kehamilannya untuk menjaga kesehatan dirinya dan kandungannya.

Kata kunci : Pengetahuan, Dukungan Suami, Konsumsi Tablet Fe

1. LATAR BELAKANG

Wanita hamil merupakan hasil pembuahan dari sperma yang mengakibatkan ibuu
mengandung janin dalam kandungannya yaitu pada rahimnya. Bagi calon ibu, kehamilan ini
merupakan sesuatu yang dinanti-nantikan atau hal yang berharga karena akan terjadi banyak
perunaha baik fisik maupun psikologis ibu. Wanita selama hamil akan membutuhkan gizi yang
lebih banyak dari sebelum hamil karena yang ibu tidak hanya memenuhi gizi untuk dirinya saja
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melainkan janin nya juga. lbu hamil biasanya aan mengalami penambahan zat gizi kecuali
protein dan mineral seperti zat besi dalam tubuh sering kali mengalami penurunan (Mulyani,
2017).

Anemia merupakan keadaan dimana jumlah sel darah merah (leukosit) atau konsentrasi
pembawa oksigen (O2) didalam darah (Hb) tidak dapat mencukupi kebutuhan fisiologis tubuh.
Anemia terjadi karena volume plasma mengalami peningkatan. Anemia merupakan salah satu
kejadian yang mempengaruhi setidaknya 38,2% ibu hamil di seluruh dunia pada tahun 2011.
Seorang ibu hamil dikatakan mengalami anemia apabila hasil pemeriksaan kadar Hb-nya <
11,0 g/dL. (Kemenkes, 2018) Pada kehamilan trimester 11, kejadian anemia berkaitan erat
dengan usia kehamilan. Semakin besar usia kehamilannya, maka kebutuhan zat besi untuk
pertumbuhan janin pun semakin banyak sehingga hal tersebut dapat mengurangi pengikatan
zat besi di dalam darah ibu. (Prahesti dkk, 2016) Selain berpengaruh terhadap kebutuhan zat
besi, bertambahnya usia kehamilan juga berkaitan dengan perubahan fisiologis pada ibu hamil.
Di mulai pada usia kehamilan 6 minggu terjadi peningkatan volume plasma hinggamencapai
puncaknya diusia kehamilan 26 minggu. Jika volume plasma mengalami peningkatan maka
akan menyebabkan hemodilusi. Hemodilusi ini nantinya akan menyebabkan terjadinya
penurunan kadar hemoglobin. Tingginya kebutuhan zat besi dan bertambahnya volume plasma
pada ibu hamil inilah yang menjadi penyebab terjadinya anemia. (Paendong dkk 2016; Rizki
dkk 2018).

Menurut World Health Organization (WHO) mendefinisikan anemia kehamilan dimana
kadar hemoglobin kurang dari 11% atau kurang dari 33% pada setiap waktu pada kehamilan
yang mempertimbangkan hemodilusi yang normal terjadi dalam kehamilan dimana kadar
hemoglobin kurang dari 11 gr% pada trimester pertama. Kejadian anemia pada ibu hamil di
dunia terdapat sebanyak 41,8%. Adapun prevalensi kejadian anemia ibu hamil terbanyak
terdapat di Afrika sebesar 57,1% dan diikuti oleh Asia 48,2%, Eropa 25,1% dan Amerika
24,1% (WHO, 2018). Kematian ibu di Indonesia disebabkan oleh faktor Pertama, penyebab
obstetri langsung meliputi perdarahan 28%, preeklampsi/eklampsi 24%, infeksi 11%,
sedangkan penyebab tidak langsung yaitu adanya permasalahan nutrisi meliputi anemia pada
ibu hamil 40%. Kekurangan energi kronis 37%, serta ibu hamil dengan konsumsi energi
dibawah kebutuhan minimal 44,2%. (Kemenkes R1, 2018).

Berdasarkan Survei pendahuluan yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 20 februari —
25 Februari tahun 2023 di Puskesmas Kampung Mesjid kepada 8 ibu hamil, terdapat 5 ibu
hamil tidak mengonsumsi tablet zat besi, 2 tidak sesuai anjuran mengonsumsi tablet zat besi

dan hanya 1 ibu hamil yang patuh mengonsumsi tablet zat besi. Alasan ibu hamil tidak
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mengonsumsi tablet zat besi dikarenakan tidak mengetahui manfaat dari tablet zat besi dan
malas meminum obat dan tidak ada juga dukungan dari suami. Berdasarkan permasalahan
tersebut peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Pengetahuan dan
Dukungan Suami dengan Kepatuhan Ibu Hamil Mengkonsumsi Tablet Fe di Puskesmas
Kampung Mesjid Kec. Kualuh Hilir Tahun 2023”.

2. KAJIAN TEORITIS

Pengaruh Anemia dalam Kehamilan

Akibat tidak adekuatnya aliran oksigen ke sel-sel tubuh, anemia saat hamil dapat
berdampak negatif pada kemampuan fisik wanita. Ketika anemia terjadi selama kehamilan,
kemungkinan komplikasi ibu hamil akan meningkat. Risiko kematian ibu dan bayi serta berat
badan lahir yang rendah meningkat dengan prevalensi anemia. Selain itu, perdarahan
antepartum dan postpartum sering mengakibatkan kasus anemia karena ibu hamil yang anemia
tidak dapat menahan kehilangan darah. Hal ini sangat berbahaya bagi kesehatan ibu hamil.

Anemia selama kehamilan dapat mengakibatkan komplikasi termasuk aborsi, persalinan
prematur, perdarahan saat melahirkan, masalah selama masa nifas seperti produksi ASI yang

rendah, dan masalah pada janin yang sedang berkembang (Irianto, 2018)

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan desain penelitian Cross-Sectional yaitu
penelitian tentang hubungan antara dua variabel dalam suatu keadaan atau kelompok individu
yaitu untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan dan Dukungan Suami dengan Kepatuhan Ibu
Hamil Mengkonsumsi Tablet Fe di Puskesmas Kampung Mesjid Kec. Kualuh Hilir Tahun
2023. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik populasi, atau sebagian kecil dari
populasi yang diambil menurut prosedur tertentu untuk mewakili populasi. Sampel diambil
dari seluruh populasi di Puskesmas Kampung Mesjid Kec. Kualuh Hilir Tahun 2023 sebanyak
40 ibu hamil pada tahun 2023. Teknik sampling merupakan suatu proses seleksi sampel yang
digunakan untuk mengambil sampel dari populasi yang ada sehingga jumlah sampel mewakili
seluruh populasi. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik Total

Sampling yang dimana jumlah populasi dijadikan sampel sebanyak 40 ibu hamil tahun 2023.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Adapun karakteristik responden berdasarkan hubungan pengetahuan dan dukungan suami
dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet fe di puskesmas kampung mesjid kec.
kualuh hilir dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1 Distribusi frekuensi dan persentase berdasarkan karakteristik responden di
Puskesmas Kampung Mesjid Kec. Kualuh Hilir Tahun 2023

wriabel Frekuensi Persentase
(n) (%)

Usia lbu
< 30 Tahun 5
> 30 tahun 5
Total 0
Kadar Hb Ibu
Anemia
Tidak Anemia
Total 0
Pendidikan Ibu
Rendah
Tinggi
Total 0
Pekerjaan
Tidak Bekerja 5
Bekerja 5
Total 0

Usia Kehamilan

Trimester |

Trimester Il

Trimester 111

Total 0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar dari responden berumur < 30
tahun sebanyak 21 responden (52,5%), sebagian besar dari responsen kadar Hb dengan tidak
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anemia sebanyak 32 responden (80%), sebagian besar responden berpendidikan rendah
sebanyak 28 responden (70%), sebagian besar responden tidak bekerja sebanyak 29 responden
(72,5%), dan sebagian besar dari responden usia kehamilan trimester ke Il sebanyak 20
responden (50%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan dan Dukungan Suami dengan Kepatuhan
Ibu Hamil Mengkonsumsi Tablet Fe di Puskesmas Kampung Mesjid Kec. Kualuh Hilir

Tahun 2023
) riabel Frekuensi Persentase
(n) (%)
Pengetahuan
Kurang Baik 5
Baik 5
Total 0
Dukungan Suami
Kurang Baik
Baik
Total 0

Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet
Fe
Patuh
Tidak Patuh
Total 0

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar dari responden berpengetahuan
kurang baik sebanyak 31 responden (77,5%), sebagian besar memiliki dukungan suami kurang
baik sebanyak 32 responden (80%), dan sebagian besar responden patuh konsumsi tablet Fe
sebanyak 26 responden (65%).

Analisis Bivariat

Analisis Bivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independent
dengan variabel dependen yang dianalisis menggunakan uji statistik yaitu uji Chi-Square.

Tabel 3 Tabel Silang Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Ibu Hamil

Mengkonsumsi Tablet Fe di Puskesmas Kampung Mesjid Kec. Kualuh Hilir Tahun
2023
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({epatuhan Mengonsumsi Tablet Fe imlah ©

Pengetahua falue
n Tidak
atuh 0
Jatuh
vaik 4 0 7,5 1 7,5
urang Baik 7,5 2,5 ,002
‘otal 6 5 4 5 0 00

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil yang memiliki
pengetahuan baik dengan patuh dalam konsumsi tablet Fe sebanyak 24 orang (60%), dan yang
memiliki pengetahuan kurang baik, tidak patuh dalam konsumsi tablet Fe sebanyak 7 orang
(17,5%).

Hasil uji chi square dengan derajat kepercayaan 95% didapatkan nilai p value= 0,002
dengan demikian didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan ibu hamil dengan kepatuhan konsumsi tablet Fe

Tabel 4.4 Tabel Silang Hubungan Dukungan Suami dengan Kepatuhan Ibu Hamil
Mengkonsumsi Tablet Fe di Puskesmas Kampung Mesjid Kec. Kualuh Hilir Tahun

2023
(epatuhan Mengonsumsi Tablet Fe imlah ©
Dukungan falue
Suami Tidak
atuh 0
Qatuh
raik 4 0 0 2 0
(urang Baik 5 0 ,008
‘otal 6 5 4 5 0 00

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besar dukungan suami dengan patuh
dalam konsumsi tablet Fe sebanyak 24 orang (60%), dan yang memiliki dukungan suami
kurang baik tidak patuh dalam konsumsi tablet Fe sebanyak 8 orang (20%).

Hasil uji chi square dengan derajat kepercayaan 95% didapatkan nilai p value= 0,008
dengan demikian didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan

suami dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe.
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Pembahasan
Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Ibu Hamil Mengkonsumsi Tablet Fe

Analisis data menggunakan uji chi square ini dilakukan untuk mendapatkan data yang
valid, reliabel dan akuntabel, sehingga hasil yang diperoleh dapat menjadi sumber informasi
untuk perbaikan tata laksana manajemen asuhan kebidanan yang profesional dan berpusat pada
perempuan (women centered care).

Berdasarkan hasil uji chi square dengan derajat kepercayaan 95% didapatkan nilai p value=
0,002, dengan demikian didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan signifikan antara
pengetahuan ibu hamil dengan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah. Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Agung dkk, 2022), yang menunjukkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu hamil terhadap kepatuhan
mengkonsumsi tablet Fe.

Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan hampir seluruh ibu hamil yang memiliki
pengetahuan baik patuh dalam konsumsi tablet tambah darah sebanyak 8 orang (62,5%). Hal
ini sejalan dengan penelitian (Keneni et al, 2018) menyatakan bahwa ibu hamil yang memiliki
pengetahuan baik tentang manfaat tablet zat besi secara signifikan meningkatkan pengetahuan
nya tentang anemia. Sedangkan sebagian besar ibu hamil yang memiliki pengetahuan kurang
tidak patuh dalam konsumsi tablet tambah darah (Fe) sebanyak 6 orang (66,7%),

Menurut penelitian Darmawati et al, 2020, ibu yang memiliki pengetahuan kurang tentang
anemia dan pentingnya hemoglobin selama hamil merupakan salah satu indikator klinis risiko
terpaparnya anemia selama kehamilan. Ibu yang memiliki pengetahuan baik tentang anemia
akan meningkatkan kontribusi dan termotivasi untuk mencegah anemia dengan patuh konsumsi
tablet tambah darah, konsumsi makanan bergizi, seimbang dan mengandung zat besi (Sari et
al, 2020). Studi yang dilakukan oleh (Berhanu et al, 2018) menekankan bahwa tingkat
kesadaran, pengetahuan dan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah yang rendah dapat
meningkatkan risiko anemia hingga 5 kali lipat.

Ibu yang memiliki pengetahuan kurang dan tidak patuh konsumsi tablet tambah darah
berisiko pada kegawatdaruratan maternal dan neonatal selama hamil hingga bersalin. Anemia
selama hamil apabila tidak terdiagnosis dan dikelola dengan tepat, menyebabkan beberapa
komplikasi baik jangka panjang maupun pendek. Komplikasi jangka pendek dan jangka
panjang meliputi kelelahan, penurunan kapasitas fungsional, infeksi, gangguan kualitas hidup,
kinerja kognitif yang buruk, ketidakstabilan emosional, risiko depresi pasca salin yang
meningkat, laktasi yang buruk bahkan peningkatan kematian (Yefet et al., 2020; Daru et al.,

2018). Lebih lanjut, ibu yang mengalami anemia akan berdampak signifikan pada
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perkembangan kognitif dan emosional anak (Iglesias, et al., 2018; Victoria A et al., 2019).
Oleh Kkarenanya, ibu hamil perlu mendapatkan pelayanan ANC terintegrasi guna
meminimalkan risiko mortalitas dan morbiditas pada ibu dan bayi (Guspaneza, 2019).

Oleh karenanya, perlunya kolaborasi interprofesional antar tenaga kesehatan dalam
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang pentingnya patuh dalam konsumsi tablet tambah
darah. Lebih lanjut, rutin melakukan kunjungan antenatal care dan pemberian konseling terkait
manfaat tablet tambah darah, makanan yang kaya sumber zat besi, dan faktor risiko anemia
merupakan salah satu strategi penting untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang anemia
selama hamil (Bizuneh et al, 2022). Pemberian pendidikan kesehatan yang tepat oleh tenaga
kesehatan mampu memberikan pengetahuan dalam pencegahan dan penanganan anemia pada
ibu hamil (Bilimale et al., 2019). Penelitian lain menyebutkan pemberian konseling secara
konsisten disertai evaluasi pasca KIE saat ANC terpadu secara signifikan meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang cara konsumsi TTD yang benar dan meningkatkan kepatuhan
ibu dalam konsumsi TTD (Digssie Gebremariam et al., 2019).

Hubungan Dukungan Suami dengan Kepatuhan Ibu Hamil Mengkonsumsi Tablet Fe

Berdasarkan hasil uji chi square dengan derajat kepercayaan 95% didapatkan nilai p
value= 0,008, dengan demikian didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan signifikan antara
pengetahuan ibu hamil dengan kepatuhan konsumsi tablet Fe.

Kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet Ferrous secara patuh sesuai dengan
anjuran tenaga kesehatan sangat memerlukan dukungan dan pendampingan suami atau
keluarga. Bentuk dukungan suami terhadap kepatuhan ibu dalam megkonsumsi tablet Ferrous
dapat berupa mengetahui dan menyaksikan ibu ketika mengkonsumsi tablet Ferrous
(Kusumaningrum, 2020). Menurut Maulana (2019), keterlibatan suami semenjak awal akan
sangat berguna untuk menjaga secara emosional merasa tenang dan yakin. Terlebih jika setiap
keluarga mengharapkan kehamilan, mendukung bahkan memperlihatkan dukungan dalam
berbagai hal. Ibu hamil pun akan merasa lebih percaya diri, lebih bahagia selama menjalani
kehamilan. Untuk meningkatkan kepatuhan ibu dalam mengkonsumsi tablet Ferrous. Petugas
kesehatan harus mengikutsertakan keluarga dalam pengawasan makan obat, pengawasan
minum obat merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menjamin kepatuhaan minun obat

sesuai dengan dosis dan jadwal seperti yang telah ditetapkan (Maulana, 2019)
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan pengetahuan dan dukungan suami dengan
kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe di Puskesmas Kampung Mesjid Kec. Kualuh
Hilir Tahun 2023. Sebagian besar ibu hamil yang memiliki pengetahuan baik dengan patuh
dalam konsumsi tablet Fe sebanyak 24 orang (60%), dan yang memiliki pengetahuan kurang
baik, tidak patuh dalam konsumsi tablet Fe sebanyak 7 orang (17,5%) dengan hasil uji chi
square nilai p value= 0,002 dengan demikian didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe.

Sebagian besar dukungan suami dengan patuh dalam konsumsi tablet Fe sebanyak 24
orang (60%), dan yang memiliki dukungan suami kurang baik tidak patuh dalam konsumsi
tablet Fe sebanyak 8 orang (20%). Hasil uji chi square didapatkan nilai p value= 0,008 dengan
demikian didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami
dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe.
Saran
Bagi Ibu Hamil
1) Ibu hamil anemia

Teratur kunjungan ulang ke Puskesmas dan teratur konsumsi tablet tabah darah untuk
mengetahui kenaikan kadar hemoglobin dan mengikuti saran tenaga kesehatan dan
mengkonsumsi tablet tambah darah, sehingga tenaga kesehatan dapat melakukan
penatalaksanaan anemia sedini mungkin.
2)Ibu hamil tidak anemia

Teratur kunjungan ulang dan teratur konsumsi tablet tambah darah sesuai saran tenaga
kesehatan, sebagai upaya pencegahan anemia selama kehamilan sedini mungkin.
Petugas Kesehatan

Kepada petugas kesehatan khususnya dipuskesmas agar terus memberikan informasi
baik melalui penyuluhan peorangan pada saat kunjungan rumah ataupun penyuluhan
perkelompok pada saat pelaksanan posyandu dan informasi yang diterima membawa anggapan
positif bagi peningkatan promosi kesehatan dimasa yang akan datang dan memberikan
konseling kepada ibu hamil tentang tablet Fe, dampak, beserta manfaat tablet Fe untuk ibu
hamil.
Pada Institusi

Kepada intitusi pendidikan agar melaksanakan kegiatan ekstra kurikulum bagi

mahasiswa yang berhubungan dengan cara penberian tablet Fe menyediakan lebih banyak
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waktu untuk belajar dilahan preaktek sehingga pada saat selesai kuliah nanti mahasiswa sudah
mampu mengaplikasikan disiplin ilmu yang mereka miliki.
Pada Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metoda cyamethemoglobin dalam
pengambilan sampel darah responden, selain itu perlu penelitian efektivitas media edukasi
bergambar melalui platform media sosial terhadap peningkatan kesadaran dan pengetahuan ibu
hamil tentang anemia selama kehamilan. Perlu penelitian perilaku dan persepsi ibu hamil

anemia tentang anemia dan cara konsumsi tablet tambah darah.
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Abstract. Insufficient knowledge about anemia has an influence on health behavior, especially when a woman is
pregnant, which will result in less than optimal health behavior for pregnant women to prevent pregnancy anemia.
Pregnant women who have less knowledge about anemia can result in less consumption of foods containing iron
during pregnancy due to their ignorance. Objective: To determine the relationship between pregnant women's
knowledge about anemia and compliance with taking Fe tablets. Research population: the population used is the
population of all patients at BPM Boloni Tanaka Kec. Medan Johor in 2023 as many as 32 pregnant women.
Research Type: The type of research used is an analytical survey with a cross sectional research design. Data
collection uses a questionnaire. Data were processed using univariate analysis using descriptive statistics and
bivariate analysis using the Chi-square test. The results of the Chi-square test analysis show that the p value =
0.000, which means less than o = 0.05, so it can be concluded that there is a significant relationship between
pregnant women's knowledge about anemia and compliance with consuming Fe tablets at BPM Boloni Tanaka
District. Medan Johor in 2023.

Keywords: Knowledge, Anemia, Fe Tablets

Abstrak. Pengetahuan yang kurag tentang anemia mempunyai pengaruh terhadap perilaku kesehatan khususnya
ketika seorang wanita pada saat hamil, akan berakibat pada kurang optimalnya perilaku kesehatan ibu hamil untuk
mencegah terjadinya anemia kehamilan. Ibu hamil yang mempunyai pengetahuan kurang tentang anemia dapat
berakibat pada kurangnya konsumsi makanan yang mengandung zat besi selama kehamilan yang dikarenakan
oleh ketdaktahuannya. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu hamil tentang anemia dengan
kepatuhan mengonsumsi tablet Fe. Populasi penelitin: populasi yang digunakan adalah populasi dari semua pasien
pada BPM Boloni Tanaka Kec. Medan Johor Tahun 2023 sebanyak 32 orang ibu hamil. Jenis Penelitian: Jenis
penelitian yang digunakan adalah survey analitik dengan desain penelitian cross sectional. Pengambilan data
menggunakan kuesioner. Data diolah dengan analisis univariat menggunakan statistic deskriptif dan analisis
bivariat menggunakan uji Chi-square. Hasil analisis uji Chi- square menunjukkan bahwa nilai p=0.000 yang
berarti kurang dari a=0,05, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu
hamil tentang anemia dengan kepatuhan mengonsumsi tablet Fe di BPM Boloni Tanaka Kec. Medan Johor Tahun
2023.

Kata Kunci : Pengetahuan, Anemia, Tablet Fe

1. LATAR BELAKANG

Anemia dalam kehamilan diketahui terjadi pada ibu hamil ketika kadar zat besi dalam
darahnya rendah. Ibu hamil dikatakan mengalami anemia jika kadar hemoglobin (Hb)-nya <11
gram/dl pada trimester pertama dan ketiga kehamilan, berbeda dengan trimester kedua kadar
hemoglobin (Hb) <10,5 gram/dl. Anemia terkait kehamilan disebut sebagai “potential danger
to mother and child” (potensial membahayakan ibu dan anak), sehingga menjadi kondisi yang
berisiko bagi ibu hamil dan memerlukan perawatan khusus dari sistem medis (Reni, 2018).
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Menurut data World Health Organization (WHO), kematian ibu di negara berkembang
berkorelasi kuat dengan anemia selama kehamilan. Anemia pada kehamilan juga dapat
disebabkan oleh perdarahan akut dan defisiensi besi. Studi lain menemukan bahwa prevalensi
anemia pada kehamilan cukup tinggi, yaitu 32% wanita dengan usia kehamilan kurang dari 7
minggu memiliki Hb kurang dari 12 g% (Safitri, 2019).

Di Indonesia, tingkat anemia dalam kehamilan cukup tinggi. Hoo Swie Tjiong dalam
Manuaba menemukan angka anemia pada trimester | kehamilan yaitu 3,8%, pada trimester II
yaitu 13,6%, pada trimester Il yaitu 24,8%, sedangkan menurut 3 Saifudin menyebutkan
angka anemia secara nasional untuk ibu hamil mencapai angka 63,5% (Fatimah & Susi, 2020).

Menurut Profil Kesehatan Indonesia pada tahun 2019, hasil Riskesdas 2018 yaitu 48,9%
ibu hamil di Indonesia mengalami anemia, dan 84,6% dari kasus tersebut terjadi pada wanita
berusia antara 15 dan 24 tahun.

Menurut Sari (2020) Anemia pada kehamilan terjadi akibat perubahan fisiologis selama
kehamilan yang memengaruhi hematokrit dan beberapa pengukuran lainnya, termasuk
hemoglobin, retikulosit, feritin plasma, dan kapasitas pengikatan besi tak jenuh. Anemia
megaloblastik defisiensi folat dan anemia defisiensi besi adalah anemia yang paling umum.
Anemia lebih sering terjadi pada wanita dengan pola makan yang buruk, yang tidak
mengonsumsi suplemen zat besi, dan yang tidak mendapatkan folat prenatal. Hal ini
disebabkan zat besi tidak cukup dalam makanan karena gangguan penyerapan atau perdarahan.
Unsur-unsur tersebut akan berdampak pada kesehatan ibu hamil (Leny et al., 2019).

Karena prevalensinya yang tinggi pada wanita hamil, anemia defisiensi besi (ADB) dapat
menimbulkan kekhawatiran tentang dampak ekonomi dan efek sampingnya. Efek anemia
defisiensi besi (ADB) pada wanita hamil dimulai sejak dalam kandungan dan berlanjut hingga
kelahiran, masa kanak-kanak, dan dewasa. Efek ADB yang dapat dilihat lebih awal yaitu
sebelum bayi lahir cukup bulan adalah partus prematur. Hal ini dapat mengakibatkan masalah
baru bagi bayi karena berat badan lahir rendah, penurunan status kekebalan tubuh, gangguan
fisiologis, dan pertumbuhan dan perkembangan pada bayi. ADB dapat mengakibatkan tingkat
pertumbuhan anak melambat, IQ mereka menurun, dan kemampuan belajar mereka memburuk
jika berlanjut hingga usia sekolah (Hastuti, 2019).

Sayuran hijau dan polong-polongan mengandung banyak sumber zat besi nabati, tetapi
lebih sulit untuk menyerap zat besi dari makanan ini. Akibatnya, pasien diberikan tablet Fe
dengan pilihan lain untuk mengobati anemia. Banyaknya ibu hamil yang mengalami anemia
kemungkinan besar disebabkan oleh kurangnya kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe

sesuai anjuran. Jumlah total zat besi yang dibutuhkan oleh ibu hamil sekitar 500-1340 mg, dan
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440-1050 mg akan hilang dalam tubuh selama persalinan. Wanita hamil membutuhkan rata-
rata 3,5-4 mg zat besi per hari untuk menutupi kehilangan zat besi (Yana, 2022).

Anemia pada ibu hamil dapat disebabkan oleh berbagai keadaan. Selain efek fisiologis,
ibu hamil yang mengabaikan kesehatannya selama kehamilan dapat mengalami anemia yang
akan semakin parah dan berdampak buruk yang bisa terjadi kepada pada janin maupun ibu
hamil. Asupan zat besi yang tidak mencukupi, gizi buruk, dan ketidakpatuhan minum pil Fe
selama kehamilan merupakan faktor selanjutnya yang berhubungan dengan prevalensi anemia
pada ibu hamil (Harahap, 2021).

Banyak ibu hamil lalai meminum suplemen Fe, entah karena lupa atau tidak mau atau
karena meminumnya bersama kopi atau teh, yang mengurangi manfaat penyerapan Fe dalam
tubuh. Sekurang-kurangnya 90 butir pil Fe yang diminum rutin setiap hari selama hamil dan
wajib diberikan kepada setiap ibu hamil. Mengkonsumsi pil Fe menunjukkan kerjasama
dengan anjuran ahli kesehatan. Jika ibu tidak patuh atau menolak meminum pil Fe dosis yang
diresepkan, efek anemia akan lebih parah (Benat, 2019).

Pada tahun 2018, pemberian tablet Fe di Indonesia sekitar 81,6%. Angka ini jauh dari
target restra tahun 2018 sekitar 95%. Sebagian besar ibu hamil yang diberikan tablet Fe di
Provinsi Bengkulu sebesar 99,49%. Walaupun program penanggulangan anemia pada ibu
hamil dengan memberikan tablet Fe sebanyak 90 tablet sudah dilaksanakan baik oleh
pemerintah, namun angka kejadian anemia tetap tinggi pada ibu hamil. Provinsi dengan
cakupan terendah adalah Banten yang hanya mencapai 32,11%. Suplemen zat besi merupakan
cara yang paling tepat karena kandungan asam folat dan zat besi sehingga harus dikonsumsi
untuk mencegah anemia pada ibu hamil (Profil Kesehatan Indonesia, 2018).

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan di BPM Boloni Tanaka Kwala Bekala
Kec. Medan Johor, terdapat 10 ibu hamil trimester 111 diantaranya terdapat 7 ibu hamil yang
tidak mengetahui manfaat pentingnya mengkonsumsi pil/ tablet Fe dan terdapat 3 ibu hamil
yang cukup tahu manfaat pentingnya mengkonsumsi pil/tablet Fe, Berdasarkan permasalahan
tersebut peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul hubungan pengetahuan ibu hamil
trimester 111 tentang anemia dengan kepatuhan mengonsumsi tablet Fe di BPM Boloni Tanaka
Kwala Bekala Kec. Medan Johor Tahun 2023.

Naskah ditulis menggunakan spasi 1,5 dengan jenis huruf times new roman ukuran 12 pt.
Bagian ini menjelaskan tentang latar belakang umum penelitian (secara ringkas dan jelas),
review terkait topik penelitian yang relevan, uraian tentang kebaruan (gap analysis) yang
mengandung urgensi dan kebaruan penelitian, serta tujuan penelitian. Latar belakang ditulis

tanpa penomoran dan atau pointers.
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2. KAJIAN TEORITIS
Hubungan Pengetahuan Ibu Hamil Trimester 111 Tentang Anemia Dengan Kepatuhan
Tablet Fe

Anemia kehamilan merupakan suatu kondisi ibu hamil karena kekurangan zat besi (Fe)
dengan kadar haemoglobin pada trimester I dan trimester 111 yaitu <11 gr% dan pada trimester
Il kadar haemoglobin <10,5 % (Aritonang, 2015). Menurut Irianto (2014), sekitar 30 % plasma
darah meningkat selama kehamilan berlangsung, 18 % sel darah, akan tetapi Hb hanya
bertambah 19 %, sehingga frekuensi terjadinya anemia selama kehamilan cukup tinggi.

Pengetahuan yang minim sangat berpengaruh terhadap perilaku kesehatan wanita ketika
sedang hamil. Hal ini dapat menyebabkan perilaku kesehatan ibu hamil yang kurang optimal
untuk mencegah terjadinya anemia. Sehingga pada ibu hamil yang kurang pengetahuan dapat
berakibat pada ibu tidak mengkonsumsi makanan yang mengandung zat besi (Fe) karena
ketidaktahuannya (Sulistiyanti, 2015).

Ibu hamil yang mengalami anemia pada masa kehamilannya dapat mengalami berbagai
dampak negatif, mulai dari keluhan yang ringan hingga bisa terjadi abortus seperti kelahiran
prematur, perdarahan saat melahirkan, infeksi nifas, dan kelainan janin (seperti mikrosomi,
BBLR, kematian janin, dan lain sebagainya) (Irianto, 2014).

Sebanyak 1000 mg Fe dibutuhkan pada saat kehamilan berlangsung, diantaranya untuk
meningkatkan sel darah merah sebanyak 500 mg, selama kehamilan 12 minggu dibutuhkan
300 mg untuk transportasi ke fetus, dan untuk menggantikan cairan tubuh yang hilang
dibutuhkan sebanyak 200 mg. Pada saat trimester | kebutuhan Fe relatif lebih sedikit yaitu 0,8
mg perhari, dan akan meningkat menjadi 6,3 mg perhari pada saat trimester Il dan I11. Hal ini
disebabkan karena pada saat minggu ke-6 sampai minggu ke-8 volume darah meningkat
dengan tajam hingga mencapai puncak minggu ke-32 sampai minggu ke-34 (Yusnaini, 2014).

Dalam mengkonsumsi zat besi, kepatuhan dpat diukur berdasarkan jumlah tablet Fe yang
dikonsumsi, cara mengkonsumsi tablet Fe, serta frekuensi konsumsi tablet Fe. Salah satu upaya
yang bisa dilakukan tenaga kesehatan untuk mencegah anemia kehamilan adalah dengan
mengkonsumsi zat besi (Fe). Kandungan besi serta asam folat yang terdapat pada suplementasi
besi cara efektif untuk mencegah terjadinya anemia karena kekurangan asam folat (Afnita,
2013).

Peluang terjadinya anemia dalam kehamilan pada umumnya diakibatkan oleh
ketidakpatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet zat besi. Pengetahuan memegang
peranan penting dalam kesehatan ibu hamil, semakin tinggi pengetahuan ibu maka semakin
banyak informasi tentang anemia yang didapatkan. Sehingga sangat penting seorang ibu hamil
patuh mengkonsumsi tablet zat besi (Fe) (Sulistiyanti, 2015).
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3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan desain penelitian cross-sectional, yaitu
penelitian tentang hubungan antara dua variabel dalam suatu keadaan atau kelompok individu.
Hal ini dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel lain dengan tujuan untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan dengan kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet zat besi
(Notoadmodjo, 2017). Populasi adalah seluruh jumlah atau kategori yang terdiri dari objek atau
subjek yang dipilih peneliti untuk dipelajari sehingga ditarik kesimpulan berdasarkan jumlah
dan karakteristik tertentu (Sugiyono, 2018). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah populasi seluruh pasien di BPM Boloni Tanaka Kec. Medan Johor tahun 2023 sebanyak
32 ibu hamil trimester 111 pada tahun 2023.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Univariat

Analisis univariat dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi
dari variabel yang diteliti, antara lain pengetahuan ibu hamil tentang anemia dan kepatuhan
dalam mengkonsumsi suplemen zat besi. Hasilnya ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik Frekuensi Presentasi
No. Usia
1. <20 tahun 11 34,4%
2. 20-30 tahun 15 46,9%
3. >35 tahun 6 18,8%
Total 32 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan tabel 1 di atas, sebanyak 11 responden (34,4%) mayoritas berusia di bawah

20 tahun, sebanyak 15 responden (46,9%) dengan usia 20-30 tahun, dan sebanyak 6 responden

(18,8% )dengan usia di atas 35 tahun.

Tabel 2 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Karakteristik Frekuensi Presentasi
N Fpendidikan
1. SD 8 25,0%
2. SMP 10 31,3%
3. SMA/SMK 9 28,1%
4, PT 5 15,6%
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Total 32 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan tabel 2 diatas, sebanyak 8 responden (25,0%) mayoritas pendidikan SD,
sebanyak 10 responden (31,3%) pendidikan SMP, sebanyak 9 responden (28,1%) pendidikan
SMA/SMK, dan sebanyak 5 responden (15,6%) pendidikan PT.

Tabel 3 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

No. Karakteristik Frekuensi Presentasi
Pekerjaan

1. IRT 14 43,8%

2. Karyawan 5 15,6%

3. Wiraswasta 6 18,8%

4. Buruh 4 12,5%

5. PNS 3 9,4%
Total 32 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2023
Dari tabel 3 diatas, sebanyak 14 responden (43,8%) mayoritas yang memiliki pekerjaan
IRT, sebanyak 5 responden (15,6%) dengan pekerjaan Karyawan, sebanyak 6 responden
(18,8%) dengan pekerjaan wiraswasta, sebanyak 4 responden (12,5%) dengan pekerjaan buruh
dan sebanyak 3 responden (9,4%) dengan pekerjaan PNS.

Tabel 4 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Paritas

No. Karakteristik Frekuensi Presentasi
Paritas

1. Primipara 14 43,8%

2. Multipara 18 56,3%
Total 32 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2023
Dari tabel 4 diatas, sebanyak 14 responden (43,8%) mayoritas memiliki paritas primipara
dan sebanyak 18 responden (56,3%) dengan paritas multipara.

Tabel 5 Distribusi Karakteristik Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Anemia

Karakteristik Frekuensi Presentasi
No. Pengetahuan Tentang

Anemia
1. Baik 3 9,4%
2. Cukup 14 43,8%
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3. Kurang 15 46,9%
Total 32 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2023
Dari tabel 5 diatas, sebanyak 15 responden (46,9%) mayoritas memiliki pengetahuan
kurang, sebanyak 14 responden (43,8%) dengan pengetahuan cukup, dan sebanyak 3 responden
(9,4%) dengan pengetahuan baik.
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Kepatuhan Mengkonsumsi Tablet Fe

Karakteristik Frekuensi Presentasi
No Kepatuhan
1. Patuh 14 43,8%
2. Tidak Patuh 18 56,3%
Total 32 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2023

Dari tabel 6 diatas, sebanyak 14 responden (43,8%) mayoritas patuh dalam
mengkonsumsi tablet Fe dan sebanyak 18 responden (56,3%) tidak patuh dalam mengkonsumsi
tablet Fe. Berdasarkan tabel 4.3.1 diatas, yang memiliki pengetahuan baik dan patuh dalam
mengkonsumsi tablet Fe dari 3 responden (10,0%) adalah sebanyak 3 responden (10,0%),
sedangkan yang tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe sebanyak O responden (0%),
memiliki pengetahuan cukup dalam mengkonsumsi tablet Fe dari 14 responden adalah
sebanyak 10 responden (33,3%), sedangkan yang tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe
sebanyak 3 responden (10,0%), yang memiliki pengetahuan kurang dan patuh dalam
mengkonsumsi tablet Fe dari 14 responden (46,7%) adalah sebanyak O responden (0%),
sedangkan yang tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe adalah sebanyak 0 responden (0%).
Hasil analisis uji Chi-Square menunjukkan bahwa nilai p = 0.000 yang berarti kurang dari
(=0,005, sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan
ibu hamil trimester Il tentang anemia dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe di BPM
Boloni Tanaka Kec. Medan Johor Tahun 2023.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian Hubungan pengetahuan ibu hamil trimester 1ll tentang anemia
denngan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe di BPM Boloni tanaka Kec. Medan johor tahun

2023, sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
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Dari analisa data mayoritas yang memiliki pengetahuan kurang yaitu sebanyak 14
responden (46,7%), pengetahuan cukup yaitu sebanyak 13 responden (43,3%) dan pengetahuan
baik sebanyak 3 responden (10,0%).

Dari analisa data mayoritas yang patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe yaitu sebanyak
13 responden (43,3%) dan yang tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe yaitu sebanyak 17
responden (56,7%).

Dari analisa data dapat diketahui bahwa dari 3 responden (10,0%) yang memiliki
pengetahuan baik yang patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe yaitu sebanyak 3 responden
(10,0%), sedangkan yang tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe sebanyak O responden
(0%), pengetahuan cukup dari 13 responden (43,3%), yang patuh dalam mengkonsumsi tablet
Fe yaitu sebanyak 10 responden (33,3%), sedangkan yang tidak patuh dalam mengkonsumsi
tablet Fe sebanya 3 responden (10,0%), dan pengetahuan kurang dari 14 responden (46,7%)
yang patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe yaitu sebanyak 0 responden (0%), sedangkan yang
tidak patuhdalam mengkonsumsi tablet Fe yaitu sebanyak 0 responden (0%). Hasil analisia uji
square menunjukkan bahwa nilai p = 0.000 yang berarti kurang dari A=0,005, sehingga dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu hamil trimester Ill
tentang anemia dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe di BPM Boloni Tanaka Kec. Medan
Johor Tahun 2023.

Saran
Bagi Peneliti

Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman nyata dalam menerapkan ilmu yang
diperoleh selama menjalani Pendidikan di bangku perkuliahan.
Bagi Responden

Dapat menjadi masukan bagi ibu hamil untuk meningkatkan pengetahuan tentang anemia
dan meningkatkan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe.
Bagi Tempat Penilitian

Dapat digunakan sebagai masukan Bagi BPM Boloni Tanaka Kwala Bekala Kec. Medan
Johor tentang pengetahuan anemia pada ibu hamil dan kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet Fe selama kehamilan untuk mencegah terjadinya anemia.

Bagi Institusi Pendidikan

Dapat memperkaya ilmu dan menambah wawasan pembaca mengenai pengetahuan
tentang anemia pada ibu hamil dan kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet
FeKesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau permasalahan
penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis penelitian, tanpa
mengulang pembahasan. Kesimpulan ditulis secara kritis, logis, dan jujur berdasarkan fakta
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hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila terdapat upaya generalisasi. Bagian
kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk paragraf, tidak menggunakan penomoran atau
bullet. Pada bagian ini juga dimungkinkan apabila penulis ingin memberikan saran atau
rekomendasi tindakan berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Demikian pula, penulis juga
sangat disarankan untuk memberikan ulasan terkait keterbatasan penelitian, serta rekomendasi

untuk penelitian yang akan datang.
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Abstract. Early marriage can be defined as a registered or unregistered marriage where one or both partners are
under the age of 19 years. Early marriage among teenagers tends to have a negative impact in terms of socio-
economic, mental/psychological, physical, especially for the reproductive health of the teenager. This research
aims to determine the relationship between adolescent knowledge and family economic status and the incidence
of early marriage in Pintu Air Hamlet, Simandulang Village, Kualuh Leidong District in 2023. This type of
research is an analytical survey with a cross-sectional research design. The population is all teenagers in Pintu
Air Village Hamlet. Simandulang, Kualuh Leidong District as many as 63 people. The number of samples used
was 63 people obtained using total sampling techniques. The data analysis technique uses chi square. The results
obtained in this study were that most of the teenagers' knowledge was poor, with 24 respondents (38.1%) not
marrying early, and most of the family's economic status was low, with 36 respondents (57.1%) not marrying
early. Based on the results of the chi square test, there is a relationship between adolescent knowledge and the
incidence of early marriage with a P value = 0.001 < 0.05 and there is a relationship between family economic
status and the incidence of early marriage with a P value = 0.036 < 0.05 Conclusion: There is a relationship
between adolescent knowledge and family economic status and the incidence of early marriage. Therefore, to
reduce early marriage, the quality of education should be further improved.

Keywords: Adolescent Knowledge, Family Economic Status, Early Marriage

Abstrak. Pernikahan dini dapat didefinisikan sebagai pernikahan terdaftar ataupun tidak terdaftar yang mana
salah salah satu ataupun kedua pasangan tersebut dibawah usia 19 tahun. Pernikahan dini di lingkungan remaja
cenderung berdampak negatif baik dari segi sosial ekonomi, mental/psikologis, fisik, terutama bagi kesehatan
reproduksi sang remaja tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Remaja dan
Status Ekonomi Keluarga dengan Kejadian Pernikahan Dini di Dusun Pintu Air Desa Simandulang, Kec Kualuh
Leidong Tahun 2023. Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan desain penelitian Cross-Sectional Populasi
adalah seluruh remaja di Dusun Pintu Air Desa Simandulang, Kec Kualuh Leidong sebanyak 63 orang. Jumlah
sampel yang digunakan adalah 63 orang yang diperoleh dengan menggunakan teknik total sampling. Teknik
analisis data menggunakan chi square. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagian besar
pengetahuan remaja berpengetahuan kurang baik dengan tidak menikah dini sebanyak 24 responden (38,1%) dan
sebagian besar status ekonomi keluarga yang rendah dengan tidak menikah dini sebanyak 36 responden (57,1%).
Berdasarkan hasil uji chi square terdapat hubungan pengetahuan remaja dengan Kejadian Pernikahan Dini dengan
nilai P value = 0,001 < 0,05 dan ada hubungan Status Ekonomi Keluarga dengan Kejadian Pernikahan Dini dengan
nilai P value = 0,036 < 0,05

Kesimpulan: Ada hubungan antara Pengetahuan Remaja dan Status Ekonomi Keluarga dengan Kejadian
Pernikahan Dini. Oleh sebab itu untuk mengurangi pernikahan usia dini sebaiknya lebih ditingkatkan mutu
pendidikan.

Kata kunci : Pengetahuan Remaja, Status Ekonomi Keluarga, Pernikahan Dini

1. LATAR BELAKANG

Pernikahan dini dapat didefinisikan sebagai pernikahan terdaftar ataupun tidak terdaftar
yang mana salah salah satu ataupun kedua pasangan tersebut dibawah usia 19 tahun
(Naghizadeh et al., 2021). Pernikahan dini merupakan pernikahan pasangan dengan usia 19

tahun atau dapat dikategorikan remaja.
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Menurut WHO, Afrika dan Asia Tenggara ialah negara yang mempunyai angka
penerapan pernikahan dini yang tinggi. Dari data yang dilaporkan, Asia Tenggara memiliki
jumlah remaja usia dibawah 19 tahun yang melakukan pernikahan berjumlah kurang lebih 10
juta remaja. Di Afrika, remaja dengan usia 19 tahun melaksanakan pernikahan sebanyak 42%
(UNFPA-UNICEF, 2020).

Secara global hampir satu dari tiga anak perempuan menikah sebelum berusia 18 tahun.
Diperkirakan 10 juta pernikahan anak terjadi setiap tahun. Tingkat pernikahan dini bervariasi
antar negara dan wilayah: tingkat tertinggi ditemukan di Afrika Barat, diikuti oleh Asia selatan,
Afrika utara/Tengah Amerika Timur dan Latin. Namun, mengingat Asia selatan ukuran
populasi dan tingkat pernikahan dini, perkiraan setengah dari anak perempuan dalam
pernikahan dini tinggal di sana (Alem et al., 2020).

Praktik pernikahan dini tidak hanya dapat ditemukan di wilayah Indonesia, namun juga
terjadi di seluruh dunia (Harahap & Pamungkas, 2019). Jika dilihat secara global, terjadi
penurunan praktik Pernikahan pada berbagai negara di dunia. Indonesia merupakan salah satu
negara dengan persentase pernikahan muda tertinggi di dunia (peringkat 37) dan menempati
urutan kedua di ASEAN setelah Kamboja, dengan 158 negara dengan usia pernikahan legal
minimum 18 tahun ke atas pada tahun 2019 (Al Rahmad, 2020).

Pernikahan dini tidak hanya menjadi perhatian di Indonesia, namun juga menjadi
kekhawatiran bagi masyarakat dunia. Kekhawatiran ini muncul dikarenakan adanya beberapa
fakta bahwa praktik Pernikahan di usia muda tentunya akan membatasi peluang serta pilihan
anak. Praktik ini juga menimbulkan resiko terjadinya eksploitasi, pelecehan, dan kekerasan
pada anak serta merebut dan melanggar hak asasi anak (UNICEF, 2022).

Pernikahan tidak hanya dipahami sebagai adanya pengakuan untuk hidup bersama dan
terjadinya perubahan status antara wanita dan pria. Pernikahan harusnya lebih dipahami
sebagai hubungan dan aktivitas sakral yang berlangsung dalam bentuk penyatuan dua orang
yang akan memikul tanggung jawab yang tidak mudah. Jika dilihat dari tuntutan pernikahan
maka diperlukan kedewasaan kedua belah pihak dari beragam aspek, yakni kesehatan fisik,
usia, kematangan fisik dan psikologi, ekonomi, serta lainnya. Untuk membangun pernikahan
yang baik maka diperlukan pasangan yang telah berjiwa matang dari aspek fisik, psikologis,
dan juga ekonomi (Sekarayu & Nurwati, 2021).

Faktor terjadinya pernikahan dini oleh Puspasari dan Prawitaningtyas (2020) yakni
sebagai cara untuk mencegah terjadinya seks bebas, adanya kehamilan di luar pernikahan

sehingga mengharuskan dilakukannya pernikahan (married by accident), faktor ekonomi, usia
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yang dikhawatirkan akan terlambat menikah, serta adanya pengakuan akan pernikahan dini
oleh lingkungan sosial budaya.

Pernikahan dini di lingkungan remaja cenderung berdampak negatif baik dari segi sosial
ekonomi, mental/psikologis, fisik, terutama bagi kesehatan reproduksi sang remaja tersebut.
Dampak dari pernikahan usia dini kesehatan reproduksi salah satunya yaitu perempuan usia
15-19 tahun memiliki kemungkinan dua kali lebih besar meninggal saat melahirkan
dibandingkan yang berusia 20-25 tahun, sedangkan usia di bawah 15 tahun kemungkinan
meninggal bisa lima kali. Perempuan muda yang sedang hamil akan mengalami beberapa hal,
seperti akan mengalami pendarahan, keguguran, dan persalinan yang lama atau sulit (Lubis &
Nurwati, 2021).

Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) Kor 2020, mendapatkan hasilbahwa
ada sebanyak 8,19% wanita di negara Indonesia sudah melaksanakan pernikahan pertamanya
di umur 7-15 tahun. Ada 10 daerah yang perempuannya melakukan pernikahan anak usia dini
tertinggi di Indonesia, diantaranya yang pertama Kalimantan Selatan sebanyak 12,52% pada
tahun 2020. Akan tetap hasil survei ini menunjukkan penurunan jika di lihat pada tahun
sebelumnya sebanyak 13,18%. Daerah selanjutnya yaitu Jawa Barat sebanyak 11,48%,
selanjutnya daerah Jawa Timur sebanyak 10,85%, Sulawesi Barat sebanyak 10,05%,
selanjutnya ada daerah Kalimantan Tengah sebanyak 9,855%. Berikutnya ada daerah Banten
sebanyak 9,11%, daerah Bengkulu sebanyak 8,81%, lalu ada daerah Jawa Tengah dengan
sebesar 8,71% serta yang terakhir ada daerah Jambi dan Sulawesi Selatan yang masing- masing
daerah sebanyak 8,56% dan 8,48%. Itu beberapa daerah di Indonesia yang termasuk dalam data
pernikahan anak usia dini yang cukup tinggi dan masih banyak lagi daerah-daerah lainnya yang
masih sering adanya fenomena sosial pernikahan anak usia dini. (SUSENAS, 2020).

Telah banyak upaya yang dilakukan oleh pemerintah bersama tenaga kesehatan serta
berbagai sektor dalam menurunkan angka pernikahan dini dan pemeliharaan kesehatan
reproduksi. Upaya tersebut diantaranya konseling dan berbagai pelayanan yang berkaitan
dengan kesehatan remaja, upaya peningkatan peran serta dan keberdayaan masyarakat dalam
peningkatan kesehatan remaja, kebijakan peningkatan pengetahuan remaja khususnya remaja
usia sekolah tentang upaya pencegahan dini pernikahan (Pitriantri, et.al. 2021). Namun belum
semua wilayah di Indonesia telah menerapkan peraturan tersebut sehingga angka pernikahan
dini masih terus meningkat hingga saat ini.

Berdasarkan Survei pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di Desa Simandulang, Kec
Kualuh Leidong pada tanggal 27 Februari 2023 dimana masih banyak terdapat remaja yang

melakukan pernikahan dini. Dari survei awal tersebut didapatkan data bahwa 2 orang telah
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mengalami kehamilan dan persalinan pada usia yang muda dan 1 orang diantaranya pernah
mengalami keguguran. Resiko seperti berat badan bayi lahir rendah, keguguran, hamil dan
bersalin pada usia muda telah dirasakan dari beberapa remaja yang telah menikah dini. Oleh
karena itu, sosialisasi tentang pentingnya Pendidikan kesehatan reproduksi remaja sangat
diperlukan untuk meminimalkan dampak tersebut.

Berdasarkan permasalan tersebut peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Pengetahuan Remaja dan Status Ekonomi Keluarga dengan Kejadian Pernikahan
Dini di Dusun Pintu Air Desa Simandulang, Kec Kualuh Leidong Kab. Labuhan Batu Utara
Tahun 2023”.

2. KAJIAN TEORITIS
Masalah Pada Remaja

Perubahan fisik pada masa puber mempengaruhi semua bagian tubuh, baik eksternal
maupun internal sehingga turut mempengaruhi keadaan fisik dan psikologis remaja. Meskipun
akibatnya bersifat sementara, namun cukup menimbulkan perubahan dalam pola perilaku yang
menyebabkan timbulnya masalah pada remaja.

Masalah-masalah yang biasa dialami remaja, antara lain :
Keinginan untuk menyendiri

Remaja biasanya akan mulai menarik diri dari berbagai kegiatan keluarga. Remaja akan
mengasingkan diri jika ada masalah dalam keluarganya. Gejala menarik diri ini mencakup
ketidakinginan untuk berkomunikasi dengan orang lain.
Perilaku bermasalah

Perilaku bermasalah ini dapat menghambat remaja untuk bersosialisasi dengan remaja
seumurannya. Masalah perilaku yang dihadapi remaja di sekolah dapat dikategorikan wajar
jika tidak merugikan dirinya sendiri dan orang lain.
Perilaku menyimpang

Perilaku menyimpang pada remaja menyebabkan remaja menjadi tidak terkontrol.
Remaja yang mengalami perilaku menyimpang biasanya merasa tidak tenang dan
menyebabkan dirinya menjadi hilang kendali. Perilaku menyimpang ini dapat berdampak
negatif yang mengakibatkan remaja bertindak kriminal. Penyimpangan ini disebabkan karena
persoalan psikologis yang selalu menghantuinya.
Penyesuaian Diri yang Salah

Perilaku tidak sesuai yang dilakukan remaja biasanya didorong oleh keinginan mencari

jalan pintas dalam menyelesaikan sesuatu tanpa mendefinisikan secara cermat akibatnya.
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Perilaku menyontek, bolos, dan melanggar peraturan sekolah merupakan contoh penyesuaian

diri yang salah pada remaja.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan desain penelitian Cross-Sectional yaitu
penelitian tentang hubungan antara dua variabel dalam suatu keadaan atau kelompok individu
yaitu untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan Remaja dan Status Ekonomi Keluarga dengan
Kejadian Pernikahan Dini di Dusun Pintu Air Desa Simandulang, Kec Kualuh Leidong Tahun
2023. Populasi adalah seluruh jumlah atau kategori yang terdiri dari objek atau subjek yang
dipilih peneliti untuk dipelajari sehingga ditarik kesimpulan berdasarkan jumlah dan
karakteristik tertentu (Sugiyono, 2018). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
populasi seluruh remaja di Dusun Pintu Air Desa Simandulang, Kec Kualuh Leidong Tahun
2023 sebanyak 63 remaja usia 17-20 tahun.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penelitian, dapat diuraikan hasil penelitian ini mengenai hubungan
pengetahuan remaja dan status ekonomi keluarga dengan kejadian pernikahan dini di Dusun
Pintu Air Desa Simandulang, Kec Kualuh Leidong Tahun 2023 dengan jumlah responden
sebanyak 63 orang.
Analisis Univariat

Adapun karakteristik responden berdasarkan hubungan remaja dan status ekonomi
keluarga dengan kejadian pernikahan dini di Dusun Pintu Air Desa Simandulang, Kec Kualuh
Leidong dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Distribusi frekuensi dan persentase berdasarkan karakteristik remaja di
Dusun Pintu Air Desa Simandulang, Kec Kualuh Leidong Tahun 2023

No Variabel Frekuensi Persentase
(n) (%)
1 Usia
17 tahun 18 28,6
18 tahun 16 25.4
19 tahun 13 20,6
20 tahun 16 25.4
Total 63 100

2 Jenis Kelamin
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Laki-laki 20 31,7
Perempuan 43 68,3
Total 63 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar dari karakteristik remaja dengan
usia 17 tahun sebanyak 18 responden (28,6%), sebagian besar remaja dengan jenis kelamin
perempuan sebanyak 43 responden (68,3%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi dan persentase berdasarkan karakteristik keluarga di

Dusun Pintu Air Desa Simandulang, Kec Kualuh Leidong Tahun 2023

No Variabel Frekuensi Persentase
(n) (%)
1 Pendidikan Ayah
Rendah 58 92,1
Tinggi 5 7,9
Total 63 100
2 Pendidikan lbu
Rendah 56 88,9
Tinggi 7 11,1
Total 63 100

3 Pekerjaan Ayah

Tidak Bekerja 3 4.8
Bekerja 60 95,2
Total 63 100

4 Pekerjaan Ibu

Tidak Bekerja 47 74,6
Bekerja 16 25,4
Total 63 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari karakteristik keluarga dengan pendidikan
ayah sebagian besar pendidikan rendah sebanyak 58 responden (92,1%), sebagian besar
pendidikan ibu dengan pendidikan rendah sebanyak 56 responden (88,9%), sebagian besar
pekerjaan ayah dengan bekerja sebanyak 60 responden (95,2%), sebagian besar pekerjaan ibu

dengan tidak bekerja sebanyak 47 responden (74,6%).
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Pembahasan
Hubungan Pengetahuan Remaja dengan Kejadian Pernikahan Dini

Analisis data menggunakan uji chi square ini dilakukan untuk mendapatkan data yang
valid, reliabel dan akuntabel, sehingga hasil yang diperoleh dapat menjadi sumber informasi
untuk perbaikan tata laksana manajemen asuhan kebidanan yang profesional.

Berdasarkan Hasil uji chi square dengan derajat kepercayaan 95% didapatkan nilai p
value = 0,001 dengan demikian didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan remaja dengan kejadian menikah dini. Sehingga hal ini menjadi salah satu
faktor penyebab pemicu terjadinya kasus pernikahan dini yang dimana semakin baik tingkat
pengetahuan seseorang maka semakin baik dalam pengambilan keputusan untuk menikah.
Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku
seseorang, pengetahuan remaja tentang pernikahan dini akan berpengaruh terhadap kejadian
pernikahan di usia dini. Pengetahuan seseorang biasanya diperoleh dari berbagai macam
sumber seperti media massa, media elektronik dan non media lainya. Pengetahuan yang
bervariasi dapat disebabkan oleh kemampuan belajar setiap orang berbeda-beda (Notoadmojo,
2019).

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Peni (2022) dengan P
Value= 0,000<0,05) yang berarti ada hubungan Tingkat Pengetahuan Remaja Terhadap
Kejadian Pernikahan Dini.

Berdasarkan hasil penelitian ini tidak ada kesenjangan antara teori dan penelitian lainnya
karena semakin tinggi pengetahuan remaja maka semakin baik pula informasi yang didapatkan
tentang pernikahan dini. Hal ini sejalan dengan penelitian Ulfah Nur (2017) menyatakan
semakin baik pengetahuan seseorang maka semakin matang dalam pengambilan keputusan
untuk tidak menikah dini. Diperkuat dengan penelitian Februanti (2017) menyatakan semakin
seseorang tidak mengetahui bahaya dari pernikahan dini maka semakin rentan untuk menikah
dini, jadi pengetahuan seseorang sangat berhubungan dengan kejadian pernikahan dini. Dalam
hal ini pengetahuan responden akan mempengaruhi responden untuk memutuskan melakukan
pernikahan usia dini. Semakin tinggi tingkat pengetahuan responden, maka akan semakin baik
responden dalam memutuskan untuk menikah.

Penelitian ini didukung dengan penelitian Silviana Rahmat (2017), dimana dikatakan
masih banyak reponden yang menikah dini hal ini dikarenakan tingkat pengetahuan responden
masih cukup sehingga masih terjadi kasus pernikahan dini karena tidak memahami dan
mengerti sebab dan akibat dari pernikanan dini. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang

dilakukan oleh Aditya Risky Dwinanda (2015) yang menyatakan bahwa kejadian pernikahan
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usia dini yaitu responden yang memiliki pengetahuan rendah memiliki resiko untuk melakukan
pernikahan usia dini sebesar 4 kali dibandingkan responden yang memiliki pengetahuan baik.
Sehimgga untuk mengurangi kasus pernikahan dini salah satunya yaitu dengan meningkatkan
pengetahuan remaja dengan edukasi tentang bahaya dari pernikahan dini, hal ini di dasari
responden yang berpendidikan tinggi dan berpengetahuan baik kasus pernikahan dini tidak
banyak ditemukan sedangkan pendidikan rendah masih banyak ditemukan di lapangan kasus
menikah dini.

Hubungan Status Ekonomi Keluarga dengan Kejadian Pernikahan Dini

Berdasarkan Hasil uji chi square dengan derajat kepercayaan 95% didapatkan nilai p
value = 0,036 dengan demikian didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara status ekonomi keluarga dengan kejadian menikah dini.

Kejadian pernikahan dini ini dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dan tingkat ekonomi
dimana yang memiliki status pendidikan dan ekonomi menengah ke bawah lebih rentan untuk
menikah dini dikarenakan tuntutan kebutuhan hidup serta yang memiliki status ekonomi
menengah ke atas lebih memilih untuk tidak menikah dini karena masih mampu dalam
memenuhi kebutuhan hidup.

Teori yang diampaikan oleh Agung Dwi Laksono (2022) bahwa status ekonomi yang ada
di keluarga memiliki pengaruh tentang pengetahuan pernikahan dini. ketika status ekonominya
bagus mereka akan mendapatkan pendidikan yang layak sehingga pengetahuannya pun akan
meningkat dan sebaliknya ketika status ekonominya kurang orang tuanya pun menikahkan
anak gadis dengan laki — laki dari keluarga yang mapan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratna Dwi Ulandari,
Agung dwi laksono (2020) bahwa status ekonomi berhubungan dengan kejadian pernikahan
dini pada perempuan umur 19 tahun yang tinggal di pedesaan Indonesia, kemiskinan
merupakan faktor resiko pada perempuan di wilayah pedesaan untu mengalami kejadian
pernikahan dini.

Hasil penelitian ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati
(2023) dengan hasil Uji statistik Chi-Square didapatkan hasil p value < 0,05 yaitu p = 0,003
berarti terdapat hubungan status sosial ekonomi dengan pernikahan usia dini pada remaja putri
di Kantor Urusan Agama Kecamatan Pagelaran Tahun 2022.

Kesulitan keuangan merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya pernikahan dini,
dan keluarga yang memiliki kesulitan keuangan cenderung menikahkan anaknya pada usia
muda  untuk  menyelesaikan pernikahan dini. Pernikahan ini diharapkan dapat

menyelesaikan kesulitan keuangan keluarga dan mengurangi beban keuangan keluarga.
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Sehingga kita dapat mengatasi beberapa kesulitan keuangan. Selain itu, masalah ekonomi kecil
dan kemiskinan menghalangi orang tua untuk membiayai kehidupan dan Pendidikan anak-
anak mereka. Oleh karena itu, mereka memutuskan untuk menikahkan anak-anak mereka
dengan harapan bahwa mereka akan dibebaskan dari tanggung jawab mereka untuk membayar
biaya hidup mereka, atau bahwa mereka akan dapat menjalani kehidupan yang lebih baik
(Taher 2022).

Remaja yang putus sekolah, tidak memiliki kegiatan di rumah, atau menganggur lebih
rentan terhadap pengaruh negatif karena mereka memiliki lebih banyak waktu untuk
berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya. Alasannya sederhana: hubungan asmara mereka
berujung padapernikahan dini. Selain itu, kurangnya pengetahuan remaja tentang kesehatan
reproduksi dan pendidikan orang tua membuat remaja memilih untuk putus sekolah, sehingga
menempatkan mereka pada risiko pernikahan dini. Oleh karena itu, pendidikan dini tentang
kesehatan reproduksi merupakan langkah awal dan cara yang sangat efektif untuk
menyeimbangkan arus informasi remaja yang tidak seimbang tentang kesehatan reproduksi dan
seksualitas. Juga menekan angka pernikahan dini dan mencegah pernikahan dini ketika
dibutuhkan peran sertadari berbagai aktor seperti tokoh agama, petugas kesehatan, guru, orang
tua dan tokoh adat.

Remaja yang melakukan pernikahan dini memiliki dampak sosial anak dibawah umur,
resiko kejiwaan anak, resiko kesehatan anak dan dampak pada kesehatan ibu dan balita. Untuk
itu upaya yang dilakukan untuk menanggulangi penikahan di usia muda adalah dengan
diberikan pengarahan melalui kegiatan pendidikan dalam arti meningkatkan pengetahuan
remaja tentang arti dan peran pernikahan serta akibat negatif yang ditimbulkan.

Pernikahan usia dini lazimnya terjadi di desa-desa yang mayoritas penduduknya hidup
digaris kemiskinan. Sama halnya dengan kejadian pernikahan dini di Dusun Pintu Air Desa
Simandulang yang setiap tahunnya mengalami peningkatan. Ada banyak faktor yang
melatarbelakangi kejadian pernikahan dini. Namun apabila ditarik dari hasil penelitian ini
maka kita bisa menjelaskan satu faktor yang menghambat angka pernikahan usia dini yaitu
ekonomi keluarga. Pengaruh yang diberikan variable ekonomi terhadap pernikahan dini adalah
negative. Mayoritas penduduk yang hidup di Dusun Pintu Air Desa Simandulang adalah
Nelayan. Dengan kondisi geografis laut serta jauh dari pusat kota. Menyebabkan lokasi ini
sedikit terisolir dari hirukpikuk ekonomi. Mayoritas penduduk disana mengandalkan laut

sebagai sumber mata pencaharian utama. Nelayan selalu identik dengan kemiskinan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan pengetahuan remaja dan status ekonomi
keluarga dengan kejadian pernikahan dini di Dusun Pintu Air Desa Simandulang, Kec Kualuh
Leidong Tahun 2023. sebagian besar dari pengetahuan remaja berpengetahuan kurang baik
dengan tidak menikah dini sebanyak 24 responden (38,1%) dan sebagian besar pengetahuan
remaja baik dengan tidak menikah dini sebanyak 29 responden (46%) dengan hasil uji chi
square dengan derajat kepercayaan 95% didapatkan nilai p value = 0,001 dengan demikian
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan remaja dengan
kejadian menikah dini.

Sebagian besar dari status ekonomi keluarga rendah dengan tidak menikah dini sebanyak
36 responden (57,1%) dan sebagian besar status ekonomi keluarga tinggi dengan tidak menikah
dini sebanyak 17 responden (27%) dengan hasil uji chi square dengan derajat kepercayaan
95% didapatkan nilai p value = 0,036 dengan demikian didapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara status ekonomi keluarga dengan kejadian menikah dini.
Saran

Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang pernikahan dini dengan cara lebih
banyak membaca dan mencari dari berbagai sumber ilmu. Dan mencegah pergaulan bebas
sehingga terhindar dari pernikahan dini. Kepada petugas kesehatan diharapkan memberikan
edukasi yang baik kepada remaja tentang pernikahan dini, faktor penyebab dan dampak

pernikahan dini agar remaja mengetahui pentingnya pengetahuan tentang pernikahan dini.
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Abstract, Low back pain (LBP) is pain felt in the lower back due to various reasons. Sitting position is a good
position for carrying out activities such as studying, especially when attending lectures. Nursing students are
very synonymous with studying in sitting positions for long periods of time. To determine the relationship
between sitting position and length of sitting with the incidence of low back pain in Nursing Study Program
students at the Columbia Asia College of Health Sciences class of 2022. This research is an observational
analytical study with a cross sectional approach using a total sampling method of 34 subjects. There is a
relationship between sitting time and position and the incidence of low back pain in Nursing Study Program
students at the Columbia Asia College of Health Sciences Class of 2022.

Key words: Long sitting; lower back pain; sitting position

Abstrak, Nyeri punggung bawah atau Low Back Pain (LBP) adalah nyeri yang dirasakan pada punggung bagian
bawah oleh karena berbagai hal. Posisi duduk merupakan salah satu posisi yang baik dalam melakukan aktivitas
seperti belajar terutama saat mengikuti perkuliahan. Mahasiswa Keperawatan sangat identik dengan aktivitas
kuliah posisi duduk dengan waktu yang lama. Mengetahui hubungan antara posisi duduk dan lama duduk
dengan kejadian low back pain pada mahasiswa Prodi Keperawatan Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Columbia
Asia angkatan 2022. Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross
sectional yang menggunakan metode total sampling sebesar 34 subjek. Terdapat hubungan antara lama dan
posisi duduk dengan kejadian low back pain mahasiswa Prodi Keperawatan Sekolah Tinggi IlImu Kesehatan
Columbia Asia Angkatan 2022.

Kata kunci: Lama duduk; nyeri punggung bawah; posisi duduk

1. PENDAHULUAN

Berdasarkan diagnosis yang telah dilakukan oleh tenaga kesehatan, prevalensi
penyakit muskuloskeletal di Indonesia sebesar 11,9% dan berdasarkan gejala prevalensi
penyakit muskuloskeletal di Indonesia mencapai 24,7% (2). Penyebab low back pain yang
paling sering adalah duduk terlalu lama, sikap duduk yang salah, dan aktivitas yang
berlebihan. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan hubungan lama dan posisi duduk
dengan kejadian low back pain (3).

Posisi duduk mempengaruhi risiko low back pain atau nyeri punggung bawah. Posisi
duduk statis yang kurang ergonomis seperti duduk dalam posisi membungkuk dapat memicu
kerja otot yang kuat dan lama tanpa cukup pemulihan dan aliran darah ke otot terhambat.
Untuk di Indonesia jumlah penderita low back pain belum diketahui secara pasti, namun
diperkirakan penderita low back pain yang disebabkan oleh pekerjaan di Indonesia bervariasi
antara 7,6% sampai 37%. Berdasarkan latar belakang di atas, diketahui bahwa posisi duduk
memiliki hubungan dengan kejadian low back pain. Penelitian tentang hubungan sikap
duduk dengan low back pain di Indonesia masih sedikit sehingga sulit dilakukan

perbandingan hasil penelitian. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang ini peneliti ingin
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mengetahui hubungan posisi duduk terhadap kejadian low back pain (7).

Faktor risiko yang dapat mempengaruhi timbulnya low back pain antara lain umur,
jenis kelamin, indeks massa tubuh (IMT), masa kerja, dan kebiasaan olahraga. Untuk
memenuhi kebutuhan hidup manusia dituntut untuk bekerja lebih aktif, namun sering sekali
seseorang tidak memperhatikan posisi yang benar ketika menjalankan pekerjaan dan hal
tersebut dapat menyebabkan keluhan low back pain
4.

Hal ini dapat terjadi karena pekerja sering mengalami posisi duduk dan lama duduk
yang tidak sesuai sehingga terjadi keadaan postur yang kaku dan beban otot yang statis.
Aktivitas yang terlalu menggunakan gerak ke depan maupun membungkuk, mengangkat
beban berat secara tidak tepat, maupun bekerja dengan posisi duduk dalam jangka waktu
yang lama kemungkinan merupakan faktor yang dapat menyebabkan nyeri pada bagian

anggota badan, punggung, lengan, bagian persendian, dan jaringan otot lainnya (7).

2. METODE
Penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan desain studi cross

sectional. yakni, variabel independen dan variabel dependen diukur pada waktu yang sama.

3. HASIL

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara Online menggunakan google form
tentang hubungan posisi lama duduk dengan kejadian Low Back Pain pada mahasiswa Prodi
Keperawatan Sekolah Tinggi IImu Kesehatan Columbia Asia angkatan 2022, ada 34 sampel
yang memenubhi kriteria inklusi dan Eksklusi adapun hasil yang diperoleh.
Analisis Univariat

Analisis ini digunakan untuk menganalisis setiap variabel secara deskriptif. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik setiap variabel.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Posisi Duduk

Karakteristik Responden N %
Membungkuk 6 26
Tegak 4 12,3
Menyandar 24 61,7
Total 34 100

Dari Table 1. diatas diperoleh hasil bahwa dari 34 responden, sebanyak 6 orang (26%)
yang mengalami posisi duduk membungkuk, 4 orang (12,3%) yang mengalami posisi duduk

tegak dan 24 orang (61,7%) yang mengalami posisi duduk menyandar selama perkuliahan
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luring.
Karakteristik berdasarkan Low Back Pain
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Low Back Pain

Karakteristik Responden N %
Minimal Disability 24 93,5
Moderate Disability 10 6,5

Total 34 100

Dari Table 3. diatas diperoleh hasil bahwa dari 34 responden, sebanyak 24 orang
(93,5%) yang minimal disability dan sebanyak 10 orang (6,5%) mengalami moderate
disability.

Analisis Bivariat
a.  Hubungan Posisi Duduk dengan Kejadian Low Back Pain (LBP)
Tabel 3. Hubungan Posisi Duduk dengan Kejadian Low Back Pain (LBP)

pada Mahasiswa di Prodi Keperawatan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Columbia Asia
Angkatan 2022

Low Back Pain

. Minimal Moderate Total
Posisi Duduk  pyisapility Disability p value
n % n % n %
Membungkuk 6 21,4 7 45 40 26
Tegak 4 12,3 0 0 19 12,
3 0,004
Menyandar 14 59,7 3 19 95 671,
Total 24 93,5 10 65 34 100

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari 34 responden (93,5%) yang
mengalami low back pain minimal disability, sebanyak 6 orang (21,4%) yang tergolong
memiliki posisi duduk membungkuk, 4 orang (12,3%) yang tergolong memiliki posisi
duduk tegak dan 14 orang (59,7%) memiliki posisi duduk menyandar pada saat perkuliah
luring. Sedangkan dari 10 responden (6,5%) yang mengalami low back pain moderate
disability sebanyak 7 orang (4,5%) yang memiliki posisi duduk membungkuk dan 3 orang

(1,9%) memiliki posisi duduk menyandar.

4. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis uji bivariat, terlihat bahwa nilai p value = 0,004 < 0,05 yang
artinya Ho ditolak dan H; diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan antara posisi

duduk dan low back pain. Dari hasil analisis Chi Square Test dengan bantuan SPSS, dapat
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disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara posisi duduk dengan
kejadian low back pain. posisi duduk dapat menyebabkan Low Back Pain (LBP)
disebabkan karena Posisi duduk yang salah dan kurang ergonomis seperti duduk dalam
posisi membungkuk dapat memicu kerja otot yang kuat dan lama sehingga aliran

darah ke otot terhambat (25).

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Koesyanto yang menyatakan bahwa
posisi duduk ergonomis dapat mengurangi risiko nyeri punggung bawah. Terlalu banyak
duduk dengan posisi yang salah akan menyebabkan ketegangan otot-otot dan keregangan
ligamentum tulang belakang, khususnya ligamentum longitudinalis posterior akan semakin
bertambah, khususnya pada posisi duduk membungkuk. Posisi tubuh yang salah selama
duduk membuat tekanan abnormal dari jaringan dan meningkatkan tekanan pada diskus
intervertebralis sehingga menyebabkan rasa sakit (24).

Terjadi nyeri lebih sering pada saat posisi duduk membungkuk dan tegak karena pada
posisi ini otot-otot erektor spina lebih sering berkontraksi sehingga lebih cepat terjadi
ketegangan yang berlebihan. Mobilitas dan fleksibilitas juga berkurang pada ligamentum
longitudinal anterior dan posterior. Hal yang sama terjadi pada jaringan ikat di vertebra,
yang bila terjadi gangguan akan menyebabkan nyeri. Secara struktural, jaringan ikat terdiri
dari tiga golongan komponen; sel, serat, dan substansia dasar. Berbeda dari jaringan lain
yang mempunyai komponen utama sel, unsur pembentuk utama dari jaringan ikat ialah
matriks ekstrasel. Matriks ekstrasel terdiri dari kombinasi berbagai serat protein (kolagen,
retikulin, elastin) dan substansia dasar. Serat-serat ini, terutama serta kolagen, membentuk
tendo, aponeurosis, simpai organ, dan membran pembungkus sistem saraf pusat (meningen)
27).

Hal ini disimpulkan berdasarkan pengamatan sudut lumbosakral, ketebalan diskus
intervertebralis di segmen vertebra L4-L5, serta perbandingan intensitas nyeri yang terjadi
pada ketiga posisi tersebut. Dikatakan bahwa intensitas Nyeri punggung bawah pada posisi
bersandar paling rendah dibandingkan posisi membungkuk dan posisi duduk yang tegak
tanpa sandaran. Penelitian lain mengatakan bahwa posisi duduk yang cenderung
membungkuk berpotensi menyebabkan hernia nukleus pulposus (HNP) sehingga terjadi
kompresi pada radiks saraf. Hal ini terjadi karena pada duduk membungkuk, posisi segmen
vertebra antara lumbal dan sakral cenderung memudahkan diskus vertevbralis untuk keluar
dan menekan saraf yang terletak posterior dari diskus (27).

Posisi menyandar adalah posisi tubuh yang tidak sesuai pada saat perkuliahan

sehingga dapat menyebabkan kondisi dimana transfer tenaga dari otot ke jaringan rangka
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tidak efisien sehingga mudah menimbulkan kelelahan
Ditemukan tiga jenis perilaku yang paling sering di gunakan pada mahasiswa, yaitu
1) Duduk dengan sandaran bangku, sandaran kursi adalah paling sering digunakan
ketika hanya satu lengan tangan yang sedang beristirahat di atas meja tulis atau
ketika lengan tidak sedang berada di atas meja tulis
2) Posisi badan cenderung menunduk ke depan.
3) Kecenderungan/kemiringan pada kedua lengan untuk menumpang di atas meja tulis itu

Selain itu, Keadaan posisi duduk yang salah dalam waktu yang terlalu lama akan
menyebabkan ketegangan otot-otot dan perenggangan ligamentum longitudinal posterior
pada tulang belakang. Posisi tubuh yang salah selama duduk membuat tekanan abnormal
dari jaringan sehingga menyebabkan rasa sakit pada punggung bawah. Dalam keadaan
posisi duduk otot yang bekerja adalah otot punggung dan otot abdominal sebagai
penyeimbang dari kerja erektor spina. Bekerja dalam posisi duduk akan menimbulkan
kelemahan otot perut dan punggung serta meningkatkan tekanan pada tulang belakang,
gangguan fungsi tersebutlah yang menyebabkan ketidakseimbangan otot perut dan
punggung yang menyangga tulang belakang.

Saat duduk dengan posisi menyandar, kita menempatkan punggung lurus dan bahu
berada dibelakangi serta bokong menyentuh sandaran kursi sehingga membentuk sudut
sekitar 105-1350 yang merupakan sudut yang direkomendasikan karena dianggap
memenuhi kriteria duduk yang baik secara ergonomic

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian tentang hubungan posisi lama duduk dengan kejadian low back
pain pada mahasiswa Prodi Keperawatan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Columbia Asia
angkatan 2022, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: Terdapat hubungan antara posisi
duduk dengan kejadian low back pain pada mahasiswa Prodi Keperawatan Sekolah Tinggi
IImu Kesehatan Columbia Asia angkatan 2022 namun tidak terdapat hubungan antara lama
duduk dengan kejadian low back pain pada mahasiswa Prodi Keperawatan Sekolah Tinggi
IImu Kesehatan Columbia Asia angkatan 2022. Bagi mahasiswa, sebaiknya mahasiswa harus
mengetahui berbagai faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian Low Back Pain sejak
dini, untuk menghindari timbulnya kejadian Low Back Pain dimasa yang akan datang
dengan cara melakukan research memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk hidup sehat
dengan makan- makanan yang sehat serta berolahraga dengan teknik yang benar. Sebaiknya
pada saat aktivitas perkuliahan, diharapkan memberikan waktu untuk melakukan

peregangan otot dan rubah posisi duduk secara berkala (15-20 menit). Bagi peneliti
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selanjutnya, Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan dengan melihat faktor- faktor lain
seperti keergonomisan kursi dan meja yang tersedia di kampus, riwayat psikologis, aktivitas
fisik sehari-hari yang dilakukan oleh mahasiswa, dan lain-lain. Diharapkan juga untuk dapat
meneliti dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan sebelum pengambilan data pastikan
bahwa responden mengerti apa isi dari kuisioner peneliti untuk menghindari
kehomogenitasan dari data yang sudah diperoleh, serta peneliti selanjutnya diharapkan untuk

memperkaya sumber penunjang sehingga didapatkan hasil baik.
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Abstract. Type Il Diabetes Mellitus accounts for about 90-95% of all diabetes cases in the world. Education is
the main basis for effective treatment and prevention of Diabetes Mellitus. The mentoring method is considered
more effective than conventional counseling. This study aims to determine the effect of mentoring on knowledge,
dietary adherence, medication adherence, physical activity, and blood glucose levels of Diabetic Mellitus patients
in Bangun Rejo Village, Tanjung Morawa District, Deli Serdang Regency. This study is a purely experimental
study with random grouping of samples and assessments carried out before and after the intervention. The
research was conducted in Bangun Rejo Village from March to June 2024. The results showed a significant
difference in the knowledge of Diabetes Mellitus patients before and after the assistance with a p-value < 0.05.
In addition, there was an effect of assistance on dietary adherence and a decrease in blood glucose levels in
patients with Diabetes Mellitus with a p-value of < 0.05. This finding is expected to be an information material
for health agencies, especially Bangun Rejo Village, to improve services to people with Diabetes Mmelitus and
provide input for the Tanjung Morawa District Government, Deli Serdang Regency, especially the Health Office,
in developing an educational intervention program with a mentoring approach to achieve optimal metabolic
control.

Keywords: Mentoring, Blood Glucose Levels, Diabetes Mellitus

Abstrak. Diabetes Mellitus Tipe Il mencakup sekitar 90-95% dari seluruh kasus diabetes di dunia. Edukasi
menjadi dasar utama dalam pengobatan dan pencegahan Diabetes Melitus yang efektif. Metode pendampingan
dinilai lebih efektif dibandingkan dengan penyuluhan konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pendampingan terhadap pengetahuan, kepatuhan diet, kepatuhan minum obat, aktivitas fisik, dan kadar
glukosa darah pasien Diabetes Melitus di Desa Bangun Rejo, Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli
Serdang. Penelitian ini adalah penelitian eksperimental murni dengan pengelompokan sampel secara acak dan
penilaian dilakukan sebelum dan sesudah intervensi. Penelitian dilakukan di Desa Bangun Rejo pada bulan Maret
hingga Juni 2024. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan signifikan dalam pengetahuan pasien Diabetes Melitus
sebelum dan sesudah pendampingan dengan p-value < 0,05. Selain itu, terdapat pengaruh pendampingan terhadap
kepatuhan diet dan penurunan kadar glukosa darah pasien Diabetes Melitus dengan p-value < 0,05. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi instansi kesehatan, khususnya Desa Bangun Rejo, untuk
meningkatkan pelayanan kepada Masyarakat penderita Diabetes Mmelitus serta memberikan masukan bagi
Pemerintah Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang, terutama Dinas Kesehatan, dalam menyusun
program intervensi edukasi dengan pendekatan pendampingan untuk mencapai kontrol metabolik yang optimal.

Kata kunci: Pendampingan, Kadar Glukosa Darah, Diabetes Melitus

1. LATAR BELAKANG

Diabetes adalah penyakit kronis yang terjadi Ketika tubuh tidak menghasilkan cukup
insulin atau tidak dapat menggunakan insulin secara efektif Insulin adalah hormon yang
mengatur kadar gula darah dalam tubuh. Diabetes melitus merupakan salah satu penyakit
tidak menular (PTM). Pada tahun 2023, WHO melaporkan bahwa pada tahun 2014, terdapat
422 juta orang di seluruh dunia menderita diabetes. Diabetes adalah penyebab utama
kematian kedelapan secara global (World Health Organization, 2023). Diabetes Melitus
sering menyebabkan gula darah tinggi. Yang jika tidak terkontrol dapat menyebabkan
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kerusakan serius pada berbagai organ tubuh, terutama saraf dan pembuluh darah. Fakta
menunjukan bahwa diabetes merupakan masalah kesehatan global yang meningkat pesat.

Diabetes Mellitus yang tidak tergantung pada insulin, biasanya muncul pada usia
dewasa akibat kurangnya produksi insulin atau ketidakmampuan tubuh menggunakan
insulin secara efektif. Sekitar 90-95% dari seluruh kasus diabetes di dunia adalah diabetes
tipe I1. Di Amerika, tingkat kasus baru per tahun untuk diabetes tipe 1 adalah 18,6/100.000
dan untuk diabetes tipe 2 adalah 8,5/100.000. Di Indonesia, prevalensi DM Tipe Il
mengalami peningkatan signifikan, dari 1,5-2,3% sekitar 15 tahun yang lalu menjadi 12,8%
pada tahun 2023 berdasarkan survei terakhir di

Survei Kesehatan Indonesia (SKI) merupakan survei yang mengintegrasikan Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas). Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI1) 2023 menunjukkan
prevalensi diabetes berdasarkan diagnosis dokter maupun pemeriksaan kadar gula darah
pada tahun 2023 lebih tinggi dibandingkan prevalensi pada tahun 2018, dimana proporsi
diabetes tipe 2 lebih banyak dibandingkan diabetes tipe 1. Masih cukup signifikan jumlah
individu yang tidak mengetahui memiliki status diabetesnya. Sekitar 8% individu kelompok
usia 18-59 tahun tidak mengetahui mengidap diabetes. Angka ini lebih tinggi di kelompok
usia 60 tahun ke atas, 18% (diabetes) Sekitar 30% responden dari kedua kelompok usia tidak
mengetahui tipe diabetesnya. Pada tahun 2019, prevalensi diabetes di dunia dan Kawasan
Asia Tenggara adalah, berturut-turut, 10,6% dan 8,8% pada tahun 2021. Menurut hasil
Riskesdas pada tahun 2018, prevalensi diabetes di Indonesia adalah 10,9%8. International
Diabetes Federation (IDF) memproyeksikan bahwa jumlah dan prevalensi penyandang
diabetes berusia 20-79 tahun di Indonesia akan semakin meningkat dari tahun ke tahun.
(Kementerian Kesehatan RI, 2018; Munira et al., 2023)

Jumlah penderita diabetes mellitus di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2022 diketahui
sebanyak 225.587 penderita, dimana 68.182 penderita diantaranya atau sebesar 30,22 persen
telah mendapatkan pelayanan kesehatan. Sebanyak 157.405 penderita diketahui tidak
memeriksakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan. Upaya pengendalian faktor risiko PTM
yang telah dilakukan berupa promosi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat melalui perilaku
CERDIK, yaitu Cek kesehatan secara berkala, Enyahkan asap rokok, Rajin aktivitas fisik,
Diet sehat seimbang, Istirahat yang cukup, dan Kelola stres. Cek kesehatan secara berkala
yaitu pemeriksaan faktor risiko PTM dapat dilakukan melalui Pos Pembinaan Terpadu
(Posbindu) PTM yang ada di desa/ kelurahan, dan di Puskesmas. Profil Kesehatan Provinsi
Sumatera Utara, 2022. Jumlah penderita Diabetes Melitus di Kabupaten Serdang Bedagai
67.6% (Dinas Kesehatan Sumatera Utara, 2022).
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Jika DM tidak dikelola dengan baik, dapat menyebabkan berbagai komplikasi kronis
seperti penyakit serebrovaskular, penyakit jantung koroner, penyakit pembuluh darah
tungkai, serta komplikasi pada mata, ginjal, dan saraf. Masalah kesehatan akibat DM juga
dapat menurunkan kualitas hidup penderita. Oleh karena itu, pengelolaan diabetes
memerlukan pendekatan non-farmakologis terlebih dahulu, seperti perencanaan diet,
aktivitas fisik, dan edukasi. Jika pengendalian kadar glukosa tidak tercapai dengan
pendekatan ini, maka langkah berikutnya adalah pengelolaan farmakologis atau penggunaan
obat. Menurut American Diabetes Association (ADA), terapi gizi medis yang melibatkan
tim dokter, dietisien, perawat, dan petugas kesehatan lain, serta pasien, diperlukan untuk
mencapai kontrol metabolik yang baik. Edukasi juga merupakan kunci utama untuk
pengobatan dan pencegahan DM yang optimal, karena pengetahuan yang minim tentang
DM dapat mempercepat timbulnya komplikasi yang akan menjadi beban bagi keluarga dan
masyarakat.

Pengetahuan gizi adalah faktor penting yang menentukan sikap dan perilaku
seseorang terhadap makanan, serta berperan penting dalam menjaga kesehatan dan kualitas
hidup yang baik. Salah satu langkah strategis untuk meningkatkan pengetahuan dan
motivasi menuju perbaikan kondisi kesehatan keluarga adalah pemberdayaan keluarga atau
masyarakat melalui kegiatan pendampingan. Pendampingan melibatkan perhatian,
pemberian solusi, penyampaian layanan, dan edukasi intensif melalui tatap muka harian.
Metode pendampingan terbukti lebih efektif dibandingkan metode penyuluhan
konvensional dalam meningkatkan pengetahuan dan perubahan perilaku, seperti yang
ditemukan dalam penelitian Amir (2008) yang menunjukkan bahwa edukasi melalui metode
pendampingan memiliki hubungan signifikan dengan peningkatan pengetahuan dan
perubahan status gizi.

. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan sampel Diabetes Melitus yang ada
di Masyarakat Desa bangun rejo pada bulan Maret sampai dengan Bulan Juni 2024. Dari 40
penderita semuanya memenuhi Kriteria dijadikan sampel dan diacak menjadi kelompok
perlakuan dan kontrol. Penelitian ini dilakukan di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung
Morawa Kabupaten Deli Serdang. Sampel kelompok intervensi diberi pendampingan,
sementara kelompok kontrol tidak diberi pendampingan. Tahapan penelitian meliputi

persiapan studi literatur, pengumpulan data sekunder, pengajuan proposal, dan pelaksanaan
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penelitian termasuk pelatihan enumerator, skrining pasien, serta pelaksanaan intervensi dan
pengumpulan data.

Intervensi pendampingan gizi terdiri dari tiga sesi: sesi perekrutan, sesi intensif, dan
sesi praktek mandiri. Sesi intensif dilaksanakan selama satu minggu dengan kunjungan satu
kali untuk memberikan edukasi terkait pengelolaan Diabetes Melitus. Sesi praktek mandiri
dilakukan dengan kunjungan mingguan untuk monitoring penerapan instruksi.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi. Data dianalisis
menggunakan uji t berpasangan dan uji chi-square untuk menguji hipotesis dengan tingkat

signifikansi a = 0,05.

3. HASIL

Karakteristik Sampel Penelitian
Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Variable Kelompok
Perlakuan % Control %
Jenis Kelamin
Laki-laki 6 30 6 30
Perempuan 14 70 14 70
Jumlah 20 100 20 100

Sumber: Data Primer, 2024
Sebagian besar sampel adalah perempuan (70%) sedangkan laki — laki ada 30%.

Table 2. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Umur

Variable Kelompok
Perlakuan % Control %
Umur
< 45 tahun 15 75 15 75
>45 tahun 5 25 5 25
Jumlah 20 100 20 100

Sumber: Data Primer, 2024
Responden mayoritas berusia <45 tahun (75%) untuk masing-masing kelompok

perlakuan dan kelompok kontrol.

Table 3. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Pendidikan

Variable Kelompok

Perlakuan % Control %
Pendidikan

SD 5 25 4 20
SMP 5 25 6 30
SMA 9 45 8 40
Diploma/Sarjana 1 5 2 10
Jumlah 20 100 20 100

Sumber: Data Primer, 2024
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Kelompok control maupun kelompok perlakuan mayoritas berpendidikan SMA (45%)

untuk kelompok perlakuan dan 40% untuk kelompok kontrol.

Table 4. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Pekerjaan

Variable Kelompok
Perlakuan % Control %
Pekerjaan
IRT 9 45 10 50
PNS 4 20 4 20
Peg. Swasta 3 15 0 0
Pedagang 3 15 3 15
Buruh 1 5 1 5
Lain-lain 0 0 2 10
Jumlah 20 100 20 100

Sumber: Data Primer, 2024
Sebagian besar adalah ibu rumah tangga (45%) untuk kelompok perlakukan dan 50 %

pada kelompok kontrol

Table 5. Distribusi Responden Berdasarkan Kelompok Lama Sakit

Variable Kelompok
Perlakuan % Control %
Lama Sakit
<5 tahun 15 75 13 65
>5 tahun 5 25 7 35
Jumlah 20 100 20 100

Sumber: Data Primer, 2024
Responden yang sudah lama sakit < 5 tahun pada kelompok perlakukan ada 75% dan

yang > 5 tahun ada 25%. Sedangkan pada kelompok kontrol dengan lama sakit < 5 tahun ada
65% dan yang sakit >5 tahun ada 35%.

Table 6. Distribusi Responden Berdasarkan Status Gizi

Variable Kelompok
Perlakuan % Control %
Status Gizi
Kurus 1 5 2 10
Normal 8 40 7 35
Gemuk 11 55 11 55
Jumlah 20 100 20 100

Sumber: Data Primer, 2024

Status gizi gemuk pada kelompok perlakuan dan kelompok control masing-masing ada
(55%). Sedangkan untuk status gizi sedang pada kelompok perlakuan ada 40% dan pada
kelompok control ada 35%. Namun ada yang status gizi kurus untuk kelompok perlakuan 1

orang (5%) dan 2 orang (10 %) pada kelompok control.
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Analisis
a. Analisis Univariat

1) Pengetahuan

Tabel 7. Rata-rata Pengetahuan Ibu Pada Kelompok Perlakuan dan Kontrol

Pengetahuan lbu Kelompok
Perlakuan Kontrol
Sebelum 67.50 + 19.55 63.95 + 16.70
Sesudah 71.85+16.41 69.60 + 15.82

Sumber: Data Primer, 2024
Rata-rata skor pengetahuan pada kelompok perlakuan sebelum pendampingan

adalah 67,50 dan setelah pendampingan meningkat menjadi 71,85. Pada kelompok
kontrol, skor pengetahuan meningkat dari 63,95 menjadi 69,60.
2) Kepatuhan Diet

Tabel 8. Distribusi Sampel berdasarkan Kepatuhan Diet pada Kelompok Perlakuan

dan Kontrol
Kelompok
Kepatuhan Diet Perlakuan Kontrol
n (20) % n (20) %
Energi
Patuh 18 90 8 40
Tidak Patuh 2 10 12 60
Karbohidrat
Patuh 20 100 13 65
Tidak Patuh 0 0 7 35
Protein
Patuh 10 50 6 30
Tidak Patuh 10 50 14 70
Lemak
Patuh 2 10 2 10
Tidak Patuh 18 90 18 90

Sumber: Data Primer, 2024
Kepatuhan diet pada kelompok perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan

kelompok kontrol, terutama dalam asupan energi dan karbohidrat.
3) Kadar Glukosa Data

Tabel 9. Distribusi Sampel Berdasarkan Kadar Glukosa darah pada Kelompok
Perlakuan dan Kontrol

Kelompok
Kadar Glukosa darah Perlakuan Kontrol
n % n %
Terkendali 11 55 4 20
Tidak Terkendali 9 45 16 80
Total 20 100 20 100

Sumber: Data Primer, 2024
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Kadar glukosa darah terkendali lebih banyak ditemukan pada kelompok
perlakuan (55%) dibandingkan kelompok kontrol (20%).
4) Analisis Bivariat:

Tabel 10. Rata-rata Perbedaan Pengetahuan Sampel Sebelum dan Sesudah
Pendampingan pada Kelompok Perlakuan

Pengetahuan Nilai Rata-Rata p value
Sebelum Perlakuan 67.50+£19.55 0.00
Sesudah Perlakuan 71.85+16.41

Sumber: Data Primer, 2015

Ada perbedaan signifikan dalam pengetahuan pasien Diabetes Melitus sebelum
dan sesudah pendampingan (p-value = 0,00). Pendampingan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan diet energi dan karbohidrat, namun tidak berpengaruh pada
kepatuhan diet protein dan lemak. Pendampingan berpengaruh signifikan terhadap

penurunan kadar glukosa darah pasien Diabetes Melitus.

4. PEMBAHASAN
a. Karakteristik Responden

Berdasarkan data yang disajikan, terlihat bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah perempuan, yang mencapai 70% dari total sampel. Hal ini
menunjukkan bahwa populasi perempuan lebih banyak terlibat atau memiliki akses
dalam partisipasi penelitian ini dibandingkan laki-laki, yang hanya mencapai 30%.
Perbedaan proporsi antara jenis kelamin ini mungkin terkait dengan beberapa faktor,
seperti topik penelitian yang lebih relevan dengan perempuan atau adanya
kecenderungan perempuan untuk lebih terbuka terhadap proses penelitian. Selain itu,
perbedaan ini juga dapat mencerminkan kondisi sosial dan demografi dari populasi
yang dijadikan sampel. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan bagaimana
perbedaan jenis kelamin dapat mempengaruhi hasil dan generalisasi temuan penelitian
ini.

Hasil distribusi responden berdasarkan kelompok umur menunjukkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini berada dalam kelompok usia di bawah 45
tahun, yang mencakup 75% dari total sampel baik pada kelompok perlakuan maupun
kelompok kontrol. Proporsi yang besar ini menunjukkan bahwa populasi penelitian
didominasi oleh individu yang relatif lebih muda. Demikian juga dengan faktor usia
dapat memainkan peran penting dalam menentukan respon terhadap perlakuan yang

diberikan dalam penelitian ini. Individu yang lebih muda mungkin memiliki tingkat
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pengetahuan, pemahaman, dan akses terhadap informasi kesehatan yang lebih baik
dibandingkan dengan individu yang lebih tua. Selain itu, mereka mungkin juga lebih
reseptif terhadap intervensi atau perlakuan yang diberikan, baik karena faktor fisik
maupun kognitif. Keberadaan mayoritas responden di kelompok usia di bawah 45 tahun
ini perlu diperhatikan ketika melakukan analisis dan interpretasi hasil, terutama jika
hasil penelitian akan digeneralisasi ke populasi yang lebih luas atau kelompok usia yang
berbeda. Perbedaan dalam karakteristik usia ini dapat mempengaruhi efektivitas
intervensi yang diterapkan dan relevansi hasil terhadap populasi yang lebih tua.

Distribusi responden berdasarkan kelompok pendidikan menunjukkan bahwa
mayoritas responden baik dalam kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol
memiliki tingkat pendidikan SMA. Sebanyak 45% dari responden di kelompok
perlakuan dan 40% di kelompok kontrol berpendidikan SMA.Tingkat pendidikan ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pendidikan menengah, yang
dapat mempengaruhi pemahaman mereka terhadap intervensi atau perlakuan yang
diberikan dalam penelitian. Responden dengan latar belakang pendidikan SMA
mungkin memiliki pengetahuan dasar yang cukup untuk memahami informasi yang
disampaikan, tetapi mungkin tidak sekompleks pemahaman mereka yang
berpendidikan lebih tinggi, seperti perguruan tinggi.

Selain itu, distribusi ini dapat memberikan wawasan tentang karakteristik
populasi yang terlibat dalam penelitian. Misalnya, pendidikan menengah yang dominan
ini bisa mencerminkan kondisi sosial ekonomi, akses terhadap pendidikan tinggi, dan
distribusi demografis populasi yang lebih luas. Dalam konteks penelitian, penting untuk
mempertimbangkan bahwa tingkat pendidikan bisa mempengaruhi hasil yang
diperoleh, terutama dalam hal penerimaan dan pemahaman terhadap intervensi yang
diterapkan. Perbedaan persentase ini antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
juga perlu diperhatikan dalam analisis, untuk memastikan bahwa perbedaan hasil yang
muncul tidak semata-mata disebabkan oleh perbedaan dalam tingkat Pendidikan
(Sugiono, 2017).

Hasil distribusi responden berdasarkan kelompok pekerjaan menunjukkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga. Sebanyak 45% dari
responden di kelompok perlakuan dan 50% di kelompok kontrol berprofesi sebagai ibu
rumah tangga. Dominasi ibu rumah tangga dalam kedua kelompok ini menunjukkan
bahwa penelitian banyak melibatkan individu yang berfokus pada aktivitas domestik

dan pengelolaan rumah tangga. Kondisi ini dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian,
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terutama jika intervensi yang diberikan berkaitan dengan kesehatan keluarga,
manajemen rumah tangga, atau isu-isu lain yang relevan dengan peran ibu rumah
tangga.

Ibu rumah tangga mungkin memiliki waktu dan perhatian lebih untuk terlibat
dalam penelitian ini, dibandingkan dengan individu yang memiliki pekerjaan di luar
rumah. Selain itu, ibu rumah tangga cenderung memiliki pengetahuan dan keterampilan
praktis yang berkaitan dengan pengelolaan kesehatan keluarga, yang mungkin
mempengaruhi respons mereka terhadap perlakuan yang diberikan dalam penelitian.
Distribusi pekerjaan ini juga penting untuk dipertimbangkan dalam analisis hasil
penelitian, karena perbedaan dalam jenis pekerjaan bisa mempengaruhi pola pikir,
prioritas, dan respons terhadap intervensi. Dengan mayoritas responden yang
merupakan ibu rumah tangga, hasil penelitian ini mungkin lebih relevan untuk populasi
dengan profil serupa.

Melihat hasil distribusi responden berdasarkan kelompok lama sakit
menunjukkan bahwa dalam kelompok perlakuan, sebagian besar responden (75%) telah
mengalami sakit selama kurang dari 5 tahun, sementara 25% lainnya telah sakit lebih
dari 5 tahun. Di sisi lain, pada kelompok kontrol, 65% responden mengalami sakit
kurang dari 5 tahun, dan 35% telah sakit lebih dari 5 tahun. Distribusi ini memberikan
wawasan penting mengenai durasi penyakit yang diderita oleh responden dalam kedua
kelompok. Mayoritas responden yang sakit kurang dari 5 tahun di kedua kelompok
menunjukkan bahwa sebagian besar sampel berada dalam fase awal hingga menengah
dari kondisi penyakit mereka. Ini bisa berarti bahwa mereka masih dalam proses
adaptasi terhadap penyakit dan mungkin lebih responsif terhadap intervensi yang
diberikan, terutama jika intervensi tersebut dirancang untuk memberikan edukasi atau
meningkatkan manajemen penyakit di fase-fase awal.

Sebaliknya, responden yang telah sakit lebih dari 5 tahun mungkin telah
mengembangkan mekanisme coping yang berbeda atau memiliki pandangan yang lebih
stabil tentang kondisi kesehatan mereka. Hal ini bisa mempengaruhi bagaimana mereka
merespons intervensi dalam penelitian, karena mereka mungkin telah terbiasa dengan
kondisi mereka atau memiliki pengalaman yang lebih luas dalam mengelola penyakit
mereka. Perbedaan dalam durasi penyakit antara kedua kelompok juga penting untuk
diperhatikan dalam analisis hasil penelitian. Lama sakit bisa mempengaruhi efektivitas

intervensi, karena mereka yang telah lama sakit mungkin memiliki kebutuhan dan
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respons yang berbeda dibandingkan dengan mereka yang baru saja didiagnosis atau
mengalami

Distribusi responden berdasarkan status gizi menunjukkan variasi yang signifikan
antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Hasil menunjukkan bahwa status
gizi gemuk mendominasi kedua kelompok, dengan 55% responden di kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol yang memiliki status gizi gemuk. Ini menunjukkan
bahwa lebih dari separuh sampel dalam penelitian ini berada dalam kategori gemuk,
yang mungkin berimplikasi pada hasil dan interpretasi penelitian, terutama jika
penelitian berfokus pada intervensi yang berkaitan dengan kesehatan atau pola makan.

Status gizi sedang juga cukup signifikan, dengan 40% responden di kelompok
perlakuan dan 35% di kelompok kontrol. Responden dengan status gizi sedang
cenderung memiliki risiko kesehatan yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka
yang memiliki status gizi gemuk atau kurus, dan mereka mungkin merespons intervensi
secara berbeda. Persentase ini menunjukkan adanya keseimbangan yang cukup baik
dalam kelompok sampel, meskipun mayoritas masih berada dalam kategori gemuk.

Di sisi lain, meskipun dalam jumlah yang lebih kecil, ada responden yang
memiliki status gizi kurus, yaitu 1 orang (5%) di kelompok perlakuan dan 2 orang
(10%) di kelompok kontrol. Meskipun jumlahnya kecil, kehadiran responden dengan
status gizi kurus penting untuk diperhatikan karena mereka mungkin memiliki
kebutuhan nutrisi dan respons fisiologis yang berbeda terhadap intervensi. Status gizi
kurus bisa mencerminkan kondisi kesehatan yang lebih rapuh atau adanya masalah lain
yang memerlukan perhatian khusus.

Secara keseluruhan, distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian besar sampel
dalam penelitian ini memiliki status gizi di atas normal (gemuk), yang mungkin
mempengaruhi bagaimana intervensi diterima dan efektivitasnya. Status gizi dapat
memengaruhi berbagai aspek kesehatan dan kesejahteraan, serta respons terhadap
intervensi kesehatan. Oleh karena itu, dalam menganalisis hasil penelitian, penting
untuk mempertimbangkan bagaimana distribusi status gizi ini dapat mempengaruhi

temuan dan interpretasi yang lebih luas (Polit, D. F., 2019).

. Pengaruh Pendampingan terhadap Penurunan Gula Darah

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan pada
kedua kelompok, baik perlakuan maupun kontrol, setelah intervensi dilakukan. Pada
kelompok perlakuan, rata-rata skor pengetahuan ibu sebelum pendampingan adalah

67,50, yang kemudian meningkat menjadi 71,85 setelah pendampingan. Peningkatan
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ini menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan—dalam hal ini pendampingan—
memiliki dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan ibu dalam kelompok
perlakuan.

Peningkatan skor sebesar 4,35 poin pada kelompok perlakuan menunjukkan
bahwa pendampingan berkontribusi secara signifikan terhadap pemahaman ibu
mengenai topik yang menjadi fokus penelitian. Pendampingan dapat mencakup
berbagai bentuk intervensi seperti edukasi, pelatihan, atau bimbingan yang dirancang
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Hasil ini mengindikasikan bahwa
pendampingan merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan, dan
dampaknya cukup jelas terlihat dalam peningkatan skor pengetahuan ibu.

Pada kelompok kontrol, meskipun tidak ada pendampingan, rata-rata skor
pengetahuan juga mengalami peningkatan, dari 63,95 menjadi 69,60, atau meningkat
sebesar 5,65 poin. Peningkatan ini mungkin terjadi karena faktor lain seperti informasi
yang diterima secara tidak langsung, efek belajar yang terjadi selama periode penelitian,
atau interaksi dengan responden lain yang mungkin telah terpapar pada intervensi.

Meskipun ada peningkatan di kedua kelompok, penting untuk diperhatikan bahwa
peningkatan dalam kelompok perlakuan lebih besar, yang menunjukkan efektivitas
tambahan dari pendampingan dibandingkan dengan peningkatan yang terjadi secara
alami atau karena faktor eksternal pada kelompok kontrol. Dengan kata lain, meskipun
kelompok kontrol menunjukkan peningkatan pengetahuan, efek pendampingan pada
kelompok perlakuan memberikan keuntungan tambahan yang lebih signifikan.

Hasil ini mendukung pentingnya pendampingan sebagai metode intervensi yang
dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dalam konteks penelitian ini.
Penting juga untuk mempertimbangkan bahwa meskipun peningkatan skor terlihat
signifikan, analisis lebih lanjut seperti uji statistik diperlukan untuk menentukan
signifikansi perbedaan antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa kepatuhan diet pada kelompok perlakuan
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol, terutama dalam hal asupan energi
dan karbohidrat. Peningkatan kepatuhan diet dalam kelompok perlakuan ini dapat
diartikan bahwa intervensi atau perlakuan yang diberikan, seperti edukasi diet,
bimbingan gizi, atau pendampingan, efektif dalam membantu responden mematuhi
rencana diet mereka. Asupan energi dan karbohidrat yang lebih baik pada kelompok
perlakuan menunjukkan bahwa responden dalam kelompok ini lebih mampu mengikuti

rekomendasi diet yang telah diberikan. Hal ini penting karena kepatuhan diet yang baik,
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terutama dalam hal asupan energi dan karbohidrat, sangat berkaitan dengan pengelolaan
kondisi kesehatan tertentu, seperti diabetes, obesitas, atau penyakit jantung.

Sebaliknya, kelompok kontrol menunjukkan kepatuhan diet yang lebih rendah,
yang bisa disebabkan oleh kurangnya intervensi atau bimbingan khusus yang diberikan.
Tanpa pendampingan yang tepat, responden dalam kelompok kontrol mungkin
mengalami kesulitan dalam mempertahankan kepatuhan terhadap diet yang
direkomendasikan, sehingga asupan energi dan karbohidrat mereka mungkin tidak
sesuai dengan pedoman yang diberikan. Perbedaan ini menyoroti pentingnya intervensi
dalam meningkatkan kepatuhan diet. Kepatuhan yang lebih tinggi dalam kelompok
perlakuan menunjukkan bahwa edukasi dan pendampingan yang diberikan memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap perilaku diet responden. Oleh karena itu,
strategi intervensi semacam ini dapat dipertimbangkan sebagai pendekatan yang efektif
dalam program-program pengelolaan diet, terutama untuk populasi yang memerlukan
pengendalian asupan nutrisi yang ketat (Mahan, L.K, 2017).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar glukosa darah yang terkendali lebih
banyak ditemukan pada kelompok perlakuan (55%) dibandingkan dengan kelompok
kontrol (20%). Temuan ini mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan dalam
kelompok perlakuan efektif dalam membantu responden mengelola kadar glukosa
darah mereka. Pengendalian kadar glukosa darah yang lebih baik pada kelompok
perlakuan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti edukasi kesehatan, dukungan
gizi, atau program pendampingan yang dirancang untuk membantu peserta memantau
dan mengelola kadar glukosa mereka dengan lebih efektif. Intervensi ini mungkin
melibatkan pengaturan diet, peningkatan aktivitas fisik, atau pemberian informasi
tentang pentingnya mematuhi pengobatan dan rekomendasi medis.

Sebaliknya, pada kelompok kontrol, hanya 20% responden yang berhasil
mengendalikan kadar glukosa darah mereka. Rendahnya persentase ini menunjukkan
bahwa tanpa intervensi yang tepat, responden mungkin kesulitan menjaga kadar
glukosa darah mereka dalam batas yang sehat. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya
informasi, dukungan, atau kesadaran mengenai pengelolaan diabetes atau kondisi lain
yang mempengaruhi kadar glukosa darah.

Perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok ini menekankan pentingnya
intervensi dalam pengelolaan kadar glukosa darah, terutama bagi individu yang berisiko
tinggi atau telah didiagnosis dengan kondisi seperti diabetes. Pengelolaan yang baik

dapat membantu mencegah komplikasi yang serius, meningkatkan kualitas hidup, dan
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mengurangi risiko penyakit kronis lainnya. Hasil ini juga menggarisbawahi kebutuhan
untuk memperluas program edukasi dan dukungan dalam pengelolaan glukosa darah,
terutama bagi mereka yang mungkin tidak memiliki akses ke informasi atau dukungan
yang memadai. Dengan demikian, program-program kesehatan yang terstruktur dan
berbasis bukti dapat memainkan peran penting dalam mengendalikan kadar glukosa
darah dalam populasi yang lebih luas American Diabetes Association, 2018).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam
pengetahuan pasien Diabetes Melitus sebelum dan sesudah pendampingan, dengan nilai
p-value sebesar 0,00. Ini berarti bahwa intervensi berupa pendampingan yang diberikan
memiliki pengaruh yang nyata dan signifikan dalam meningkatkan pengetahuan pasien
tentang Diabetes Melitus. Peningkatan pengetahuan yang signifikan ini menunjukkan
bahwa pendampingan sebagai metode intervensi berhasil meningkatkan pemahaman
pasien mengenai manajemen Diabetes Melitus, termasuk aspek-aspek penting seperti
pengendalian diet, pentingnya pengobatan, serta pengelolaan kondisi kronis ini secara
umum. Pengetahuan yang lebih baik ini diharapkan dapat mendorong pasien untuk
menerapkan strategi pengelolaan yang lebih efektif dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, hasil juga menunjukkan bahwa pendampingan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan diet energi dan karbohidrat, yang merupakan komponen penting
dalam pengelolaan Diabetes Melitus. Asupan energi dan karbohidrat yang tepat sangat
penting untuk menjaga kadar glukosa darah dalam rentang normal, dan kepatuhan
terhadap aspek diet ini dapat membantu mengurangi risiko komplikasi diabetes yang
lebih serius. Namun, menariknya, pendampingan tidak menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap kepatuhan diet protein dan lemak. Hal ini mungkin menunjukkan
bahwa intervensi yang dilakukan lebih fokus pada pengelolaan energi dan karbohidrat,
sementara aspek diet lain seperti protein dan lemak mungkin memerlukan pendekatan
yang berbeda atau lebih spesifik. Ini menunjukkan bahwa, meskipun pendampingan
berhasil dalam beberapa aspek, ada ruang untuk pengembangan lebih lanjut dalam
menangani seluruh aspek diet yang relevan bagi pasien diabetes.

Yang tidak kalah penting, pendampingan terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap penurunan kadar glukosa darah pasien Diabetes Melitus. Ini mengindikasikan
bahwa peningkatan pengetahuan dan kepatuhan diet yang dihasilkan dari
pendampingan secara langsung berkontribusi pada pengelolaan glukosa darah yang
lebih baik, yang merupakan tujuan utama dalam pengelolaan diabetes. Penurunan kadar

glukosa darah ini penting dalam mencegah komplikasi jangka panjang dan
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meningkatkan kualitas hidup pasien. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan
pentingnya pendampingan sebagai metode intervensi yang efektif dalam manajemen
Diabetes Melitus, khususnya dalam meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan diet

yang berujung pada kontrol glukosa darah yang lebih baik.

KESIMPULAN

Perbedaan Proporsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin: Mayoritas responden dalam
penelitian ini adalah perempuan (70%), menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi
dibandingkan laki-laki. Hal ini mungkin terkait dengan relevansi topik penelitian terhadap
perempuan atau kecenderungan mereka lebih terbuka terhadap penelitian. Perbedaan proporsi
ini perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil dan generalisasi temuan. Distribusi Responden
Berdasarkan Usia: Sebagian besar responden berusia di bawah 45 tahun (75%), yang
menunjukkan dominasi populasi yang lebih muda dalam penelitian ini. Faktor usia dapat
mempengaruhi respons terhadap intervensi, karena individu yang lebih muda cenderung
memiliki akses dan pemahaman yang lebih baik terhadap informasi kesehatan.

Pengaruh Tingkat Pendidikan: Mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMA,
dengan 45% di kelompok perlakuan dan 40% di kelompok kontrol. Tingkat pendidikan ini
dapat mempengaruhi pemahaman terhadap intervensi yang diberikan, dengan responden yang
berpendidikan SMA mungkin memiliki pemahaman dasar yang cukup, namun tidak
sekompleks mereka yang berpendidikan lebih tinggi. Distribusi Berdasarkan Pekerjaan:
Responden didominasi oleh ibu rumah tangga, dengan 45% di kelompok perlakuan dan 50%
di kelompok kontrol. Profesi ini mungkin mempengaruhi respons terhadap intervensi, terutama
jika terkait dengan kesehatan keluarga atau manajemen rumah tangga.

Lama Sakit dan Respons terhadap Intervensi: Mayoritas responden telah sakit kurang dari
5 tahun, baik di kelompok perlakuan maupun kontrol. Responden dengan durasi sakit yang
lebih pendek mungkin lebih responsif terhadap intervensi, sedangkan mereka yang telah sakit
lebih lama mungkin memiliki mekanisme coping yang berbeda. Distribusi Status Gizi:
Sebagian besar responden memiliki status gizi gemuk, dengan 55% di kedua kelompok. Status
gizi ini dapat mempengaruhi hasil penelitian, terutama jika berkaitan dengan intervensi
kesehatan atau diet.

Pengaruh Pendampingan terhadap Pengetahuan dan Kepatuhan Diet: Pendampingan
terbukti meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan diet, terutama dalam hal asupan energi dan
karbohidrat. Kelompok perlakuan menunjukkan peningkatan skor pengetahuan yang lebih

besar dan kepatuhan diet yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol, menunjukkan
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efektivitas pendampingan sebagai intervensi. Pengendalian Glukosa Darah: Intervensi
pendampingan juga berkontribusi pada pengendalian glukosa darah yang lebih baik pada
kelompok perlakuan, dengan 55% responden menunjukkan kadar glukosa yang terkendali,
dibandingkan dengan 20% pada kelompok kontrol. Hal ini menegaskan pentingnya
pendampingan dalam pengelolaan diabetes. Secara keseluruhan, pendampingan terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan, kepatuhan diet, dan pengendalian glukosa darah pada
pasien Diabetes Melitus, menunjukkan potensi intervensi ini dalam program pengelolaan

diabetes yang lebih luas.
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Abstract. One of the efforts made to reduce MMR is the Antenatal Care (ANC) examination program which is
mandatory for pregnant women. Antenatal care (ANC) is a planned program in the form of observation, education
and medical treatment for pregnant women, to achieve a safe and satisfactory pregnancy process and preparation
for childbirth. The aim of this research is to determine the factors that influence the behavior of pregnant women
in the use of Antenatal Care (K4) services in the Pancur Batu Community Health Center Work Area in 2023. This
research uses a descriptive analytical design using quantitative methods with a cross sectional research design
approach. The number of samples in this study was 62 respondents. The conclusion of this study is that there is a
relationship between maternal knowledge of integrated antenatal care, p = 0.010 (p < a or 0.010 < 0.05). There
is a relationship between the Role of the Family in Integrated Antenatal Care, p= 0.001 (p < a or 0.001 < 0.05).
It is recommended that pregnant women pay more attention to their pregnancy, namely by making regular
integrated antenatal care visits so that the mother's pregnancy can be monitored by health workers.

Keywords: Analysis, Pregnant Women Behaviour, Antenatal Care

Abstrak. Salah satu upaya yang dilakukan untuk menurunkan AKI adalah dengan program pemeriksaan
Antenatal care (ANC) yang diwajibkan bagi ibu hamil. Antenatal care (ANC) adalah suatu program yang
terencana berupa observasi, edukasi, dan penanganan medik pada ibu hami, untuk memperoleh suatu proses
kehamlan dan persiapan persalinan yang aman dan memuaskan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor
yang Mempengaruhi Perilaku Ibu Hamil dalam Pemanfaatan Pelayanan Antenatal Care (K4) di Wilayah Kerja
Puskesmas Pancur Batu Tahun 2023. Penelitian ini menggunakan desain desain deskriptif analitik menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan desain penelitian Cross Sectional. Jumlah sampel pada penelitian ini
sebanyak 62 responden. Kesimpulan penelitian ini adalah Ada hubungan Pengetahuan Ibu Terhadap Antenatal
Care Terpadu, p= 0,010 (p < a atau 0,010 < 0.05). Ada hubungan Peran Keluarga Terhadap Antenatal Care
Terpadu, p= 0,001 (p < a atau 0,001 < 0.05). Disarankan bagi ibu hamil agar lebih memperhatikan kehamilannya
yaitu dengan cara melakukan kunjungan antental care terpadu secara teratur sehingga kehamilan ibu dapat
terpantau oleh petugas kesehatan.

Kata kunci: Analisis, Perilaku Ibu Hamil, Antenatal Care

LATAR BELAKANG

Permasalahan kesehatan ibu dan anak telah menjadimpermasalahan global yang
penanganannya termasuk dalam agenda Sustainable Development Goals(SDGs)(Nakamura,
2019). Sekitar 830 wanita mengalami kematian setiap hari dikarenakan komplikasi
kehamilan dan persalinan yang mestinya bisa dihindari. Kurang lebih 99% dari semua
kematiannya ibu dialami pada negara berkembang.

Secara global, telah terjadi penurunan yang signifikan pada kematian bayi tetapi
tingkat kematian neonatal menurun pada kecepatan yang lebih lambat dibandingkan bayi
yang lebih tua dan anak-anak (Word Health Organization, 2018). Data Kementerian
Kesehatan menunjukkan jumlah kematian ibu mengalami peningkatan sebesar 10,25%
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pada tahun 2020 (4.627 jiwa), pada tahun 2019 jumlah kematian ibu sebanyak 4.197
jiwa (Kementerian Kesehatan, 2021)

Persentase wanita usia 15-49 vyang dilayani oleh penyedia manapun setidaknya
empat kali selama kehamilan (UNICEF, 2022). Secara global, 85% wanita  hamil
melakukan kunjungan setidaknya satu kunjungan ANC dengan pelayanan kesehatan yang
terampil, dan 58% menghadiri setidaknya 4 kunjungan ANC (Force, 2016). Angka
Kematian Ibu masih di kisaran 305 per 100.000 Kelahiran Hidup, belum mencapai target
yang ditentukan yaitu 183 per 100.000 KH di tahun 2024. Kementerian Kesehatan
Rl menetapkan pemeriksaan ibu hamil atau antenatal care dilakukan minimal sebanyak 6
kali selama 9 bulan (Kemenkes, 2023).

Provinsi Sumatera Utara, pertolongan persalinan di Fasilitas Kesehatan pada Tahun
2021 sebesar 88,83%, ibu hamil yang mendapatkan pelayanan antenatal ke—4 (K4)
pada tahun 2021 sebesar 90,91% dan bayi yang mendapatkan pelayanan kesehatan
KN1 pada tahun 2021 sebesar 94,83%(Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara, 2022).

Banyak Faktor yang mempengaruhi kunjungan Antenatal Care Terpadu antara lain
adalah Pengetahuan Ibu, Sarana Prasarana dan Serta Peran Keluarga. Kurangnya pengetahuan
didasarkan pada kurangnya sumber informasi yang didapatkan ibu mengenai antenatal care,
sehingga para ibu yang memiliki pengetahuan yang kurang memilih malas untuk
memeriksakan kehamilanya, bahkan ada beberapa yang samasekali tidak pernah melakukan
kunjungan anteantal, sehingga dikhawatirkan terjadi kehamilan yang tidak diinginkan.

Peran keluaga merupakan merupakan unsur terpenting dalam membantu individu
menyelesaikan suatu masalah. Apabila ada dukungan, maka rasa percaya diri akan bertambah
dan motivasi untuk menghadapi masalah yang akan terjadi akan meningkat. Anggota keluarga
memandang bahwa orang yang bersifat mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan
bantuan jika diperlukan. Dukungan yang diberikan berupa dukungan informasional, dukungan

penilaian, dukungan instrumental dan dukungan emosional.

KAJIAN TEORITIS

Berbagai literatur mengemukakan penyebab rendahnya kunjungan pemeriksaan
kehamilan/status ANC. Pengetahuan ibu, dukungan suami, tingkat pendidikan suami,
dukungan sosial, dan akses ke fasilitas kesehatan dilaporkan sebagai faktor-faktor yang
berpengaruh pada kunjungan ANC (McCray, 2004; Owusu, 2021; Rurangirwa et al., 2017;
Wulandari et al., 2022). Literatur lainnya melaporkan bahwa rendahnyakunjunganANC

juga dipengaruhi oleh pendapatan keluarga, pendidikan ibu, dan kepercayaan lokal (Finlayson
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and Downe, 2013; Pandey and Karki, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

faktor yang mempengaruhi ibu melakukan kunjungan ANC secara rutin.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan desain
deskriptif analitik menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan desain penelitian Cross
Sectional. Metode penelitian ini dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran
deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang mencakup banyak, mengenai suatu kasus
tunggal, mengadakan perbandingan antara suatu hal dengan hal yang lain yang dilakukan pada
satu waktu dan satu kali untuk mencari hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Keseluruhan
metode dan pengumpulan data digunakan untuk mengetahui faktor apa saja yang
mempengaruhi perilaku ibu dalam memanfaatkan pelayanan ANC di Puskesmas Pancur Batu
Tahun 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mengetahui distribusi frekuensi Pengetahuan Ibu, Sarana Dan Prasarana Serta Peran keluarga

Terhadap Antenatal Care Terpadu di Puskesmas Pancur Batu Tahun 2023

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kunjungan Antenatal Care di wilayah kerja Puskesmas Pancur

Batu Tahun 2023
No Persepsi Frequency (f) Percent (%)
1 Lengkap 19 30,6
2 Tidak Lengkap 43 69,4
Total 62 100.0

Berdasarkan tabel 1 bahwa dari 62 responden, lebih dari setengahnya
Kunjungan ANC Tidak Lengkap sebanyak 43 (69.4%)

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan ibu di wilayah kerja Puskesmas Pancur Batu

Tahun 2023
Pengetahuan o
No b Frequency (f) Percent (%)
1 Baik 21 33.9
2 Tidak baik 41 66.1
Total 62 100.0

Berdasarkan tabel 2 bahwa dari 62 responden, lebih dari setengahnya berpengetahuan tidak
baik 41 (66.1%)
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi peran Keluarga di wilayah kerja Puskesmas Pancur Batu Tahun

2023
No Jenis Kelamin Frequency () Perc(:((:,/g)t
1 Berperan 36 58 1
2 Tidak berperan 26 41.9
Total 62 100.0
Berdasarkan tabel 3 bahwa dari 62 responden, keluarga tidak berperan sebanyak 26 orang

(41.9%)

Analisa Bivariate

Dilakukan analisis untuk menguji hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Analisa tersebut menggunakan tabel silang dari masing — masing variabel dengan
uji “chi-square”. Dasar uji ini untuk mengetahui apakah ada hubungan yang bermakna secara
statistik atau membandingkan frekuensi yang diamati dengan frekuensi yang diharapkan

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan ANC di wilayah kerja Puskesmas Pancur Batu

Tahun 2023
Pengetahuan | Kunjungan ANC Total p-value OR
ibu Lengkap Tidak
lengkap
() () () 0.007 4.924

Tidak baik | 4 17 21

Baik 15 26 41

Jumlah 19 43 62

Berdasarkan tabel 3 menunjukan analisa Hubungan Pengetahuan lbu Terhadap
Antenatal Care Terpadu di wilayah kerja Puskesmas Pancur Batu Tahun 2023, di peroleh
bahwa dari kelompok responden yang memiliki pengetahuan tidak baik, terdapat 17 orang ibu
hamil melakukan kunjungan ANC Tidak lengkap, dan 4 orang ibu hamil melakukan kunjungan
ANC Lengkap. Dari 41 kelompok responden yang memiliki pengetahuan baik, terdapat 26
orang ibu hamil melakukan kunjungan ANC Tidak lengkap, dan 15 orang ibu hamil melakukan
kunjungan ANC Lengkap. Hasil uji statistik diperoleh nilai p= 0,010 (p < a atau 0,007 < 0.05)
maka Ho di tolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan Pengetahuan Ibu Terhadap
Antenatal Care Terpadu di wilayah kerja Puskesmas Pancur Batu Tahun 2023. Dari hasil
analisis diperoleh pula nilai OR = 4.924, artinya ibu yang memiliki pengetahuan baik
mempunyai peluang 4.924 kali untuk kunjungan ANC lengkap, dibandingkan mereka yang
kurang baik.
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Ibu yang memiliki pengetahuan baik mengenai pemeriksaan kandungan yang diwaktu
tersebut didapatkan dari pengarahan kesehatan atau informasi berdasarkan media masa
masih pada tahapan penerimaan. Tahapan tersebut ibu baru sadar makna dari menstimulus
berbentuk niat tanpa dibarengin perubahan sikap dan perilaku. Sesudah memperoleh
informasi di antaranya bisa menjamin orang dalam perilaku yang tepat dengan pengetahuan
yang diperoleh (Idami et al., 2022). Semakin tinggi pengetahuan seseorang maka akan semakin
tinggi juga motivasinya untuk melakukan kunjungan kehamilan secara rutin (Gong et al.,
2019).

Pengetahuan merupakan sublimasi atau intisari dan berfungsi sebagai pengendali moral
dari pada pluralitas keberadaan ilmu pengetahuan.Kurangnya pengetahuan didasarkan pada
kurangnya sumber informasi yang didapatkan ibu mengenai antenatal care, Sehingga para ibu
yang memiliki pengetahuan yang kurang memilih malas untuk memeriksakan kehamilanya,
Bahkan ada beberapa yang sama sekali tidak pernah melakukan kunjungan anteantal, sehingga
dikhawatirkan terjadi kehamilan yang tidak diinginkan.

Tabel 5. Hubungan Peran Keluarga dengan ANC di wilayah kerja Puskesmas Pancur Batu

Tahun 2023
Peran Kunjungan ANC Total p-value OR
Keluarga Lengkap Tidak
lengkap
() () () 0.000 8.327
Berperan 30 6 36
Tidak 6 20 26
Berperan
Jumlah 36 26 62

Berdasarkan tabel 4 menunjukan analisa Hubungan Peran Keluarga Terhadap
Antenatal Care Terpadu di di wilayah kerja Puskesmas Pancur Batu Tahun 2023, di peroleh
bahwa dari 36 kelompok responden yang memiliki peran keluarga tidak berperan, terdapat 30
orang ibu hamil melakukan kunjungan ANC Tidak Lengkap, dan 6 orang ibu hamil melakukan
kunjungan ANC Lengkap. Dari 26 kelompok responden yang memiliki peran keluarga tidak
berperan, terdapat 20 orang ibu hamil melakukan kunjungan ANC tidak lengkap, dan 6 orang
hamil melakukan kunjungan ANC lengkap. Hasil uji statistik diperoleh nilai p= 0,001 (p < a
atau 0,001 < 0.05) maka Ho di tolak sehingga dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan Peran
Keluarga Terhadap Antenatal Care Terpadu di di wilayah kerja Puskesmas Pancur Batu Tahun
2023. Dari hasil analisis diperoleh pula nilai OR = 8.327, artinya peran keluarga berperan
mempunyai peluang 8 kali untuk kunjungan ANC lengkap, dibandingkan dengan peran

keluarga tidak berperan.
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Mayoritas responden menyatakan suami mendukung mereka dalam melakukan
kunjungan ANC. Dukungan keluarga seperti suami dapat meningkatkan dan memotivasi ibu
untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan sehingga ibu melakukan kunjungan kehamilan
secara rutin selama kehamilan (Kawaguchi et al., 2014). Dukungan suami berperan penting
dalam mempengaruhi psikologis dan semangat ibu hamil. Dukungan dalam bentuk sikap dan
tindakan seperti bantuan, perhatian, apresiasi ataupun kepedulian terhadap ibu hamil akan
memberikan kontribusi yang baik kepada ibu hamil dalam memanfaatkan pelayanan ANC
secara teratur (Tassi et al., 2021).

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Trisnawati, 2020) dengan judul Pengaruh
Dukungan Keluarga Terhadap Kunjungan Antenatal Care K4 lbu Hamil Di Wilayah Kerja
Puskesmas Dintor, Kabupaten Manggarai, didapatkan hasil penelitian analisis statistic
menggunakan regresi logistic sederhana menunjukkan dukungan keluarga berpengaruh
terhadap kunjungan antenatal care ibu hamil dengan nilai p value = 0.045. Menurut asumsi
peneliti, dukungan keluarga mempunyai peranan penting untuk meningkatkan motivasi ibu
agar ibu dapat melakukan kunjungan antenatal care secara teratur. Ibu yang mendapat
dukungan baik dari keluarga mempunyai peluang untuk melakukan kunjungan antenatal care
K4. Hal ini dimungkinkan karena keluarga yang memberikan dukungan kepada ibu hamil
menganggap pemeriksaan kehamilan adalah hal yang penting sehingga perlu memotivasi ibu
supaya teratur melakukan kunjunagn ANC. Ibu akan merasa termotivasi untuk melakukan
kunjungan ANC K4 karena mendapat dukungan dari keluarga misalnya ketika memeriksakan
kehamilan ke petugas kesehatan, ibu diantar keluarga

Peran keluarga adalah suatu kumpulan norma perilaku seseorang dalam suatu posisi
khusus, seperti suami, istri, anak serta anggota keluarga lainnya. Peran sama seperti perilaku
sosial lainnya, yakni suatu hal yang harus dipelajari. Banyaknya perilaku yang dipelajari dan
berbeda-beda digunakan untuk menjalankan suatu peran yang dapat diterima seutuhnya oleh
anggota komunitas tertentu. Secara khas, peran terdapat dalam pasangan-pasangan yang saling
melengkapi (komplementer) atau timbal balik (reciprocal), seperti ibu-anak dan suami-istri.
Peran yang dapat saling melengkapi disebut sebagai peran timbal-balik (resiprokal, reciprocal
roles).

Pelayanan antenatal merupakan pelayanan kesehatan untuk meningkatkan derajat
kesehatan ibu hamil beserta janin yang dikandungnya yang diberikan oleh tenaga kesehatan
profesional. Pelayanan antenatal yang dilakukan secara teratur dan komprehensif dapat
mendeteksi secara dini kelainan dan risiko yang mungkin timbul selama kehamilan, sehingga

kelainan dan risiko tersebut dapat diatasi dengan cepat dan tepat. Tenaga kesehatan harus dapat
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memastikan bahwa kehamilan berlangsung normal, mampu mendeteksi dini masalah dan
penyakit yang dialami ibu hamil, melakukan intervensi secara adekuat sehingga ibu hamil siap

untuk menjalani persalinan normal.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan ANC yang baik dan sedini mungkin dapat mencegah kematian ibu
melahirkan dan kematian bayi. Penelitian ini menyimpulkan terdapat hubungan
pengetahuan ibu, dan dukungan suami dengan kunjungan ANC secara rutin selama
kehamilan di di wilayah kerja Puskesmas Pancur Batu Tahun 2023.

Bagi Ibu Hamil disarankan bagi ibu hamil agar meningkatkan peran keluarganya, seperti
suami atau anggota yang lain lebih memperhatikan status kesehatan ibu hamil, dan
mendampingi ibu ke fasilitas kesehatan untuk melakukan pemeriksaan sehingga kehamilan ibu

dapat terpantau oleh petugas kesehatan.
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Abstract. Insomnia is a sleep disorder experienced by a person that causes sleep needs to not be met in
quantity or quality. The aim of the research was to analyze the relationship between duration of
smartphone use and stress with the incidence of insomnia in midwifery students at the Mitra Sejati
College of Health Sciences. This study used a quantitative research design with a cross sectional study
design. The population in this study were all 74 midwifery students at Mitra Sejati College of Health
Sciences. The sampling technique in this research was total sampling. The results of the bivariate
analysis based on the results of chi square test showed that there was a significant relationship between
duration of smarthphone use and the incidence of insomnia (p=0.023<0.05) and there was a relationship
between stress and the incidence of insomnia (p=0.004<0.05). It is recommended for students to reduce
excessive use of smartphones, especially at night so as not to interfere with lecture activities, and to keep
themselves busy with other activities such as sports, reading books, and othe active campus activities.

Keywords: Duration of smartphone use, stress, insomnia

Abstrak. Insomnia merupakan gangguan tidur yang dialami seseorang sehingga menyebabkan kebutuhan
tidur tidak terpenuhi secara kuantitas maupun kualitas. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis
hubungan lama penggunaan smartphone dan stress dengan kejadian insomnia pada mahasiswa kebidanan
di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mitra Sejati. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mitra Sejati sebanyak 74 orang. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah total sampling. Hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji chi square
didapat ada hubungan yang signifikan antara lama penggunaan smartphone dengan kejadian insomnia
(p=0,023<0,05) dan ada hubungan antara stress dengan kejadian insomnia (p=0,004<0,05). Disarankan
bagi mahasiswa untuk mengurangi penggunaan smartphone yang berlebihan khususnya pada malam hari
agar tidak mengganggu aktivitas perkuliahan, serta menyibukkan diri dengan kegiatan lain seperti olah
raga, membaca buku, dan kegiatan-kegiatan aktif kampus lainnya.

Kata kunci: Lama penggunaan smartphone, stress, kejadian insomnia

1. LATAR BELAKANG

Insomnia merupakan gangguan tidur paling sering terjadi. Menurut National
Sleep Foundation (2018) kejadian insomnia di seluruh dunia mencapai 67% dari 1.508
orang di Asia Tenggara dengan rata-rata berusia remaja. Prevalensi insomnia di
Indonesia sekitar 28% dari total 238 juta penduduk Indonesia atau sekitar 10% dari

jumlah penduduk dan jumlah populasi sekitar 28 juta orang (Irawati, dkk. 2023).
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HUBUNGAN LAMA PENGGUNAAN SMARTPHONE DAN STRES DENGAN KEJADIAN INSOMNIA
PADA MAHASISWA KEBIDANAN DI SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN MITRA SEJATI

Berdasarkan data digital 2023 global overview report ada sebanyak 5,44 miliar
orang menggunakan ponsel pada awal tahun 2023, setara dengan 68% dari total
populasi global. Pengguna seluler telah meningkat lebih dari 3% selama setahun
terakhir, dengan 168 juta pengguna baru selama 12 bulan terakhir. Terdapat 5,16 miliar
pengguna internet, yang berarti 64,4% dari total populasi dunia kini online. Data
menunjukkan bahwa total pengguna internet global meningkat sebesar 1,9% selama 12
bulan terakhir.

Di Indonesia pada awal tahun 2023 terdapat sebanyak 212,9 juta pengguna
internet, sebanyak 167,0 juta pengguna media sosial, dan sebanyak 353,8 juta
sambungan seluler aktif. Sedangkan pengguna media sosial tahun 2020 mencapai 160
juta, meningkat 8,1% atau 12 juta pengguna dibandingkan tahun 2019, sehingga tahun
2020 Indonesia berada di peringkat ke 8 negara yang kecanduan internet. Saat ini media
sosial sangat popular di kalangan remaja dan dewasa.

Insomnia merupakan gangguan tidur yang dialami seseorang sehingga
menyebabkan kebutuhan tidur tidak terpenuhi secara kuantitas maupun kualitas, sebesar
71% remaja menggunakan ponsel sebelum tidur pernah mengalami insomnia
(Abdalgader, et al., 2018). Tanda dan gejala seseorang mengalami insomnia adalah
kesulitan untuk tertidur lelap sepanjang malam atau tidur jadi mudah terbangun,
kesulitan memejamkan mata untuk tidur nyenyak sepanjang malam, tidak pernah puas
dengan kualitas tidurnya (Syamsoedin, Bitjuni, & Wowiing, 2015).

Menurut Morley dan Parker (2011), Smartphone merupakan alat canggih yang
dapat digunakan dalam berbagai hal yaitu untuk mengirim informasi, komunikasi jarak
jauh, berfoto dan video, main game, dengarin musik, mengakses media sosial, nonton
dan berbagai macam fitur aplikasi pendukung yang ada.

Penggunaan smartphone dari segi positif sangat membantu mahasiswa untuk
mengakses berbagai informasi melalui berbagai aplikasi, situs pendidikan dan juga
ebook, dengan kemudahan tersebut mahasiswa dapat memahami berbagai teori,
prosedur praktek, mengerjakan tugas perkuliahan, mengakses penelitian-penelitian atau
karya ilmiah, dan sebagainya (Snashall & Hindocha, 2016). Tingginya minat pengguna
sosial media membuat pengaruh pada mahasiswa seperti dapat mengganggu kesehatan

mental misalnya depresi, stress, kecemasan hingga merasa kesepian. Pada gangguan
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kesehatan mental yang berkepanjangan akan mempengaruhi kesehatan fisik seperti
hipertensi, obesitas, kesehatan mata dan gangguan tidur (Yasin, dkk. 2022).

Penggunaan smartphone yang berlebihan merupakan salah satu penyebab
menurunnya kualitas tidur, hal ini dikaitkan dengan hormon melatonin yang diprosuksi
oleh hipotalamus untuk memproses sinyal ketika mata terkena cahaya sehingga otak
dapat menentukan apakah itu siang atau malam. Hormon melatonin disekresikan pada
malam hari, dan disekresikan paling baik pada keadaan gelap karena paparan cahaya
mengganggu sekresi dari hormon melatonin. Paparan cahaya smartphone pada malam
hari dapat mengganggu sekresi dari hormon melatonin yang berakibat hilangnya rasa
kantuk, mengakibatkan terjadinya gangguan tidur. National Sleep Foundation
merekomendasikan untuk berhenti menggunakan smartphone 1 jam sebelum tidur untuk
mendapatkan tidur yang lebih berkualitas (National Sleep Foundation, 2022).

Tidur sangat penting bagi semua kelompok umur. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi terjadinya insomnia, seperti penyakit, kelelahan, lingkungan, stress,
obat-obatan, pola makan, alkohol, dan nikotin. Penderita insomnia mengalami ngantuk
yang berlebihan di siang hari dan kuantitas dan kualitas tidurnya tidak cukup. Insomnia
merupakan gangguan tidur paling sering dikeluhkan orang. Secara umum waktu tidur
yang dibutuhkan sesuai dengan umur agar mendapat kualitas tidur yang baik, pada usia
0-1 bulan membutuhkan waktu tidur 14-18 jam sehari, usia 1-18 bulan waktu tidurnya
12-14 jam sehari, usia 3-6 bulan waktu tidur yang dibutuhkan 11-13 jam sehari, usia 6-
12 bulan waktu tidurnya 10 jam, usia 12-18 bulan membutuhkan waktu tidur 8-9 jam,
dan usia 18-40 tahun waktu tidurnya 7-8 jam sehari (Kemenkes RI, 2020).

Menurut penelitian Fernando dan Hidayat (2020) menyatakan bahwa ada
hubungan pengguna media sosial dengan kejadian insomnia, dimana hasil yang
diperoleh sebagian besar mahasiswa menggunakan media sosial >5 jam sebesar 64,5%.
Penelitian yang dilakukan Azzahra, dkk (2023) bahwa terdapat hubungan stress dengan
insomnia pada

Hasil wawancara peneliti dengan beberapa mahasiswa bahwa penggunaan
smartphone sangat penting bagi mereka mulai dari penggunaan sosial media, main
game, nonton, mendengarkan musik, dan bersosialisasi. Bahkan smartphone sangat
membantu mereka dalam mengerjakan tugas-tugas di kampus. Durasi penggunaan

smartphone paling sering dilakukan mereka pada malam hari sampai sebelum tidur,
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akibat keasikan menggunakan smartphone larut malam menyebabkan keesokan harinya
sulit bangun, ngantuk saat perkuliahan, pusing, dan tidak bersemangat. Sosial media
yang paliang banyak dibuka adalah whatshap, google, dan tiktok. Dari permasalahan
tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Hubungan lama
penggunaan smartphone dan lama tidur dengan kejadian insomnia di Sekolah Tinggi

[Imu Kesehatan Mitra Sejati”.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa kebidanan Sekolah
Tinggi llmu Kesehatan Mitra Sejati sebanyak 74 orang. Sampel penelitian ini diambil
dengan teknik pengambilan sampel nya yaitu total sampling. Total sampling adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel
(Sugiyono, 2017). Analisis data yaitu analisis univariat dan analisis bivariat dengan uji
statistik chi-square. Lokasi penelitian dilaksanakan di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Mitra Sejati dan waktu penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Mei 2024 sampai
dengan selesai. Terdapat tiga variabel dalam penilitian ini yakni, lama penggunaan
smartphone dan stress sebagai variabel bebas (X) dan kejadian insomnia sebagai
variabel terikat (). Sebagai bahan dan instrumen penelitian ini adalah kuesioner

melalui google form.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Univariat

Pada variabel lama penggunaan smartphone diketahui bahwa responden yang
mengalami insomnia sebanyak 46 responden (62,2%). Responden yang menggunakan
smartphone >6 jam sebanyak 44 responden (59,5%), dan responden yang mengalami
stress sebanyak 47 responden (63,5%). Distribusi responden berdasarkan variabel
penelitian dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Univariat

Karakteristik Jumlah (orang) Persentase
Insomnia
Tidak 28 378
Ya 46 62,2
Lama Penggunaan
Smartphone
<6 jam 30 40,5
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>6 jam 44 59,5
Stress

Tidak 27 36,5

Ya 47 63,5

Hasil Analisis Bivariat

Analisis yang dilakukan menggunakan uji chi-square. Hasil analisis bivariat antara lama
penggunaan smartphone dengan kejadian insomnia terdapat hubungan dengan nilai
p=0,023 (p<0,05), dan antara stress dengan kejadian insomnia terdapat hubungan

dengan nilai p=0,004 (p<0,05). Hasil analisis disajikan pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat

Insomnia Total Nilai P
Variabel T|dak_ Insomnia
Insomnia
n % n % n %
Lama Penggunaan
Smartphone
<6 jam 16 533 14 467 30 100,0 0,023
>6 jam 12 273 32 72,7 44 100,0
Stress
Tidak 16 59,3 11 40,7 27 100,0 0,004
Ya 12 255 35 74,5 47 100,0

Hubungan Lama Penggunaan Smartphone dengan Kejadian Insomnia

Lama penggunaan smartphone berhubungan dengan kejadian insomnia dimana
mahasiswa yang mengalami insomnia menggunakan smartphone >6 jam sehari
sebanyak 32 orang dan mahasiswa yang mengalami insomnia yang menggunakan
smartphone <6 jam sehari sebanyak 14 orang. Hasil analisis uji chi-square di dapatkan
ada hubungan antara lama penggunaan smartphone dengan kejadian insomnia dengan
nilai p=0,023.

Penggunaan smartphone saat ini telah menjadi gaya hidup hampir di semua
kalangan. Gaya hidup seseorang memiliki pengaruh yang besar terhadap pola tidur, hal
itu disebabkan karena kehidupan sehari-hari seseorang di siang hari akan berpengaruh
terhadap tidurnya pada malam hari. Penggunaan smartphone memberikan kesenangan
dan mengurangi kecemasan bagi mereka yang menggunakannya secara berlebihan dan
tidak terlepas dari smartphone sehingga mempengaruhi durasi tidur (Murti, 2022).
Dampak buruk bagi mahasiswa dalam penggunaan smartphone yang berlebihan seperti

bermain game, sosial media, nonton, mendengarkan musik, dan sebagainya, akan
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menyebabkan ketergantungan dan menimbulkan berbagai masalah seperti gangguan
pada mata, siklus tidur, gangguan konsentrasi, dan penurunan kualitas hidup.

Menurut penelitian Irawati, dkk (2023) menunjukkan ada pengaruh antara durasi
penggunaan media sosial dengan kejadian insomnia pada mahasiswa dengan nilai
p=0,00<0,05, penggunaan sosial media yang digunakan lebih dari 5 jam seperti
memeriksa sosial media untuk melihat informasi dan berkomunikasi sebelum tidur
dapat mempengaruhi tidur melalui efek cahaya dari layar handphone. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Shintya dan Adodo (2023) bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara pengguna smartphone dengan kejadian insomnia pada remaja
SMA Negeri 1 Airmadidi.

Penelitian Siringoringo, dkk (2024) menyatakan ada hubungan yang signifikan
antara penggunaan smartphone dengan kejadian insomnia pada mahasiswa program
studi sarjana kedokteran dan profesi dokter fakultas kedokteran universitas udayana.
Penggunaan smartphone cenderung lebih banyak pada kelompok usia dewasa muda
dengan tujuannya paling banyak sebagai komunikasi melalui media sosial dibandingkan
dengan penggunaan sebagai media belajar dan bekerja. Penelitian Ningsih dan Rahyuni,
(2023) juga menemukan bahwa ada hubungan penggunaan smartphone dengan kejadian
insomnia pada mahasiswa kesehatan masyaraat universitas jambi dengan nilai p=0,000.

Penggunaan sosial media sebelum tidur dapat mengganggu ritme sirkandian
akibat pancaran cahaya dari smartphone yang digunakan. Melatonin (5-methoxy-N-
Acethyltryptamine) merupakan hormon kelenjar yang sangat sensitif pada cahaya,
memegang peranan fungsi biologis terutama tidur. Hormon melatonin paling banyak
diproduksi sekitar jam 02.00 sampai 04.00 malam. Hal ini disebabkan karena pada
waktu itu gangguan cahaya dari alam paling minimal. Sedangkan irama sirkandian
sangat dipengaruhi oleh lingkungan, khususnya rangsangan cahaya. Cahaya yang
diterima oleh retina akan diteruskan oleh suatu sistem pada hipotalamus melalui suatu
jalur retinohypothalamic trac. Pengaruh cahaya terhadap irama sirkandian ditunjukkan
pada produksi melatonin. Pada kondisi cahaya terang, produksi melatonin akan
berkurang. Oleh karena itu akan kurang terjadi konversi serotin menjadi melatonin.
Jumlah serotin menekan tidur akan berkurang oleh karena itu dalam kondisi cahaya
terang akan terjadi penurunan tidur begitupun sebaliknya. Hal ini dapat mengganggu

ritme sirkadian karena waktu malam hari yang seharusnya digunakan untuk tidur malah
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dipakai untuk menggunakan smartphone. Terjadinya gangguan ritme sirkadian yang
berlangsung terus menerus menyebabkan tubuh manusia tidak dapat lagi mengatur
waktu tidur dan bangun dengan baik, yang akhirnya mengakibatkan terjadinya
gangguan tidur, dan apabila terjadi dalam waktu yang cukup lama dapat menimbulkan
gangguan insomnia (Irawati, dkk. 2023).

Memiliki kualitas tidur sangat penting karena berperan dalam perkembangan
fungsi kognitif dan emosional. Kualitas tidur dapat dinilai dari beberapa aspek yakni
saat seseorang mampu menilai bahwa tidur mereka sangat baik, dapat tertidur dalam
waktu kurang dari 30 menit, memiliki durasi jam tidur lebih dari 7 jam per malam, tidak
terbangun lebih dari sekali setiap malam, selain itu tidak merasakan gangguan tidur
selama 1 bulan terakhir, dan tidak mengkonsumsi obat tidur serta tidak ada tanda-tanda

gangguan fungsi dalam kehidupan sehari-hari (Telzer, dkk. 2013).

Hubungan Stres dengan Kejadian Insomnia

Hasil analisis uji chi-square di dapatkan ada hubungan antara stress dengan
kejadian insomnia dengan nilai p=0,004. Dari hasil yang diperoleh bahwa responden
yang mengalami stress dan mengalami insomnia sebanyak 35 orang (74,5%).

Beberapa faktor yang dapat mengalami terjadinya insomnia berulang. Misalnya
peristiwa besar dalam hidup seperti kematian orang yang dicintai, kehilangan pekerjaan,
perceraian, sakit, atau bahkan pindah rumah dapat memicu terjadinya stress sehingga
akhirnya berujung insomnia. Wanita juga lebih rentan mengalami insomnia
dibandingkan pria karena perubahan hormonal selama siklus menstruasi, kehamilan,
dan menopause (National Sleep Foundation, 2020).

Stres yang dialami mahasiswa adalah banyaknya jadwal yang padat di kampus,
sehingga sulit mengatur waktu tidur karena tugas-tugas dikampus yang banyak jadi
menggunakan smartphone sangat sering. Penyebab stress yang dialami mahasiswa
berbeda antar masing-masing individu. Kemudian bagi mahasiswa tingkat akhir saat ini
sulit membagi waktu belajar karena harus menyusun laporan tugas akhir dan mengikuti
ujian kompetensi profesi kebidanan.

Menurut penelitian yang dilakukan Saswati dan Maulani (2020) bahwa ada
hubungan yang signifikan antara tingkat stress dengan kejadian insomnia pada

mahasiswa prodi keperawatan. Hal tersebut terjadi karena mahasiswa mengerjakan
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skripsi yang berlangsung selama enam bulan yang menimbulkan stress ringan atau
stress sedang pada mahasiswa. Sejalan dengan penelitian Azzahra, dkk (2023)
menyatakan ada hubungan antara stress dengan insomnia pada remaja. Stress
merupakan respon fisiologi, seseorang yang mengalami stress akan melepaskan hormon
kortisol yang dapat mengganggu siklus tidur normal. Penelitian yang dilakukan Ranti,
dkk (2022) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara stress dengan

kejadian insomnia.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa lama penggunaan smartphone dan stress
berhubungan dengan kejadian insomnia. Disarankan bagi mahasiswa untuk mengurangi
penggunaan smartphone yang berlebihan khususnya pada malam hari agar tidak
mengganggu aktivitas perkuliahan, serta menyibukkan diri dengan kegiatan lain seperti

olah raga, membaca buku, dan kegiatan-kegiatan aktif kampus lainnya.
DAFTAR REFERENSI

Abdalgader, M. A., Ariffin, I. A., Ghazi, H. F., Abobakr, M. F., & Fadzil, M. A., 2018.
Prevalence of insomnia and its association with social media usage among
university student in selangor, Malaysia. Fol Med Indones, 54(4), 289-293.
Doi:http://dx.doi.org/10.20473/fmi.v54i4.10004.

Azzahra, N. S., Mustopa, M., & Rindu. (2024). Hubungan penggunaan gadget dan
stress dengan insomnia pada remaja kelas akhir di SMK kesehatan logos,
kabupaten bogor tahun 2023. Jurnal IImu Kesehatan Umum, 2(2), 232-244.

Fernando, R., & Hidayat, R. (2020). Hubungan lama penggunaan media sosial dengan
kejadian insomnia pada mahasiswa fakultas ilmu kesehatan universitas
pahlawan tuanku tambusia tahun 2020. Jurnal Ners, 4(2), 83-89.

Irawati, Kistan, & Basri, M. (2023). Pengaruh durasi penggunaan sosial media
terhadap kejadian insomnia mahasiswa. Jurnal ilmiah kesehatan sandi husada.
12(1), Juni 2023.

Kementerian Kesehatan RI. (2020). Lama waktu tidur yang dibutuhkan oleh tubuh.
Diakses tanggal 4 Juni 2024. https://upk.kemkes.go.id/new/lama-waktu-tidur-
yang-dibutuhkan-oleh-tubuh

Morley, D., & Parker, C. S., (2012). Understanding computers today and tomorrow,
comprehensive 14" Ed. As: Cengage Learning.

8 “Jurnal Praba VOLUME 2, NO. 2, JUNI 2024


https://upk.kemkes.go.id/new/lama-waktu-tidur-yang-dibutuhkan-oleh-tubuh
https://upk.kemkes.go.id/new/lama-waktu-tidur-yang-dibutuhkan-oleh-tubuh

e-ISSN: 3030-8283; p-ISSN: 3030-8828, Hal 118-126

National Sleep Foundation. (2020). Do | Have Insomnia?. Diakses tanggal 4 Aperil
2024. https://www.thensf.org/do-i-have-insomnia/

Ningsih, V. R., & Rahyuni, V. S. (2023). Analisis penggunaan smartphone dan stres
dengan kejadian insomnia pada mahasiswa kesehatan masyarakat universitas
jambi. Jurnal Kesmas Jambi, 7(1), Maret 2023.

Parulian, D., & Soputri, N. (2023). Hubungan penggunaan gadget terhadap kualitas
tidur mahasiswa di asrama universitas advent indonesia. Literasi Riset Aksi,
7(2), 145-149. ISSN: 2501-4752.

Ranti, N. B. P., Boekoesoe, L, & Ahmad, Z. F. (2022). Kebiasaan konsumsi kopi,
penggunaan gadget, stress dan hubungannya dengan kejadian insomnia pada
mahasiswa. Jambura Journal of Epidemiology, 1(1).

Syamsoedin, W. K., Bitjuni, H., & Wowiing, F. (2015). Hubungan durasi menggunakan
media sosial dengan kejadian insomnia di SMA 9 manado. Journal
Keperawatan, 1-10.

Siringoringo, D. S., Juhanna, I. V., Wahyuni, N., & Dinata, I. M. K. (2024). Hubungan
penggunaan smartphone dengan kejadian insomnia pada mahasiswa program
studi sarjana kedokteran dan profesi dokter fakultas kedokteran universitas
udayana. Jurnal Medika Udaya, 13(03), 2024. ISSN: 2597-8012.

Saswati, N., & Maulani. (2020). Hubungan tingkat stress dengan kejadian insomnia
pada mahasiswa prodi keperawatan. Malahayati Nursing Journal. 2(2), 336-
343.

Snashall, E., & Hindocha. (2016). The use of smartphone application in medical
education. Open Med, 322-327.

Sugiyono. (2017). Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung.
ALFABETA.

Telzer, E. H., Fuligni, A. J., Lieberman, M. D., & Galvin, A. (2013). The effects of poor
quality sleep on brain function and risk taking in adolescence. Neuroimage, 71,
275-283.

Yasin, R. A., Anjani, R. R. K. A,, Salsabil, S., Rahmayanti, T., & Amalia, R. (2022).
Pengaruh sosial media terhadap kesehatan mental dan fisik remaja: a
systematic review. Jurnal Kesehatan Tambusia, 3(2), Juni 2022.


https://www.thensf.org/do-i-have-insomnia/

Jurnal Praba : Jurnal Rumpun Kesehatan Umum
Volume 2 Nomor 2 Juni 2024

e-ISSN : 3030-8283; p-ISSN : 3030-8828, Hal 127-140
DOI: https://doi.org/ 10.62027 /praba.v2i2.329
Available online at: https://journal.stikescolumbiasiamdn.ac.id/index.php/Praba

Korelasi Konten Edukasi Postural di Media Sosial terhadap Pengetahuan
Individu tentang Postural dan Exercise

Rinaldi Prima Saputra!’, Maulana Ahsan Fadhail?, Zulfikar®, Fatimah Wahab Aliyun*,
Rina Mayangsari®
1234 sekolah tinggi llmu Kesehatan Baitul Hikmah, Indonesia
® Departemen Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri

Padang, Indoensia
Korespondensi penulis : rinaldips@stikesbaitulhikmah.ac.id

Abstract : Scoliosis is a complex three-dimensional deformity (lateral rotation) of the spine and waist. Scoliosis
is defined as a condition in which there is a change in curvature of more than 100 on the outside of the spine.
More severe structural scoliosis can be classified into idiopathic (the cause is known) and non- idiopathic (cause
unknown). As a result of the problems that arise in these conditions, various communication media are becoming
more sophisticated and diverse along with the development of science and technology. Researchers want to know
the effect of social media content on training knowledge and compliance. The conclusion of this research was that
the characteristics of the respondents were that there were 60 respondents (69.76%) with sufficient knowledge
status. Meanwhile, 26 respondents (28.60%) did not have sufficient knowledge about posture correction and
scoliosis. A total of 59 respondents (68.60%) had a sufficient level of compliance with exercise and 27 respondents
(31.39%) had a poor level of compliance regarding good posture training for individuals with scoliosis.

Keywords : Postural, content, education, knowledge, Scoliosis.

Abstrak : Skoliosis merupakan kelainan bentuk tiga dimensi (rotasi lateral) yang kompleks pada tulang belakang
dan pinggang. Skoliosis didefinisikan sebagai suatu kondisi di mana terjadi perubahan kelengkungan lebih dari
100 pada bagian luar tulang belakang. Skoliosis struktural yang lebih parah dapat diklasifikasikan menjadi
idiopatik (penyebabnya diketahui) dan non-idiopatik (penyebabnya tidak diketahui). Akibat dari permasalahan
yang timbul pada kondisi tersebut, berbagai media komunikasi menjadi semakin canggih dan beragam seiring
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Peneliti ingin mengetahui pengaruh konten media sosial
terhadap pengetahuan dan kepatuhan latihan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah karakteristik responden yaitu
terdapat 60 responden (69,76%) dengan status pengetahuan cukup. Sementara itu, sebanyak 26 responden
(28,60%) tidak memiliki pengetahuan cukup tentang koreksi postur tubuh dan skoliosis. Sebanyak 59 responden
(68,60%) memiliki tingkat kepatuhan latihan yang cukup dan sebanyak 27 responden (31,39%) memiliki tingkat
kepatuhan yang kurang terkait latihan postur tubuh yang baik bagi individu dengan skoliosis.

Kata Kunci : Edukasi, konten, postural, pengetahuan, Skoliosis.

1. PENDAHULUAN
Skoliosis adalah kelengkungan tulang belakang ke arah lateral. Skoliosis merupakan

kelainan bentuk yang melibatkan tiga sisi, antara lain bentuk lateral (anterior), anteroposterior
(eksterior), dan rotasi. (Solomon 2010). Klasifikasi skoliosis idiopatik adalah infantile (usia 3
tahun dan lebih muda), juvenile (antara usia 3 sampai 10 tahun), dan adolescent (antara 10
sampai dewasa) (Anderson, S.M 2007). Skoliosis idiopatik dilaporkan kira-kira 85% kasus dan
ini menegasakan bahwa tidak ada penyebab spesifik yang menimbulkan skoliosis (Winata
2014).
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Prevalensi skoliosis mencapai 1% dari populasi di seluruh dunia, dan di Amerika
Serikat mempengaruhi 2-3% dari populasi atau sekitar 7 juta orang. Skoliosis biasanya
didiagnosis pada anak-anak berusia antara 10 dan 15 tahun. Belum ada catatan komprehensif
mengenai jumlah penderita skoliosis di Indonesia.

Sebelumnya media pendidikan kesehatan yang banyak digunakan saat ini bersifat
tradisional seperti penggunaan leaflet, brosur, flip sheet, atau presentasi powerpoint. Media ini
dipilih karena dinilai sangat murah, mudah dibuat, mudah diangkut, dan menarik. (Pribadi,
2014). Seiring berkembangnya zaman, beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
leaflet, power point, booklet dan lembar balik kurang efektif untuk meningkatkan pengetahuan
(Lietal., 2019).

Salah satu alat yang banyak digunakan di seluruh dunia saat ini adalah media sosial.
Saat ini, lebih dari sebelumnya, orang-orang beralih ke jejaring sosial untuk memenuhi
kebutuhan informasi, hiburan, dan pendidikan mereka. Media sosial, sering disebut sebagai
“platform”, memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi dengan mudah satu sama lain dan
dengan konten digital seperti postingan teks, gambar, dan video, tanpa dibatasi oleh lokasi fisik
atau batasan waktu. Kemajuan media sosial belakangan ini telah memudahkan masyarakat
untuk mengakses dan memahami informasi di ranah digital (Sari & Basit, 2020).

Dampak penggunaan media sosial terhadap dunia tidak dapat diukur. Menurut
penelitian, akan ada 4,66 miliar pengguna media sosial di seluruh dunia pada tahun 2021.
Jumlah ini meningkat 290% dibandingkan tahun lalu yang hanya memiliki 1,5 miliar pengguna
media sosial. Menurut studi yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika,
lebih dari 129 juta orang Indonesia memiliki profil media sosial yang aktif dan menghabiskan
3,5% waktu mereka untuk berselancar di internet. Dengan meningkatnya pengguna media
sosial, kini website media sosial dijadikan sebagai media edukasi kesehatan yang dapat
memberikan pemahaman kepada masyarakat luas tentang pentingnya postural behaviour yang
baik dan Latihan koreksi postur pada individu yang mengalami risiko skoliosis.

Berdasarkan studi pendahuluan dan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk
meneliti tentang korelasi konten edukasi postural di sosial media dalam bentuk video dan
infografis terhadap pengetahuan individu dengan risiko scoliosis akan pentingnya postural

behaviour yang baik serta exercise rutin.
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2. KAJIAN TEORI

Definisi Skoliosis

Skoliosis merupakan penyimpangan tiga dimensi sumbu tulang belakang. Kriteria
diagnostik utama adalah kelengkungan yang lebih dari 1> pada gambar xray dengan posisi
anteroposterior (Winata, 2015). Tulang belakang manusia terdiri 33 vertebrae yang terbagi
atas lima regio yaitu, 7 vertebrae cervicales, 12 vertebrae thoracicae, 5 vertebrae lumbales, 5
vertebrae sacrales dan 4 vertebrae coccygeae (Lukman, 2019). Kilasifikasi derajat

kelengkungan skoliosis menurut Nainggolan (2018):

a. Skoliosis ringan: 11-2(°(tidak memerlukan penanganan, hanya memerlukan

monitoring secara periodik).

b. Skoliosis sedang: 21-4(»(masih belum jelas meskipun tidak ditangani dengan baik
dapat menimbulkan gangguan pada jantung).

c. Skoliosis berat: >41°(terjadi perputaran/rotasi dari vertebra, menyebabkan tulang costa
menekan paru, menghambat proses pernafasan dan menurunkan kadar oksigen yang
diperlukan tentunya dapat membahayakan jantung)

Epidemiologi

Asosiasi Riset Skoliosis menyatakan bahwa skoliosis non idiopatik menyumbang
25,3% kasus skoliosis pada orang berusia 4 bulan hingga 79 tahun (Lukman, 2019). Skoliosis
dianggap sebagai masalah global utama yang mempengaruhi 28 juta orang, di antaranya adalah
anak-anak berusia antara 10 dan 16 tahun.

Permasalahan ini secara tidak langsung berdampak pada orang tua, anggota keluarga,
dan pasangan yang mengasuh kerabatnya. Jumlah penderita skoliosis terus meningkat setiap
tahunnya. Diperkirakan akan ada 36 juta orang yang menderita skoliosis pada tahun 2050.
sebanyak 85 persen kasus skoliosis bersifat idiopatik. Apabila derajat kelainan bentuk 10
derajat atau lebih maka perbandingan perempuan terhadap laki-laki adalah 1,4:1 orang, dan
bila derajat kelainan bentuk 30 derajat atau lebih maka perbandingan perempuan terhadap laki-
laki adalah 5: 1 orang. Usia antara 11 dan 18 tahun menderita skoliosis, yang merupakan 90%
dari seluruh kasus skoliosis idiopatik.
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Tinjauan Umum Media Infografis dan Video

Definisi Media

Media mempunyai makna ganda yang dapat dipahami secara sempit maupun luas.

Kata “medium” berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium”

yang secara linguistik berarti perantara antara pengirim pesan dan penerima pesan. Pentingnya

media disebutkan oleh beberapa ahli dalam Riyana, C. (2012) :

a)

b)

d)

AECT (Association for Education and Communicatian Technology), mengartikan media

sebagai segala sesuatu yang dimanfaatkan untukpenyaluran informasi.

Miarso, berpendapat, media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan

siswa untuk belajar

Briggs, menyebutkan bahwa media merupakan alat untuk menyampaikan materi

pembelajaran seperti, buku, slide, video, dsb.

Schramm mengatakan media adalah teknologi yang menyampaikan pesan yang dapat
digunakan untuk tujuan pembelajaran. Oleh karena itu media disebut juga dengan
ekstensi guru.

Dari pendapat tersebut dapat kita simpulkan bahwa media merupakan alat, wadah atau
wahana pesan yang ingin disampaikan oleh komunikator kepada sasaran atau

khalayaknya.

Tinjauan Media Infografis

Grafik informasi, atau lebih dikenal sebagai infografis, memungkinkan desainer untuk

menggabungkan informasi dari bidang berita dengan perangkat lunak komputer yang canggih

untuk menceritakan kisah-kisah yang tidak dapat diceritakan dalam teks atau gambar. Sejak

itu, infografis menjadi salah satu bidang media massa Yyang berkembang pesat.

Mengembangkan infografis yang bagus itu mudah karena infografis sering kali menceritakan

kisah yang terlalu membosankan untuk dijelaskan dengan kata-kata atau tidak lengkap hanya

dengan gambar. Penggunaan infografis berlaku untuk presentasi, laporan tahunan, konten

penelitian, blog, buletin.

Perlu dipahami poin-poin berikut: Infografis merupakan suatu teknik penyajian

informasi secara visual/grafis sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Banyak orang yang

salah mengartikan istilah infografis. Hal ini dikarenakan grafik (diagram) seperti grafik batang

dan diagram lingkaran sering terlihat pada infografis. Namun, infografisnya sendiri jauh lebih
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komprehensif dari sekedar diagram. Kemungkinan lainnya, ketika orang mengucapkan kata
“infografis” (dalam bahasa Inggris) secara lisan, maka terdengar seperti “infografis” dalam
bahasa Indonesia. Kata grafis Pada kata infografis artinya visual, gambar, namun jika
diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia menjadi grafik, bukan grafik.(Isla, 2022).
Tinjauan Media Vidio

Istilah "video" terdiri dari kata bahasa Inggris "vi" dan "deo", yang diterjemahkan
menjadi "visual" (gambar) dan "audio” (suara). Oleh karena itu, pengertian video adalah
media yang menampilkan gambar dan suara secara bersamaan (Asmoro, S.W., 2019). Video
merupakan salah satu media audiovisual yang banyak digunakan untuk keperluan
pembelajaran/pengajaran karena dapat meningkatkan hasil belajar (Hardianti & Asri, W.K.,
2017).

Pemanfaatan video sebagai media dapat digunakan untuk menyajikan informasi yang
dapat mendorong seseorang untuk mendengarkan lebih mendalam. Jika video dirancang
dengan baik, maka dapat menjadi media yang efektif untuk menyampaikan informasi dan
pengetahuan kepada kelompok sasaran/audiens (Asmoro, S.W., 2019; Khairani, M., et al.,
2019).

Tingkat Pengetahun dan Kepatuhan
Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan merupakan bidang yang sangat penting untuk membentuk perilaku
terbuka. Pengetahuan dapat diperoleh secara alami atau terencana. Perilaku berbasis
pengetahuan umumnya bersifat berkelanjutan (Sunaryo, 2013). Pengetahuan adalah domain
kognitif yang penting untuk membentuk tindakan (tetapi bukan perilaku). Pengetahuan dapat
diperoleh secara alami maupun terencana, termasuk melalui proses pendidikan. Rendahnya
literasi kesehatan menjadi faktor pendorong perilaku kesehatan yang berujung pada terjadinya
penyakit. Pengetahuan ini erat kaitannya dengan sikap seseorang terhadap penyakit. Semakin
besar kesadaran seseorang terhadap suatu penyakit, maka semakin akurat pula
pengetahuannya mengenai penyakit tersebut. Banyak orang yang melakukan kesalahan dalam
memilih metode pengobatan yang tepat karena tidak mengetahui penyebab penyakit atau
mencegahnya (Budiharto, 2010).

Pengetahuan seseorang mempunyai intensitas atau tingkatan yang berbeda-beda, ada
6 tingkatan pengetahuan yang dicapai dalam bidang kognitif (Notoatmodjo, 2014), yaitu:

1. Mengetahui (Knowledge) Mengetahui diartikan mampu mengingat konten yang
dipelajari sebelumnya.

2. Comprehension (Pemahaman) Pemahaman berarti kemampuan menjelaskan dan



Korelasi Konten Edukasi Postural di Media Sosial terhadap Pengetahuan Individu tentang Postural dan Exercise

mengartikan dengan baik objek-objek yang diketahui.

3. Penerapan Penerapan diartikan sebagai kemampuan menggunakan suatu materi yang
dipelajari dalam situasi dan kondisi praktis.

4. Analisis Analisis diartikan sebagai kemampuan menguraikan suatu benda menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil namun tetap dalam suatu struktur daripada benda
tersebut.

5. Sintesis Sintesis adalah kemampuan menghubungkan bagian-bagian menjadi bentuk
yang sama sekali baru atau kemampuan menciptakan rumus-rumus baru dari rumus-
rumus yang sudah ada.

6. Evaluasi Evaluasi adalah kemampuan menilai suatu obyek.

Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan Menurut (Prasetyaningati, 2013), faktor
yang mempengaruhi pengetahuan seorang individu ada dua, antara lain:
Faktor internal
a) Pendidikan, khususnya berupa pengajaran dari orang ke orang. untuk maju menuju
tujuan mereka. cita-cita tertentu yang menentukan bagaimana manusia harus bertindak
dan memenuhi kehidupannya guna mencapai keamanan dan kebahagiaan serta mungkin
meningkatkan kualitas hidupnya.
b) Pekerjaan adalah kegiatan yang dilakukan untuk mencari nafkah guna mencukupi
kebutuhan diri sendiri dan keluarga .
¢) Umur adalah banyaknya tahun yang dihitung sejak lahir sampai dengan ulang tahun
berikutnya menurut. Semakin bertambahnya usia seseorang, maka kematangan dan
daya berpikir dan bekerjanya akan semakin meningkat dan kedewasaan seseorang pun
akan semakin meningkat.
Faktor luar
a) Faktor lingkungan, khususnya semua kondisi yang ada di sekitar individu.
b) Sosial budaya, khususnya sistem kehidupan merupakan kebiasaan atau perilaku
Tingkat Kepatuhan
Menurut Kozier (2010), kepatuhan adalah perilaku individu (misalnya minum obat,
mengikuti pola makan, atau melakukan perubahan gaya hidup) yang konsisten dengan terapi
dan rekomendasi kesehatan. Kepatuhan dapat dimulai dengan meninjau seluruh aspek dari
rekomendasi hingga rencana tersebut tercapai. Menurut Safarino (dalam Tritiadi, 2007)
mengartikan kepatuhan atau kepatuhan sebagai: “sejauh mana seorang pasien melakukan

pengobatan dan perilaku yang direkomendasikan oleh dokter atau orang lain. Pandangan lain
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diungkapkan oleh Sacket (Dalam Neil Niven, 2000) mendefinisikan kepatuhan pasien sebagai
“sejauh mana perilaku pasien sesuai dengan ketentuan yang dibuat oleh para profesional
kesehatan yang memberikannya”. Pasien mungkin gagal mencapai tujuannya atau sekadar

lupa atau salah memahami instruksi yang diberikan.

3. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan
cross sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara variabel
bebas dan variabel terikat dengan cara pendekatan observasi atau pengumpulan data. Penelitian
ini dilaksanakan di klinik fisioterapi unggul sport center berlokasi di kota Malang Alasan
peneliti memilih Klinik dengan pertimbangan bahwa sarana kesehatan ini memiliki sasaran
wilayah kerja yang luas dan jumlah risiko skoliosis yang banyak. Sampel adalah sebagian
obyek yang diambil saat penelitian dari keseluruhan obyek yang diteliti dan dianggap mewakili
populasi.

Sampel pada penelitian ini adalah seluruh individu dengan risiko skoliosis di kota
Malang, dikarenakan tidak diketahui jumlah populasi secara pasti maka digunakan teknik non-
probability sampling. Adapun procedure pengambilan sampel adalah dengan menggunakan
teknik accidental sampling. sampling insidental adalah pengambilan sampel setiap orang yang

mungkin dihubungi atau ditemui saat melakukan penelitian di kota Malang (Sugiyono, 2018).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisa diketahui bahwa ada hubungan konten vidiografis dan
infografis dengan tingkat kepatuhan (p value =0,001). Selain itu ada konten vidiografis dan
infografis dengan tingkat kepatuhan latihan (p value = 0,000). Dilihat dari perhitungan
koefisien korelasi pada hubungan item infografis dan videografis terhadap item pengetahuan
didapatkan nilai 0,354 berarti korelasi cukup. Dilihat dari perhitungan koefisien korelasi pada
hubungan item infografis dan videografis terhadap item kepatuhan didapatkan nilai 0,451

berarti korelasi cukup.

Figure

Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan melalui wawancara atau angket yang
mewakili isi materi yang akan diukur dari subjek atau responden penelitian (Budiharto, 2010).
Pengetahuan dapat diketahui dengan meminta seseorang mengungkapkan apa yang

diketahuinya dalam bentuk bukti-bukti baik secara lisan maupun tulisan (pertanyaan langsung
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atau tertulis). Pengukuran pengetahuan dapat berupa kuesioner atau wawancara. Menurut
(Arikunto, 2010), pengetahuan seseorang dapat diketahui dan diinterpretasikan dengan
menggunakan skala kualitatif yaitu: baik dengan hasil persentase (76%-100%), cukup dengan
hasil persentase (56%-75%) dan kurang baik dengan hasil persentase (56%-75%). Sebelum
diberikan kuisioner dan angket maka reponden akan dicek derajat skoliosisnya terlebih dahulu

For example, see Figure 1.

Gambar 1. pemeriksaan derajat skoliosis

Table
Bab ini menguraikan hasil penelitian tentang korelasi konten edukasi postural di sosial

media dalam bentuk video dan infografis terhadap pengetahuan individu dengan risiko
scoliosis akan pentingnya postural behaviour yang baik serta exercise rutin di Malang wilayah
kerja Klinik Bebas Cedera. Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan secara univariat dan
bivariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Usia, Pendidikan terahir, Pengetahuan
tentang Postur dan Scoliosis, serta Kepatuhan terhadap Latihan di Bebas Cedera Malang

Variabel Frekuensi Presentase (%)

Jenis Kelamin
Laki-Laki 46 53,5 %
\Wanita 40 46,5 %
Total 86
Usia
<25 33 38,37 %

> 25 53 61,62 %
Total 86
Pendidikan terakhir
Universitas 58 67,44 %
SD, SMP, SMA 28 32,55 %
Total 86
Pengetahuan tentang skoliosis
Cukup 60 69,76 %
Kurang 26 28,60 %
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Total 86

Kepatuhan Exercise

Patuh 59 68,60 %
Tidak Patuh 27 29,76 %
Total 86

Tabel 2. Hubungan konten vidiografis & infografis dengan tingkat pengetahuan di bebas cedera malang. (n=86)

\Variabel Jumlah ressponden yang cukup menggunakan medsos dan
cukup tingkat pengetahuan P Value
Cukup Tidak cukup
N % N %
Konten vidiografis & 76 88,37 10 11,62
infografis 0,001
Tingkat pengetahuan 60 69,76 26 28,60

Tabel 3. Hubungan konten vidiografis & infografis dengan tingkat kepatuhan

di bebas cedera malang. (n=86)

\Variabel Jumlah ressponden yang cukup menggunakan medsos dan
cukup tingkat pengetahuan P Value
Cukup Tidak cukup
N % N %
Konten vidiografis & 76 88,37 10 11,62
infografis 0,000
Tingkat kepatuhan 59 68,60 27 31,39

5. KESIMPULAN
Hasil analisis tabel 1 didapatkan bahwa responden dengan jenis kelamin laki laki 53,5

% lebih banyak dari Wanita (46,5 %), Usia diatas 25 lebih banyak 61, 62 % disbanding dibawah
usia 25 (38,37 %). Pendidikan terakhir Universitas sebanyak 67,74 % lebih banyak dari
Pendidikan terakhir SD, SMP, SMA (32,55 %). Pengetahuan tentang scoliosis yang cukup
sebanyak 69,76 % lebih banyak disbanding pengetahuan kurang (18,66%). Sebanyak 59
responden (68,60%) responden patuh terhadap latihan dan 27 responden (29,76%) kurang
patuh terhadap latihan.

Hasil analisis tabel 2 didapatkan bahwa responden yang mengakses konten infografis
maupun vidiografis tentang koreksi postur sebanyak (88,37%), sedangkan 10 responden
(11,62%) tidak cukup atau tidak banyak mengakses konten infografis dan vidiografis.
Responden dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 60 (69,76%) dan sebanyak 26
(28,60%) tidak memiliki pengetahuan cukup. Hasil uji statistik didapatkan nilai p value 0,001,
maka dapat disimpulkan ada hubungan konten infografis dan vidiografis postural behaviour

dan skoliosis dengan tingkat pengetahuan responden.
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Status tingkat pengetahuan responden sebagian besar adalah individu yang
menggunaan medsos lebih dari 3 jam sehari dan mengikuti konten kreator tentang kontrol
posture serta edukasi tentang skoliosis, Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik terdapat
hubungan yang signifikan antara penggunaan media sosial dengan pengetahuan terhadap
kontrol postur yang baik agar tidak terjadi skoliosis. Semakin tinggi penggunaan media massa
maka tingkat pengetahuan kesehatan tentang kontrol postur semakin tinggi pula.

Diharapkan para indivudu masyarakat dapat memanfaatkan jejaring sosial secara lebih
menyeluruh dan komprehensif, sehingga mereka tidak mudah membeberkan informasi-
informasi yang tidak dapat dijelaskan sumbernya dalam hal informasi kontrol poture dann
skoliosis.

Senada dengan penelitian Lede Handany (2024) Uji statistik antara media sosial dengan
tingkat pengetahuan seksual memberikan p-value sebesar 0,000 < (o) 0,05 sehingga HO ditolak.
Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan mediasosial dengan pengetahuan seksual remaja SMA 1 Sekongkang.

Hasil analisis table 3 didapatkan bahwa responden yang mengakses konten infografis
maupun vidiografis tentang koreksi postur sebanyak (88,37%), sedangkan 10 responden
(11,62%) tidak cukup atau tidak banyak mengakses konten infografis dan vidiografis.
Responden dengan tingkat kepatuhan cukup sebanyak 59 (68,60%) dan sebanyak 27 (31,39 %)
tidak cukup patuh. Hasil uji statistik didapatkan nilai p value 0,000, maka dapat disimpulkan
ada hubungan konten infografis dan vidiografis postural behaviour dan skoliosis dengan tingkat
kepatuhan responden.

Status tingkat kepatuhan responden sebagian besar adalah individu yang menggunaan
medsos untuk mengikuti konten kreator tentang kontrol posture serta edukasi tentang skoliosis,
dan menjadikannya suatu sarana untuk latihan serta berpikir keptis, Hal ini menunjukkan
bahwa secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media sosial
dengan tingkat keatuhan latihan skoliosis. Perkembangan dunia digital dan internet
menyebabkan masyarakat cenderung lebih banyak menggunakan media sosial untuk
berkomunikasi dibanding layanan pesan singkat pengingat. Metode intervensi pengingat
latihan menggunakan media sosial berbasis smartphone dapat menjadi salah satu alternatif
untuk meningkatkan kepatuhan.

Senada dengan penelitian Yugo Susanto (2019) kepatuhan minum obat setelah
intervensi yaitu kepatuhan tinggi 83,33% dan kepatuhan sedang 16,67%. Terdapat perbedaan
bermakna (p=0,000) kepatuhan minum obat sebelum (22,04+1,57) dan sesudah (24,83+0,38),
rata-rata perubahan adalah 2,79+1,19. Hasil penelitian disimpulkan bahwa pemberian
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intervensi menggunakan media sosial whatsapp pada pasien diabetes melitus secara positif
mengubah kepatuhan minum obat pasien. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan

kepatuhan minum obat pasiendiabetes melitus (p<0,005).

SARAN

Berdasarkan analisis penelitian diatas terdapat hubungan antara tingkta pengetahuan
dan kepatuhan Latihan dengan paparan konten media social bebrabsis edukasi, hal ini
menggambarkan konten yang menarik dan bermanfaat bagi Kesehatan khususnya postural
sangat bagus untuk kemajuan pasien, kemudahan teknologi dan akses slah satu yang
mendasarinya.

Adapun saran pada penelitian ini adalah bagi tenaga kesehatan di Pusat pelayanan
primer maupun sekunder diharapkan agar dapat membuat sebuah program inovatif misalnya
dengan mengedepankan promosi kesehatan pada masyarakat melalui edukasi kesehatan atau
konseling kesehatan baik di dalam maupun di luar gedung menggunakan konten menarik
dengan contoh vidio atau infografis yang tidak membosankan sehingga pengetahuan
masyarakat khususnya bagi penderita skoliosis dapat meningkat dan mengubah kesadaran akan

pentingnya latihan dan menjaga postutre yang baik.
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Abstract. The Covid-19 pandemic makes it difficult for breastfeeding mothers, particularly working mothers, to
provide breast milk for their children. Objective: This study aims to determine the factors that influence exclusive
lactation among working mothers during the Covid-19 pandemic. Method: This research employed a cross-
sectional analytic design. This study's sample consisted of 60 working mothers with infants aged 6 to 12 months
who met the inclusion criteria and were selected using a method of purposive sampling. Using a questionnaire,
information was gathered between January and April of 2023. The data were then subjected to univariate,
bivariate (chi-square), and multivariate (logistic regression) analyses. Result: During the Covid-19 pandemic,
the variables education level (p 0.031), knowledge level (0.004), work duration (p 0.010), breastfeeding facilities
at work (p 0.001), family support (p 0.040), and health worker support (p 0.012) were significantly related to
exclusive breastfeeding among working mothers in Puskesmas (Primary Health Center) Trowulan work area.
Age, social culture, and husband's support do not correlate with exclusive breastfeeding (p>0.05). Conclusion:
After controlling for other variables, the most influential factors in providing exclusive lactation to working
mothers during the Covid-19 pandemic are support from health workers, breastfeeding facilities, and work
duration.

Keywords: Exclusive Breastfeeding, Factors, Working Mothers

Abstrak. Pandemi Covid-19 menjadi tantangan bagi ibu menyusui untuk memberikan ASI kepada buah hati
terkhusus untuk ibu yang bekerja. Tujuan: Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian ASI
eksklusif pada ibu bekerja di masa pandemi Covid-19. Metode: Rancangan penelitian analitik cross sectional,
sampel adalah ibu bekerja mempunyai bayi usia 6 sampai 12 bulan dan memenuhi kriteria inklusi sebanyak 60
orang secara purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan mulai dari bulan Januari - April 2023,
menggunakan kuesioner, dianalisis secara univariat, bivariat (chi-square), multivariat (regresi logistik). Hasil:
Variabel yang berhubungan signifikan dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja di wilayah kerja
puskesmas Trowulan pada masa pandemi Covid-19 adalah tingkat pendidikan (p 0,031), tingkat pengetahuan
(0,004), durasi kerja (p 0,010), fasilitas menyusui di tempat kerja (p 0,001), dukungan keluarga (p 0,040) dan
dukungan tenaga kesehatan (p 0,012). Simpulan: Faktor yang paling dominan dalam pemberian ASI eksklusif
pada ibu bekerja di masa pandemi covid 19 adalah dukungan tenaga kesehatan fasilitas menyusui dan durasi kerja
setelah dikontrol oleh variabel lainnya.

Kata kunci: Pemberian ASI Eksklusif, Faktor-faktor, Ibu Bekerja

1. LATAR BELAKANG

Menyusui merupakan suatu proses fisiologis yang bertujuan untuk memberikan nutrisi
yang optimal kepada bayi. Tidak ada hal yang lebih bernilai dalam kehidupan seorang anak
selain memperoleh nutrisi yang berkualitas sejak awal kehidupannya. ASI merupakan makanan
ideal untuk menunjang kesehatan, tumbuh kembang yang optimal pada bayi. Bayi dianjurkan
untuk diberikan ASI eksklusif selama 6 bulan pertama kehidupannya dan tetap menerima ASI

beserta makanan pendamping ASI, idealnya hingga dua tahun pertama kehidupannya.
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Perlindungan terbesar terhadap infeksi terjadi pada bulan-bulan pertama kehidupan bayi yang
mendapat ASI eksklusif. (IDAI, 2013).

Pandemi Covid-19 sudah merenggut korban jiwa yang tidak sedikit, serta mengubah
sebagian hidup manusia di seluruh dunia. Selama pandemi, banyak ibu bekerja yang terpaksa
bekerja dari rumah, sehingga bisa memberikan ASI dengan maksimal pada buah hatinya.
bekerja di rumah efektif dalam mendukung keberhasilan pemberian ASI ekslusif (Santosa,
2021).

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif merupakan asupan terbaik bagi bayi hingga usia enam
bulan karena mengandung nutrisi yang lengkap dan mendukung pertumbuhan serta
perkembangan optimal. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dan Kementerian Kesehatan
Indonesia merekomendasikan pemberian ASI eksklusif sebagai upaya menekan angka
kesakitan dan kematian bayi. Namun, cakupan pemberian ASI eksklusif di Indonesia masih
belum mencapai target yang diharapkan. Salah satu kelompok yang menghadapi tantangan
besar dalam memberikan ASI eksklusif adalah ibu bekerja. Keterbatasan waktu, tuntutan
pekerjaan, serta kurangnya fasilitas pendukung di tempat kerja menjadi faktor yang sering
menghambat keberhasilan pemberian ASI eksklusif.

Pandemi COVID-19 semakin memperumit situasi bagi ibu bekerja dalam memberikan
ASI eksklusif. Pembatasan sosial, perubahan sistem kerja, serta meningkatnya beban kerja di
rumah dan di tempat kerja menyebabkan banyak ibu mengalami kesulitan dalam menyusui
secara langsung atau melakukan pemerahan ASI. Selain itu, kekhawatiran akan risiko
penularan COVID-19 membuat sebagian ibu ragu dalam memberikan ASI kepada bayinya.
Faktor lain seperti dukungan dari keluarga, kebijakan tempat kerja, serta akses terhadap
layanan kesehatan turut memengaruhi keberhasilan pemberian ASI eksklusif selama masa
pandemi.

Puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama memiliki peran
penting dalam mendukung keberhasilan pemberian ASI eksklusif, terutama bagi ibu bekerja.
Puskesmas Trowulan Kabupaten Mojokerto menjadi salah satu pusat layanan kesehatan yang
memiliki program pemberian ASI eksklusif bagi ibu menyusui. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pemberian ASI eksklusif oleh
ibu bekerja di masa pandemi di wilayah kerja Puskesmas Trowulan Tahun 2023. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi tenaga kesehatan dan
pemangku kebijakan dalam meningkatkan dukungan bagi ibu bekerja agar dapat memberikan
ASI eksklusif secara optimal.
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2. KAJIAN TEORITIS

Menyusui yaitu cara yang efektif demi memastikan kelangsungan hidup dan kesehatan
anak. Jika peningkanya kualitas pemberian Air Susu Ibu (ASI) hingga mendekati tingkat
universal maka sekitar 820.000 nyawa anak terselamatlkan setiap tahun. Secara global 40%
bayi dengan usia kuang dari 6 bulan mereka yang mendapat ASI eksklusif, World Health
Organization (WHO) menyarankan supaya ibu mulai menyusui bayinya segera 1 jam setelah
melahirkan. Sangatlah penting memberikan ASI eksklusif terutama 6 bulan pertama demi
tercapainya kehidupan pertumbuhan yang optimal. Makanan yang cukup, makanan dengan gizi
yang seimbang serta aman dan dan bayi terus menyusui adalah salah satu cara untuk memenuhi
nutrisi dan tumbuh kembang bayi (WHO, 2018).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskripstif
analitik dimana penelitian yang mencoba untuk mencari pengaruh atau hubungan antara faktor
(variabel) yang satu dengan yang lain. Partisipan dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang
bekerja di Puskesmas Trowulan dan memiliki bayi berusia antara 6 hingga 12 bulan. Total ada
60 peserta. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah : Tinggal di Wilayah Kerja Puskesmas
Trowulan, Ibu yang memiliki bayi yang berusia 6-12 bulan , Ibu bekerja yang bekerja yang
meninggalkan rumah 6 jam dalam lhari, 5 hari dalam 1 minggu, Bayi usia 6-12 yang sehat
(tidak ada kelaian konginetal). Berikut faktor yang mendiskualifikasi: Tidak bersedia menjadi
respponden dalam penelitian ini, Bayi yang sedang sakit atau yang memiliki kelainan

konginetal. Teknik pengumpulan data menggunakan kesioner

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Usia dengan ASI Eksklusif

Tabel 1
Usia ASI Eksklusif Total P- Odd
Value Ratio
Diberikan ASI Tidak
Eksklusif Diberikan ASI
Eksklusif
<20 >30 N 4 14 18
E 5.7 12.3 18.0
% 6.7% 23.3% 30.0%
20-30 N 15 27 42
E 13.3 28.7 42.0 0.467 0.514
% 25.0% 45.0% 70.0%
Total N 19 41 60
E 19.0 41.0 60.0
% 31.7% 68.3% 100.0%
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Hasil uji statistik dari penelitian ini diperoleh p-value 0,467 yang menunjukkan secara
statistik tidak signifikan. Namun secara deskriptif ditemukan bahwa pemberian ASI eksklusif
lebih banyak ditemukan pada ibu bekerja yang berusia dewasa yakni usia di 20-30 tahun yaitu
sebesar 70%. Usia mempengaruhi terhadap daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin
bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga
pengetahuan yang diperolehnya semakin membaik. Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti
berpendapat bahwa semakin matang umur seseorang maka pengalaman akan bertambah
sehingga akan meningkatkan pengetahuan akan suatu objek. Sebagian ibu yang tidak menyusui
bayinya bukan, karena gangguan fisik melainkan sebagian ibu bekerja dan sedikit wawasannya
sehingga informasi yang diperoleh juga tidak akan diterima dengan maksimal sehingga
menyebabkan pengetahuan kurang baik (Ibarra-Ortega et al, 2021).
Hubungan Pendidikan dengan ASI Eksklusif

Tabel 2
Pengetahuan ASI Eksklusif Total P-Value Odd
Ratio
Diberikan ASI Tidak Diberikan
Eksklusif ASI Eksklusif
Menengah N 3 20 23
E 7.3 15.7 23.0
% 5.0% 33.3% 38.3%
Tinggi N 16 21 37
E 11.7 25.3 37.0 0.031 0.197
% 26.7% 35.0% 61.7%
Total N 19 41 60
E 19.0 41.0 60.0
% 31.7% 68.3% 100%

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa hasil dari tabulasi ditemukan presentasi menyusui
eksklusif paling banyak pada ibu dengan tingkat pendidikan tinggi (61,7%), dibandingkan ibu
dengan tingkat pendidikan menengah (38,3%). Hasil uji bivariat menunjukkan p value sebesar
0,031 nilai tersebut <0,05 sehingga diperoleh hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja. Ibu dengan pendidikan
tinggi lebih mungkin untuk memberikan ASI eksklusif dibandingkan ibu yang memiliki
pendidikan menengah.

Dari hasil penelitian proporsi pemberian ASI eksklusif lebih banyak terdapat pada ibu
yang berpendidikan tinggi hal tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin mudah menerima informasi mengenai
manfaat ASI eksklusif. Dengan pendidikan yang tinggi otomatis pengetahuan yang dimiliki
juga banyak, maka informasi yang diperoleh akan mudah diterima dengan baik sehingga
motivasi dari dalam diri ibu juga tinggi (Li et al., 2021)
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Hubungan Pengetahuan dengan ASI Eksklusif

Tabel 3
Pengetahuan ASI Eksklusif Total P-Value
Diberikan ASI Tidak Diberikan
Eksklusif ASI Eksklusif
Baik N 6 1 7
E 2.2 4.8 7.0
% 10.0% 1.7% 11.7%
Cukup N 13 38 51
E 16.2 34.9 51.0 0.004
% 21.7% 63.3% 85.0%
Rendah N 0 2 2
E 0.6 14 2.0
% 0.0% 3.3% 3.3%
Total N 19 41 60
E 19.0 41.0 60.0
% 31.7% 68.3% 100.0%

Hasil uji chi-square didapatkan p-value 0,004 <0,05 artinya ada hubungan antara faktor
pengetahuan dengan pemberian ASI eksklusif, Kurangnya informasi tentang pentingnya ASI,
cara memerah dan menyimpan ASI pada ibu bekerja menjadi faktor kegagalan pemberian ASI
eksklusif. Tingkat pengetahuan yang tinggi menjadi tolak ukur sebagai penentu mudah
tidaknya ibu untuk memahami dan menyerap informasi tentang ASI eksklusif. Akan tetapi pada
hasil penelitian ini sebagian besar ibu memiliki pengetahuan cukup tentang manfaat ASI tapi

tidak memberikan ASI eksklusif dan ibu bekerja lebih memilih memberikan susu formula

kepada bayinya.
Hubungan Sosial Budaya dengan ASI Eksklusif
Tabel 4
Sosial Budaya ASI Eksklusif Total P-Value
Diberikan ASI Tidak Diberikan ASI
Eksklusif Eksklusif
Baik N 1 5 6
E 1.9 4.1 6.0
% 1.7% 8.3% 10.0%
Cukup N 18 36 54
E 17.1 36.9 54.0 0.654
% 30.0% 60.0% 90.0%
Total N 19 41 60
E 19.0 41.0 60.0
% 31L.7% 68.3% 100.0%

Hasil dari penelitian ini dilakukan uji fisher pada p value didapatkan nilai sebesar 0,654
nilai tersebut >0,05 maka tidak terdapat hubungan sosial budaya dengan pemberian ASI
Eksklusif pada ibu bekerja di wilayah Puskemas Trowulan. Sosial budaya berperan penting
dalam pemberian ASI eksklusif. Kepercayaan yang berkembang di masyarakat merupakan
salah satu kendala dalam pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja. Akan tetapi hasil dari
penelitian ini ibu memiliki pemahaman cukup dan baik mengenai nilai budaya tentang ASI dan

kepercayaan tentang ASI. Peran bidan dalam memberikan pemahaman tentang mitos-mitos
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yang merugikan yang mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif pada ibu bekerja sangatlah

diperlukan. Oleh sebab itu edukasi kepada ibu dan keluarga sangatlah diperlukan untuk
menghindari mitos-mitos yang merugikan ibu dan bayi.

Hubungan Durasi Lama Bekerja dengan ASI Eksklusif

Tabel 5
Durasi ASI Eksklusif Total P-Value
Diberikan ASI Tidak Diberikan ASI
Eksklusif Eksklusif
>7 jam N 6 29 35
E 111 23.9 35.0
% 17.1% 82.9% 100.0%
<7 jam N 13 12 25 0.010
E 7.9 17.1 25.0
% 52.0% 48.0% 100.0%
Total N 19 41 60
E 19.0 41.0 60.0
% 31.7% 68.0% 100.0%

Hasil uji Chi Square didapatkan p value sebesar 0,010 nilai tersebut <0,05 sehinga
terdapat hubungan durasi kerja dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja di wilayah
Puskemas Trowulan.

Durasi pekerja hal ini sesuai dengan teori bahwa pekerjaan ibu mempengaruhi waktu
perawatan anak dan juga durasi menyusui yang lebih rendah. Mengharuskan ibu meninggalkan
rumah untuk bekerja lebih kecil kemungkinannya untuk melakukan pemberian ASI eksklusif
dibandingkan ibu yang tidak aktif atau ibu yang tidak bekerja. Hambatan lainnya adalah
singkatnya masa cuti hamil dan melahirkan, sehingga pemberian ASI eksklusif berakhir saat
ibu harus kembali bekerja.

Hubungan Fasilitas Pendukung Di Tempat Kerja dengan ASI Eksklusif

Tabel 6
Fasilitas ASI Eksklusif Total P-Value
Diberikan ASI Tidak Diberikan ASI
Eksklusif Eksklusif
Ada memnubhi syarat N 11 5 16
E 5.1 10.9 16.0
% 18.3% 8.3% 26.7% 0.001
Ada tidak memnuhi N 3 6 9
Syarat E 2.9 6.1 9.0
% 5.0% 10.0% 15.0%
Tdak Ada N 5 30 35
E 11.1 23.9 35.0
% 8.3% 50.0% 58.3%
Total N 19 41 60
E 19.0 41.0 60.0
% 31.7% 68.3% 100.0%
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Hasil penelitian yang dilakukan memperoleh nilai p value didapatkan 0,001 nilai
tersebut <0,05 maka dapat diputuskan terdapat hubungan fasilitas di tempat ibu bekerja dengan
pemberian ASI eksklusif.

Tempat kerja yang mendukung tenaga kerjanya untuk menyusui bayinya disebut
sebagai tempat kerja sayang bayi yang tercantum pada peraturan pemerintah yang berisikan
pemimpin mendukung tenaga kerja wanita dalam pemberian ASI, kebijakan perusahaan
menyediakan ruang dan sarana menyusui, ada tempat penitipan bayi dan penyuluhan tentang
menyusui di tempat kerja (Widdefrita et al, 2018).

Hubungan Dukungan Suami dengan ASI Eksklusif

Tabel 7
Dukungan Suami ASI Eksklusif Total P-Value
Diberikan ASI Eksklusif Tidak Diberikan ASI
Eksklusif
N 13 23 36
Baik E 114 24.6 36.0
% 36,1% 63,9% 100,0% 0.583
N 5 13 18
Cukup E 5.7 12.3 18.0
% 8.3% 21.7% 30.0%
N 1 5 6
Rendah E 1.9 4.1 6.0
% 1.7% 8.3% 10.0%
N 19 41 60
Total E 19.0 41.0 60.0
% 31.7% 68.3% 100.0%

Hasil dari penelitian yang dilakukan memperoleh nilai p value didapatkan nilai sebesar
0,583 nilai tersebut >0.05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
dukungan suami dengan ASI eksklusif pada ibu bekerja di wilayah Puskemas Trowulan.

Ibu yang mendapatkan dukungan suami lebih besar peluangnya untuk memberikan ASI
eksklusif dibandingkan dengan ibu yang tidak mendapatkan dukungan suami, meskipun secara
statistik tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami dengan pemberian
ASI eksklusif.

Hubungan Dukungan Keluarga dengan ASI Eksklusif

Tabel 8
Dukungan Keluarga ASI Eksklusif Total P-Value
Diberikan ASI Eksklusif Tidak Diberikan ASI
Eksklusif
N 8 30 38
Baik E 12.0 26.0 38.0
% 13.3% 50.0% 63.3% 0.040
N 9 7 16
Cukup E 5.1 10.9 16.0
% 15.0% 11.7% 26.7%
N 2 4 6
Rendah E 1.9 4.1 6.0
% 3.3% 6.7% 10.0%
N 19 41 60
Total E 19.0 41.0 60.0

% 31.7% 68.3% 100.0%
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Hasil dari penelitian yang dilakukan memperoleh nilai p value sebesar 0,040 nilai
tersebut <0,05 maka dapat diputuskan bahwa terdapat hubungan antara dukungan keluarga
dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja di wilayah Puskesmas Trowulan.
Permasalahan yang sering muncul dalam pemberian ASI eksklusif dapat disebabkan oleh
bermacam faktor salah satunya yaitu kurangnya support system bagi ibu untuk menyusui
bayinya. Sebagai langkah awal ibu membutuhkan bantuan sejak kehamilan dan setelah
melahirkan, selain itu dukungan dari keluarga mempunyai peran penting dan ketenangan bagi
ibu yang sedang menyusui (Muharyani et al., 2014).

Anggota keluarga memainkan peran penting dalam mendukung ibu untuk menyusui
dan mencegah penghentian menyusui atau beralih pemberian makanan pendamping ASI.
Dalam hal ini nenek berperan penting dalam pengambilan keputusan ibu selama kehamilan dan
menyusui. Mereka memiliki pengaruh potensial pada keputusan menyusui karena berkaitan
dengan pengalaman mereka. Beberapa nenek memiliki pendapat yang keliru yakni percaya
bahwa pemberian susu formula adalah manifestasi dari status ekonomi yang tinggi (Ke,
Ouyang, and Redding, 2018).

Hubungan Dukungan Bidan dengan ASI Eksklusif

Tabel 9
Dukungan Nakes ASI EksKlusif Total P-Value
Diberikan ASI Tidak Diberikan ASI
Eksklusif Eksklusif
N 8 33 41
Baik E 13.0 28.0 41.0
% 13.3% 55.0% 68.3%
N 6 4 10
Cukup E 3.2 6.8 10.0
% 10.0% 6.7% 16.7% 0.012
N 5 4 9
Rendah E 2.9 6.1 9.0
% 8.3% 6.7% 15.0%
N 19 41 60
Total E 19.0 41.0 60.0
% 31.7% 68.3% 100.0%

Hasil penelitian yang dilakukan memperoleh nilai p value sebesar 0,012 nilai tersebut
<0,05 maka dapat diputuskan terdapat hubungan antara dukungan bidan dengan ASI eksklusif
pada ibu bekerja di wilayah Puskesmas Trowulan.

Dukungan bidan berperan penting dengan pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja.
Bidan harus memberikan penjelasan tentang manfaat ASI secara berkesinambungan mulai dari
pemeriksaan kehamilan dan setelah persalinan. Petugas kesehatan juga mempunyai peran
penting dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif pada ibu bekerja. Petugas kesehatan lebih

mengedukasi ibu bekerja bagaimana cara memerah dan menyimpan ASI di tempat kerja, serta
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petugas kesehatan harus bisa memberikan solusi apabila di tempat kerja tidak ada fasilitas
untuk memerah ASI. Peran bidan dalam memberikan penyuluhan pada ibu menyusui dimulai
dari periode kunjungan nifas (KF).

Hasil Pemodelan Akhir Multivariat

Tabel 10
Variabel B SE Df Sig ExP(B)
Lower Upper
Durasi Kerja -2.460 .841 1 .003 016 444
Fasilitas 1.435 446 1 .001 1.753 10.072
Dukungan Bidan 2.087 .970 1 .032 1.203 53.986
Constant -1.333 1.598 1 404

Tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai p-value < 0.05,
dengan demikian dapat dikatakan bahwa model tersebut merupakan model final. Dari hasil
diatas dapat diketahui bahwa faktor terkuat yang mempengaruhi pemberian asi eksklusif yaitu
dukungan Bidan dengan koefisien sebesar 2.087, sedangkan faktor paling lemah yang

mempengaruhi pemberian asi eksklusif yaitu durasi kerja dengan koefisien sebesar -2.460

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Usia tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan pemberian ASI eksklusif pada
ibu bekerja dikarenakan sebagian ibu yang tidak menyusui bayinya bukan karena usia ataupun
gangguan fisik melainkan ibu bekerja dan sedikit wawasan mengenai informasi yang diperoleh
juga tidak diterima dengan maksimal sehingga menyebabkan pengetahuan yang kurang baik.
Tingkat pendidikan memiliki hubungan yang signifikan dengan pemberian ASI eksklusif di
mana ibu yang dengan pendidikan lebih tinggi lebih mungkin untuk memberikan ASI eksklusif
dibandingkan ibu yang memiliki pendidikan menengah ke bawah. Sosial budaya tidak ada
hubungan yang signifikan dikarenakan ibu memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai
nilai budaya tentang ASI dan kepercayaan ASI akan tetapi ibu tidak memberikan ASI eksklusif.
Durasi lama bekerja memiliki hubungan yang signifikan dengan pemberian ASI eksklusif
semakin lama ibu meninggalkan bayinya maka semakin besar ibu tidak

memberikan ASI eksklusif.
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